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Kata Kunci . Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM), Kemampuan
Berpikir Kritis

Salah satu tujuan pendidikan saat ini adalah melatih siswa berkomunikasi dalam
proses belajar mengajar dan memiliki keterampilan untuk berpikir dalam
meningkatkan hasil belajar salah satunya kemampuan berpikir kritis, namun
kenyataannya hasil tes awal kemampuan berpikir Kritis siswa masih rendah. Salah
satu upaya guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ialah dengan
menggunakan strategi pembelajaran MHM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran MHM berbantuan multimedia dengan kemampuan berpikir kritis
siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran konvensional pada siswa SMPS
Ummul Ayman Samalanga. Penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan jenis penelitian yaitu quasi eksperimen. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPS Ummul Ayman Samalanga.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling
yang sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas VI1l.1 sebagai kelas eksperimen
yang diimplementasikan strategi MHM dan kelas V111.3 sebagai kelas kontrol yang
diimplementasikan dengan strategi pembelajaran konvensional. Pengumpulan data
menggunakan pre-test dan post-test. Hasil pengolahan data menggunakan statistik
uji-t pihak kanan, diperoleh bahwa tp;tyng = 9,53 dan ty,pe = 1,68. Jadi, karena
thitung = traber @taU 9,53 > 1,68, maka terima H; dan tolak H,. Maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan
dengan strategi pembelajaran Mathematical Habits of Mind (MHM) lebih baik dari
pada kemampuan berpikir kritis yang diajarkan dengan strategi pembelajaran
konvensional. Sehingga strategi pembelajaran MHM ini dapat digunakan sebagai
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan peranan ilmu matematika sangat diperlukan guna
meningkatkan proses berpikir, pengetahuan yang efektif dalam meningkatkan
kecerdasan, penalaran, berpikir kritis serta bersikap objektif dalam menyelesaikan
masalah. 1lmu ini mempelajari mengenai hubungan, seni dan pola bahasa yang
sering dipelajari secara logis dan deduktif, sehingga sangat berguna dalam
membantu orang memahami serta mengendalikan masalah sosial, ekonomi dan
alam.! Dengan demikian, mempelajari matematika sangat mutlak diperlukan dalam
kehidupan saat ini.

Kemajuan teknologi telah menghasilkan sejumlah besar masalah kompleks
yang membuat siswa tidak yakin bagaimana mengatasi dan merespons suatu situasi,
mereka memerlukan pemikiran yang kritis untuk menghadapinya. Sehingga proses
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa dengan tujuan mendapatkan
pengetahuan matematika diharapkan dapat bermanfaat untuk diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai upaya dalam menyelesaikan permasalahan terkait
matematika, siswa dituntut harus memiliki kemampuan berpikir kritis yang bagus
agar dapat bersaing dengan kemajuan pendidikan yang semakin ditingkatkan.

Berpikir kritis merupakan suatu bentuk kegiatan memeriksa atau menelaah

informasi yang dapat dihasilkan dari sebuah pengalaman, observasi, logika serta

! Fahrurrozi dan Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika, (NTB: Universitas
Hamzanwadi Press, 2017), h. 3.



komunikasi.? Siswa dapat menggunakan kemampuan berpikir Kritis untuk
membangun pengetahuannya. Setiap individu memiliki pemikiran kritis yang
berbeda-beda, dimana seseorang yang memiliki sifat berpikir Kkritis dapat
diidentifikasi dari karakternya dalam menyikapi suatu masalah, berargumen dan
memanfaatkan ilmunya, Seperti: (1) mencari pernyataan yang jelas untuk setiap
pertanyaan; (2) menemukan penyebabnya; (3) mencoba untuk tetap mendapatkan
informasi; (4) menggunakan sumber yang dapat dipercaya; dan menyebutkannya.®
Kemampuan berpikir Kritis pada umumnya juga diperlukan siswa dalam
menghadapi persoalan materi yang memerlukan kemampuan dalam menghitung
dan menganalisis penggunaan rumus. Salah satunya pada pokok bahasan teorema
Pythagoras yang membahas segitiga siku-siku dan sisi miringnya. Penggunaan
metode atau strategi tertentu sangat penting dalam meningkatkan kemampuan siswa
untuk menyelesaikan persoalan demi mencapai tujuan yang diharapkan.
Penggunaan metode ceramah saja sangatlah tidak efektif dalam pembelajaran di
kelas, karena dapat menjadikan suatu masalah yang membosankan bagi siswa
sehingga tidak dapat berpotensi dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya.
Pada materi Pythagoras ini siswa tidak memahami dengan baik suatu
konsep karena kebanyakan siswa hanya menghafal rumus, sehingga saat adanya
perubahan bentuk yang baru siswa kebingungan menyelesaikannya. Dalam sebuah

penelitian Delia, ia mengatakan bahwa penyebab adanya kesulitan yang siswa alami

2 Hardika Saputra, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis”, Jurnal Perpustakaan 1Al
Agus Salim, Vol 2, No 1, April 2020, h. 2.

8 Maulana, “Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif”. (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017). h. 7.



saat menyelesaikan soal Pythagoras ialah karena adanya kesalahpahaman prinsip,
kesalahpahaman memaknai bahasa soal, dan kesalahpahaman dalam memaknai
konsep Pythagoras.* Kemudian menurut Sri Ayu Ardiyanti dan Umi Farihah, dalam
materi Pythagoras ini biasanya siswa tidak mengetahui langkah apa yang diambil
untuk mengerjakan selesaian soal, kemudian siswa tidak terbiasa mengecek
kembali jawaban yang telah dikerjakan.>

Kesalahan tersebut tidak hanya terjadi pada soal yang sulit, namun
terkadang kerap ditemui pada soal yang mudah. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dasar Pythagoras,
ketidaktepatan membuat ilustrasi gambar dan banyak dari mereka tidak dapat
menyelesaikan permasalahan dalam penerapan teori Pythagoras di kehidupan
sehari-hari.

Selanjutnya peneliti akan melakukan tes kemampuan awal dengan
memberikan 2 soal berbentuk tes uraian mengenai materi prasyarat teorema
Pythagoras pada salah satu kelas IX SMPS Ummul Ayman Samalanga Tahun
Ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 32 siswa dan telah mempelajari materi tersebut
pada kelas VIII. Soal tersebut memuat 5 indikator berpikir kritis yaitu: (1)
mengeksplorasi; (2) mengidentifikasi relevansi; (3) mengklarifikasi; (4)

merekonstruksi argumen; dan (5) membuat generalisasi.

4 Delia Khoerunnisa, dkk, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Teorema
Pythagoras”, JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), Vol. 4, No. 6, November 2021.
h.1740.

® Sri Ayu Ardiyanti dan Umi Farihah. “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Pada Materi Teorema Pythagoras Ditinjau dari Pemecahan Masalah Polya”. Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika. Agustus 2019, h. 397



TES KEMAMPUAN AWAL

SOAL

1. Pak Andi memiliki kebun tomat yang berbentuk belah ketupat dengan luas
120 m? dan salah satu diagonalnya adalah 10 m. Kebun pak Andi tersebut
akan dipasangkan kawat disekelilingnya sebanyak 1-3 putaran. Jika harga
kawat Rp.3.000 per meter, maka tentukanlah harga seluruh kawat yang
diperlukan!

2. Perhatikan gambar di bawah.

D

S N

A B

ABCD adalah jajar genjang dengan panjang CD =7 cm, AD = 25 cm, dan AE
= 22 cm. Tentukan panjang CE!

Sumber: Soal dimodifikasi dari Matchcyber.°

Kesalahan siswa yang kerap ditemui pada soal Pythagoras tersebut adalah:
(1) kesalahan eksplorasi, siswa terlihat kesulitan dalam mengungkapkan ide-ide
untuk menyelesaikan permasalahan; (2) kesalahan perhitungan, terlihat siswa
kesulitan dalam mengoperasikan bilangan kuadrat; (3) siswa terlihat kesulitan
mengilustrasikan gambar; dan (4) siswa terlihat tidak biasa dalam menuliskan
kesimpulan.

Sehingga hasil yang diperoleh dari soal tes tersebut adalah: (1) sebanyak
40,62% siswa mampu mengeksplorasi; (2) sebanyak 53,12% siswa mampu
mengidentifikasi relevansi; (3) sebanyak 43,75% siswa mampu mengklarifikasi;

dan (4) sebanyak 34,38% siswa mampu merekonstruksi argumen; (5) sebanyak

6 Sukardi, Kumpulan Soal Teorema Pythagoras, 12 Juni 2022, Diakses pada tanggal 18
Oktober 2022 dari situs: https://mathcyber1997.com/.



31,25% siswa mampu membuat generalisasi dan mempertimbangkan generalisasi.’
Secara keseluruhan persentase siswa mampu menjawab soal dengan kemampuan
berpikir kritis adalah 40,62%. Berikut cuplikan beberapa lembar jawaban siswa

yang disajikan dalam gambar 1.1 dan 1.2.

;L_\ M?d’(\‘h MUbyu'ak A 7 77:777 ) - ‘;| T IO
,_[, Sl Kelas = 3.3 - —= _: =169 -
S —— L[#e>: 1w, z .
L] Svealw - ’_j_ Av -3 —
E :\)c\ ¢ ;\b,g\a}f ,\s:k,\_{ppt £ 120t f(/ = I:] ada 4 seswsa s\ku & (Jl
atv  Magona =~ \o m 77@)” - £

[ awar_a\ pasang 5 _puiaran 0 1 TS

[7;1 | blaya = 2000 moter @ I_;LMLT"_"EQ'" 37_\1%__7_”____,___
[Ei i N | 3x 52 =13¢ M(lj

| £ B —_— =

(= F:ma:t:: Sowruh  kawo + p 0 (]| Hacse . u
= - = I 156 x PP 3000 = RP468.000 2
_[ ] | 1 Jowel, . - j

C ] vvas belel~  kelupat - 5 x diasonal 1 x Awgonal 2 :

C 1] Atagene | = 2 x Wuas - E;D\\feia\qw = @
L,} _ dwgonat 2 (o) (@9 7€M + AD =29 cm AE =22 em
V[':Li, e ifi;@—l A% = \_HDltanqa
B e mee—

z

_E | zifig o - :] Jawah ¢
O ceam | ee: V/BerpE?

[ - Az

[ 1| mencari t_ soowtisa_A0R - | oL
T e S T

T ‘ZJ‘”’< e | Vi4i cm

z1qa +2 0 =

Gambar 1.1 Jawaban siswa pada soal tes kemampuan awal

Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan
masalah masih rendah. Untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di sekolah
tersebut, peneliti mewawancarai salah satu guru matematika di SMPs Ummul
Ayman Samalanga. la mengungkapkan, bahwa selama ini siswa hanya terpaku pada
satu konsep saja, mereka tidak mampu mengembangkan konsep lain untuk soal
lanjutan, ia juga mengatakan bahwa hingga saat ini hasil matematika di sekolah
tersebut dinilai masih rendah. Hal ini didukung dengan hasil tes awal peneliti,

dimana siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal dengan baik.

" Hasil tes awal di SMPS Ummul Ayman Samalanga Tahun Ajaran 2022/2023 pada kelas
IX, Senin tanggal 10 Oktober 2022.



Peneliti juga melakukan observasi terhadap pembelajaran guru dikelas.
Permasalahan yang peneliti dapati ialah guru masih sangat mendominasi
pembelajaran yang menyebabkan siswa bersikap pasif di kelas. Siswa terlihat
menerima dan mendengarkan penjelasan dari guru saja, sehingga membuat
kemampuan berpikir matematisnya rendah.

Guru harus berpikir inovatif dalam menentukan strategi agar dapat melatih
siswa berpikir kritis selama belajar matematika. Dalam konteks teorema
Pythagoras, peneliti menawarkan sebuah strategi yang dikira efektif dan mudah
diterapkan ~dalam mengajar, strategi itu ialah dengan pembiasaan (habits)
menyelesaikan berbagai masalah yang akan meningkatkan kemampuan mereka
untuk berpikir matematis. Dengan pembiasaan siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dari sebelumnya.

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu hal
penting yang harus dipahami oleh setiap guru, mengingat proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi multiarah antar peserta didik, guru, dan lingkungan
belajar. Strategi pembelajaran memiliki banyak jenis, sehingga untuk memilih
strategi dalam pembelajaran harus diperhatikan sedemikian rupa sehingga akan
diperoleh dampak pembelajaran secara langsung yang mengarah kepada perubahan
tingkah laku yang diinginkan sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.
Seperti halnya permasalahan yang didapati dengan mengobservasi situasi dan
kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik yang dihadapi, maka salah satu
strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi

pembelajaran Mathematical Habits of Mind (MHM).



Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM) ialah sebuah strategi
mengajar yang dapat dipakai untuk membiasakan siswa berpikir matematis.
Strategi ini pertama dikembangkan oleh Milman dan Jaccobe. Menurut Ratu dkk
“Mathematical Habits of Mind (MHM) adalah strategi yang digunakan untuk
mengembangkan kebiasaan berpikir dalam memecahkan masalah matematika”.®

Dari hasil penelitian Melisa dan Wilda, “Salah satu alasan yang dipakai
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan strategi MHM ialah
karena siswa nantinya akan dibiasakan untuk mengeksplor ide-ide matematis”.®
Dalam hal ini berpikir kreatif memiliki keterkaitan dengan berpikir kritis siswa.
Kekreatifan seseorang dalam mendapatkan solusi dari suatu masalah juga harus
kritis dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan membuat keputusan dari
solusi yang tepat.

Kebiasaan berpikir matematis dengan strategi MHM akan lebih efektif dan
menyenangkan jika ditambah dengan penggunaan suatu media pembelajaran
multimedia. Multimedia adalah sistem yang menerangkan teks, gambar, animasi
dan video. Sehingga semakin konkret penjelasan sebuah media pembelajaran pada
proses pembelajaran, maka akan semakin banyak pengalaman yang didapat oleh

peserta didik.°

8 Iskandar, Ratu Sarah Fauziah, dkk, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Mathematical Habits
of Mind (MHM) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”, Jurnal
AdMathEdu, Vol. 9, No. 1, Juni 2019. h. 55.

® Melisa Wantania, dkk, “Penerapan Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM) Dalam
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Lingkaran” Jurnal SIGMA
(Suara Intelektual Gaya Matematika), Vol. 12, No. 2, Desember 2020. h. 187.

10 Ferdian Falah, dkk, “Penggunaan Multimedia Animasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Materi Bidang Geser”, Jurnal of Mechanical
Engineering Education, VVol. 3, No. 2, Desember 2016, h. 164



Dalam sebuah artikel jurnal Suwarsiah, dkk, didapati bahwa media
interaktif berperan penting dalam memotivasi siswa untuk memecahkan masalah,
menganalisis, menyimpulkan serta menekankan pada proses ketrampilan berpikir
kritis.! Dengan demikian, media interaktif dalam penelitian ini akan menyajikan
materi dengan gambaran teks, animasi dan suara yang jelas dalam bentuk ppt
interaktif. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis memberikan judul penelitian
ini sebagai “Implementasi Strategi Matematical Habits of Mind (MHM)
Berbantuan Multimedia Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa SMP/MTs”

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang teridentifikasi, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah kemampuan berpikir
kritis siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran Mathematical Habits of
Mind (MHM) berbantuan multimedia lebih baik daripada kemampuan berpikir
kritis siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran konvensional pada

siswa SMP/MTs?

C. Tujuan Penelitian
Untuk membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan

dengan strategi pembelajaran MHM berbantuan multimedia dengan kemampuan

11 Suwarsiah, dkk, “Peranan media interaktif dalam meningkatkan ketrampilan berpikir
kritis”, Jurnal of Science and Biology Education, Vol. 2, No. 2, Agustus 2021. h.112.



berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran konvensional

pada siswa SMP/MTSs.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kebaikan-kebaikan kepada
seluruh pembaca juga bisa berkonstribusi untuk penelitian yang lain:
1. Secara Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai

sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang

terjadi saat proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs melalui strategi

MHM.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa, melatih untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan berpikir = kritis terhadap materi yang
dipelajari.

b. Bagi Guru, dapat menjadi alternatif dalam memilih strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

c. Bagi Sekolah, pelaksanaan penelitian ini diharapkan menjadi masukan
bagi sekolah sebagai upaya memilih strategi pembelajaran yang baik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

d. Bagi Peneliti, Sebagai wadah untuk melaksanakan penelitian dan

tentunya dapat diterapkan peneliti dalam pembelajaran yang akan datang.
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat menjadi referensi untuk pengembangan

lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian akan dijelaskan di bawah
ini untuk menghindari kesalahpahaman tentang isi dan tujuan penelitian. Beberapa
istilah yang digunakan ialah sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan. Majid berpendapat
bahwa “implementasi ialah sebuah wadah penempatan ide-ide, program atau suatu
kegiatan baru untuk mendapatkan sebuah perubahan”.!?> Berdasarkan perspektif
tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa implementasi dalam penelitian ini
merupakan penerapan strategi dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
yang baik bagi siswa.

2. Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM)

Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM) ialah strategi mengajar
dalam membiasakan siswa berpikir matematis. Strategi MHM disini melatih siswa
mengeksplorasikan ide-ide matematisnya dengan memberikan kebebasan berpikir,
mengajukan pertanyaan, membuat strategi dalam menyelesaikan masalah, melihat
kembali kebenaran dan kesesuaian jawaban yang telah dibuat, membuat
kesimpulan serta membiasakan siswa untuk memberikan contoh lain dari

permasalahan yang sama. Eksplorasi ide-ide matematis dilakukan di lingkungan

12 Abdul Majid, “Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis”, (Bandung:
Interes Media, 2014), h. 6.
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kegiatan siswa seperti sekolah, tempat tinggal dan sebagainya dengan
menyesuaikan pada aspek kemampuan berpikir kritis. Guru dapat menumbuhkan
kebiasaan mengeksplorasi ide-ide matematis dengan memberikan pertanyaan
terkait materi atau permasalahan yang sedang dibahas seperti: bagaimana rencana
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan persoalan ini?, konsep materi apa yang
dapat digunakan?, dan sebagainya.
3. Multimedia

Multimedia merupakan sistem yang terintegrasi dengan komputer dan
informasi yang ditangani dipresentasikan secara digital. Dalam presentasi
menggunakan multimedia biasanya berupa kombinasi teks, gambar, suara, animasi
maupun video yang dapat ditampilkan secara interaktif. Multimedia ini digunakan
sebagai suatu fasilitas dalam belajar guna menarik perhatian siswa dalam
memahami penjelasan materi. Multimedia dalam penelitian ini terdiri atas power
point interaktif yang diaplikasi menggunakan LCD proyektor dan dilengkapi
dengan materi, permasalahan yang memerlukan penerapan teorema Pythagoras,
contoh soal, dan kuis. Multimedia ini digunakan juga untuk memotivasi siswa
dalam belajar dengan memancing kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
kuis-kuis.

4. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis biasanya dipakai dalam mengatur,
menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki hasil berpikir seseorang untuk
membuat keputusan yang lebih baik. Kemudian Maulana memaparkan bahwa

kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan untuk: (1) mengeksplorasi; (2)
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mengidentifikasi relevansi; (3) mengklarifikasi; (4) merekonstruksi argumen; dan
(5) membuat generalisasi dan mempertimbangkan generalisasi.’® Salah satu
masalah yang berkaitan dengan kemampuan berpikir Kkritis yaitu materi teorema
Pythagoras dan tripel Pythagoras yang dijadikan eksperimen pada penelitian ini dan
diajukan pada KD 3.6. Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan
tripel Pythagoras dan KD 4.6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras.* Pada penelitian ini, materi Teorema
Pythagoras yang dibahas dibatasi pada indikator menentukan panjang sisi,
menentukan perbandingan sisi-sisi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
5. Strategi Pembelajaran Konvensional

Strategi pembelajaran konvensional ialah suatu strategi yang sering dipakai
guru dengan berpegang teguh pada kebiasaan dalam mengajar. Strategi
konvensional pada penelitian ini dikaitkan dengan suatu kebiasaan yang sering
diterapkan oleh para pendidik di SMPS Ummul Ayman Samalanga dengan
menggunakan pembelajaran biasa dan metode ekspositori. Metode ekspositori
adalah suatu cara mengajar yang berfokus pada penyajian materi secara lisan oleh
guru kepada sekelompok siswa dengan tujuan supaya siswa mampu menguasai
materi dengan baik. Siswa tidak diharuskan untuk menemukan materi dalam

strategi ini, karena materi pelajaran disajikan langsung oleh guru.

13 Maulana, Op.cit., h.11.

14 Abdul Rahman As’ari dkk, “MATEMATIKA SMP/MTs KELAS VIII SEMESTER 2.
(Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang: Kemendikbud, 2017)
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Guru memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, kemudian guru
menyajikan soal latihan, dan siswa mengerjakannya. Guru dapat memeriksa
jawaban siswa secara individual, kemudian menjelaskan kembali kepada siswa jika
banyak siswa yang tidak menguasai materi. Ketika pembelajaran berlangsung
terlihat guru menjelaskan materi dan siswa mengerjakan soal kerja secara
individual atau kelompok. Strategi pembelajaran ini lebih banyak berpusat pada
guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke siswa, metode pembelajaran
lebih banyak menggunakan ceramah dan demonstrasi, dan materi pembelajaran

lebih pada penugasan konsep-konsep.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika

Konstruktivisme adalah teori pendidikan yang menekankan bagaimana
orang membangun apa yang mereka lihat dan hubungannya untuk memperluas
pengetahuan. Pembelajaran menurut konstruktivisme merupakan pengetahuan
yang dibangun dalam pikiran pembelajar berdasarkan pengetahuan awalnya.’
Dengan demikian, belajar matematika berarti membangun pemahaman tentang
pembentukan pengetahuan. Pengetahuan ini nantinya akan dibangun oleh siswa itu
sendiri. Dimana proses memahami atau membangun pengetahuan akan lebih
bermakna daripada hasil belajar, karena pemahaman akan pengetahuan yang baik
akan memudahkan dalam proses belajar dengan materi terkait.

Dengan kata lain, agar proses struktur kognitifnya berjalan lancar, maka
dalam pembelajaran konstruktivis siswa perlu bekerja keras untuk membentuk
struktur kognitifnya, nanti guru hanya bertindak sebagai mediator dan pengontrol.
Selain itu, siswa harus mengembangkan keyakinan, kebiasaan, dan gaya belajar
mereka sendiri. Menurut Ardana, belajar matematika dari perspektif
konstruktivisme ditandai dengan:

1. Siswa memiliki antusias yang baik dalam pembelajaran, mereka belajar
bagaimana mempelajarinya.

2. Siswa aktif membangun pengetahuan secara konstan.

! Retni Paradesa, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa Melalui Pendekatan
Konstruktivisme Pada MataKuliah Matematika Keuangan”, Jurnal Pendidikan Matematika JPM
RAFA, Vol. 1, No. 2, Desember 2015, h. 310.

14
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3. Memahami informasi/materi dengan kompleks, mereka mampu
menghubungkan materi baru dengan konsep yang telah dipelajari.
4. Orientasi belajar ialah penemuan yang berupa pemecahan masalah.?

Maka dari itu, pembelajaran matematika SMP pada hakikatnya berorientasi
pada siswa, program pendidikan konstruktivis dapat meransang rasa ingin tau
siswa, berinteraksi antara siswa dan sumber belajar serta mendorong pembelajaran
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri dengan menggiatkan
bacaan.® Berdasarkan pandangan ini dapat disimpulkan bahwa dalam teori
konstruktivisme, seorang guru tidak bisa dengan mudah mentransfer
pengetahuannya kepada siswa. Dalam artian, siswa tersebut harus secara aktif

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan tahap perkembangan berpikir.

B Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP

Pembelajaran ialah suatu bentuk kegiatan belajar yang diantaranya memuat
komponen-komponen peserta didik, tujuan, bahan pembelajaran, peralatan dan
prosedur, serta alat atau fasilitas yang diperlukan.® Beberapa tujuan yang ingin
dicapai ketika belajar matematika antara lain berpikir kritis, logis, sistematis dan
nalar. Adapun tujuan khusus pembelajaran matematika di sekolah menengah
dijelaskan dalam lampiran 58 permendikbud 2014 dibawabh ini:

1. Pemahaman matematis adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan
konsep secara fleksibel, efisien dan akurat dalam pemecahan masalah.

2 | Made Ardana, Putu Wisna Ariawan dan Dewa Gede Hendra Divayana, Budaya Dalam
Pembelajaran Matematika, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 21.

3 Muh. Fahrurrozi dan H. Mohzana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tinjauan
Teoretis dan Praktik, (NTB: Universitas Hamzanwadi Press, 2020), h. 23.

4 Cut Morina Zubainur dan R.M. Bambang S, Perencanaan Pembelajaran Matematika,
(Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2017), h. 26.
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no

Memakai pola tertentu dalam pemecahan masalah.

3. Mempertimbangkan fitur-fitur seperti operasi dalam membuat model
matematika.

4. Mengkomunikasikan ide-ide seperti membuat bukti matematika
menggunakan simbol, tabel, diagram atau cara lain.

5. Mempunyai sikap toleransi terhadap matematika dalam kehidupan, seperti
percaya diri dalam memecahkan masalah matematika.

6. Mematuhi nilai-nilai matematika seperti keluwesan dan keterbukaan.®

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan diatas, peneliti menyimpulkan
bahwasanya belajar matematika di SMP menuntut siswa untuk bisa memecahkan
masalah terkait matematika berpikir kritis, logis dan cermat terhadap penyelesaian
masalah yang bermanfaat untuk mempelajari ilmu lain.

Dalam salah satu materi matematika yaitu teorema Pythagoras, peneliti akan
melihat penyelesaian siswa dalam menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika
panjang kedua sisi segitiga lainnya diketahui, menentukan perbandingan sisi-sisi
pada segitiga serta menyelesaikan masalah sehari-hari yang melibatkan teorema

Pythagoras.

C Strategi Pembelajaran Mathematical Habits of Mind (MHM)

Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan
matematika di SMP ialah dengan mempraktikkan strategi MHM dalam
pembelajaran, karena strategi ini mudah untuk dipraktikkan didalam kelas dan
memungkinkan semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar
mengajar.

Guru selalu diharapkan mampu meningkatkan pola pikir yang kritis

terhadap siswa, sehingga deskripsi dibawah ini akan memberikan pemahaman yang

S Eprints.Uny. “Tinjauan Pustaka”, diakses dari web pada tanggal 6 Agustus 2022 dari
situs http://eprints.uny.ac.id/52414/3/BAB-2.pdf
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baik tentang strategi MHM sebagai persiapan pengaplikasiannya dalam
pembelajaran matematika terkhusus materi teorema Pythagoras.
1. Pengertian Habits of Mind (HoM)

Habit of Mind (HoM) berasal dari dua kata, “habit” berarti kebiasaan dan
“mind” berarti pikiran atau pemikiran. Habits of mind dalam hal ini diartikan
sebagai “kebiasaan berpikir”. Menurut Aristotle dalam Bety, kebiasaan merupakan
suatu bentuk pengulangan perilaku yang berkelanjutan dan dilakukan secara terus
menerus sehingga dapat menetap dalam diri individu, kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan oleh setiap individu tersebut dapat menentukan kesuksesannya.® Maka
disimpulkan bahwa segala bentuk perilaku yang terjadi pada setiap individu adalah
hasil dari kebiasaan berpikir individu tersebut. Karakteristik kebiasaan berpikir
setiap individu dapat dilihat dari semangat bertahan atau pantang menyerah ketika
mendapati masalah, mampu mempertimbangkan bermacam  alternatif,
mendengarkan pendapat orang lain, berpikiran luas, mengajukan masalah secara
efektif serta belajar berkelanjutan.’

2. Pengertian Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM)

Dalam matematika, kebiasaan berpikir disebut Mathematical Habits of

Mind (MHM). Kebiasaan matematis dalam berpikir akan mendukung ketrampilan

matematis siswa untuk memecahkan masalah. Putri berpendapat bahwa “MHM

6 Beti Miliyawati, “Urgensi Strategi Disposition Habits of Mind Matematis”, Jurnal limiah
Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol. 3, No. 2, September 2014. h. 178.

" Didit Aringga, “Penelusuran Kebiasaan Berpikir (Habits of Mind) Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Bilangan Pecahan Ditinjau dari Gaya Kognitif”, Thinking Skills and
Creativity Journal, Vol. 2, No. 2, Oktober 2019, h. 121.
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mendorong kemampuan siswa untuk menggunakan pikirannya dalam
mengungkapkan berbagai ide matematis dari konsep materi yang dijelaskan guru”.®
Ini berdasarkan hasil penelitian Hedi dan Igfania dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dengan subjek siswa kelas X. Siswa yang mendapatkan strategi
pembelajaran MHM rata-rata gain ternormalisasi tinggi dan sedang.® Sehingga
peneliti meyakini strategi MHM dapat mendorong siswa untuk terbiasa berpikir
kritis. Kebiasaan-kebiasaan baik tersebutlah yang akan mempengaruhi pikirannya.

Menurut Millman dan Jacobbe terdapat 5 tahapan yang dapat dilakukan
guru untuk menuntut siswa dalam strategi kebiasaan berpikir'®, yaitu:

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Dalam bagian ini, siswa diberikan kebebasan berpikir —untuk

mengungkapkan ide-ide matematis dari materi pelajaran yang diberikan

oleh guru. Menurut Bety, untuk meningkatkan kebebasan berpikir kepada

siswa sebaiknya diberikan masalah terbuka yang akan banyak penyelesaian

atau solusi yang dapat dilakukan oleh siswa.'* Sehingga peran kebiasaan

berpikir pada tahap ini dapat membantu kemampuan berpikir kritis siswa.

8 Putri Eka Indah Nurjannah, dkk, “Faktor Mathematical Habits of Mind dan Kemampuan
Literasi Matematis Siswa”, Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 2, No.
2, April 2018, h. 56.

® Hedi Budiman, dkk, “Implementasi Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM)
Berbantuan Multimedia Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal PRISMA
Universitas SuryaKancana. Vol. 6, No. 1, Juni 2017, h. 32.

10 Tim Jacobbe dan Richard S. Milman, “Mathematical Habits of the Mind for Preservice
Teacher”. School Science and Mathematics, Vol. 109, No. 5, 2009, h. 298.

11 Bety Miliyawati, “Reformasi Strategi Habits of Mind Matematis Terhadap Kemampuan
Mathematical Critical Thinking Dalam Mewujudkan Generasi Emas Berkarakter”, Jurnal Nasional
Pendidikan Matematika, VVol. 1, No. 1, Maret 2017, h. 32
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b. Merefleksi kesesuaian strategi
Kegiatan dalam merefleksi kebenaran atau kesesuaian strategi ini akan
membimbing siswa dalam memahami bagaimana memecahkan
permasalahan yang baik juga tepat, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan masalah. Merefleksikan
kebenaran strategi, siswa akan terbiasa menata dan mengembangkan
pikirannya untuk menyelesaikan masalah. > Dalam proses penyelesaian
soal, guru dapat mendorong siswa melakukan refleksi dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan seperti: ‘“bagaimana kamu mengetahui bahwa
jawabanmu benar?”, dan sebagainya.
c. Generalisasi

Pada tahap generalisasi dalam strategi MHM, terdapat kombinasi antara
mengidentifikasi strategi dengan memecahkan masalah yang ada dan
menentukan kesimpulan dari konsep-konsep materi yang dipelajari. Selama
fase generalisasi ini, siswa memiliki kesempatan untuk menemukan strategi
yang tepat berdasarkan informasi yang mereka ketahui. Selanjutnya siswa
akan melakukan pemeriksaan terhadap strategi tersebut, apakah strateginya
sudah tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Lalu dengan
pemeriksaan tersebut, siswa akhirnya mampu untuk membuat kesimpulan
yang baik dari strategi yang mereka lakukan. Disini guru harus membantu

siswa menggeneralisasi, yaitu dengan memberikan pertanyaan terkait untuk

12 1bid
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proses pemecahan masalah yang sedang mereka kerjakan, seperti: “apa yang
terjadi jika....?”, dan sebagainya. Dengan kegiatan generalisasi siswa
didorong untuk berpikir secara fleksibel sehingga akan menciptakan strategi
MHM yang unik dan baru bagi siswa.*?

. Memformulasi pertanyaan

Pada tahap memformulasi pertanyaan, guru cenderung memberikan
kebebasan kepada siswa untuk bertanya secara aktif terkait konsep materi
yang sedang dibahas dan belum sepenuhnya dipahami oleh siswa. Kualitas
pertanyaan yang diajukan siswa akan menumbuhkan rasa keingintahuannya,
sehingga kemampuan mengajukan pertanyaan mempunyai hubungan yang
signifikan dengan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.

. Merekonstruksi contoh

Dalam tahapan merekonstruksi contoh, guru dapat mengetahui tingkat
kepahaman siswa dari contoh-contoh yang diberikan. Siswa yang mampu
memberikan contoh yang tepat terkait materi yang dipelajari akan
menimbulkan rasa percaya diri yang baik dalam pembelajaran. Ini
menunjukkan bahwa mengembangkan kebiasaan merekonstruksi contoh

juga membantu meningkatkan ketrampilan berpikir kritis yang baik.

3 Ibid., h. 34.

4 1bid., h. 33.
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Strategi pengajaran yang baik adalah mampu membuat siswa untuk

membayangkan kembali contoh lainnya. *°

Menggunakan strategi MHM dengan berbagai tahapannya dapat dilakukan
dengan pembiasaan berpikir matematis berdasarkan kaidah penalaran yang logis,
kritis, tepat dan sistematis. Tahapan-tahapan tersebut dapat dibalik atau tidak
berurutan dengan menyesuaikan pada proses pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsung. Dari pembahasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa istilah strategi
pembelajaran ini dapat digunakan untuk membiasakan siswa berpikir dengan

berbagai tahapan matematis.

D. Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Teorema Pythagoras
Berdasarkan KBBI, “Berpikir” berawal dari kata ‘“pikir” yang artinya
ingatan, akal, dan angan-angan. Sedangkan “Berpikir” didefinisikan sebagai
kondisi penggunaan akal untuk menalar atau membuat keputusan tentang sesuatu.®
Akar intelektual tentang berpikir kritis secara etimologis dapat dilacak dari visi
praktik Socrates dalam mengajarnya tahun 2500 sebelum Masehi, ia telah
menemukan suatu metode pembelajaran yang dikenal sebagai “Socratic

Questioning” dalam metode tersebut, ia menetapkan pentingnya mencari bukti yang

teliti untuk menguji pemikiran dan asumsi-asumsi, analisis konsep-konsep dasar,

15 1bid., h. 35.

16 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
h.1.
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dan menyampaikan implikasi ke luar yang tidak hanya dari apa yang dikatakan,
tetapi apa yang dilaksanakan.!’

Menurut Hidayanto, berpikir merupakan suatu usaha mental dalam
memperoleh pengetahuan. Karena hasil berpikir akan bersifat abstrak yaitu dapat
berupa argument, pengetahuan atau ide maka proses berpikir tidak dapat dilihat
secara langsung.'® Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mendalami kata berpikir
sebagai kegiatan abstrak pikiran yang berlangsung secara sadar untuk memutuskan
sebuah masalah.

Di dunia pendidikan sekarang kemampuan berpikir kritis sangat penting
untuk memungkinkan siswa benar-benar memahami ketepatan suatu informasi
yang disajikan. Pentingnya kemampuan berpikir kritis menurut Tumanggor ialah
berpikir kritis memungkinkan siswa untuk berpikir secara terbuka, mengajukan
pertanyaan yang jelas, mengevaluasi informasi yang relevan, menggunakan ide
dalam memberikan kesimpulan, serta berkomunikasi baik dalam mencari solusi
untuk pemecahan masalah.’® Proses berpikir dan merasakan yang dibangun sejak
awal dalam upaya menyelesaikan suatu masalah hendaknya berlangsung secara
sengaja dan sampai tuntas. Hal ini dimaksud agar peserta didik dapat melatih

kemampuannya serta menguasai apa yang dikerjakannya selama proses itu terjadi.

17 Dadang Supardan, Sejarah Berpikir Kritis dan Sejarah Kritis Dalam Perspektif
Pendidikan, (Artikel Dosen UPI Program Studi Pendidikan Sejarah, Bandung: 2019)

18 A Hidayatno, Berpikir Sistem: Pola Berpikir Untuk Pemahaman Masalah Yang Lebih
Baik, (‘Yogyakarta: Leutikia Prio, 2013), h. 16.

19 Mike Tumanggor, Berpikir Kritis (Cara Jitu Menghadapi Tantangan Pembelajaran
Abad 21), (Ponorogo: Gracies logis kreatif, 2021), h. 1.



23

Kemudian Agustiani berpendapat bahwa “berpikir kritis adalah
keterampilan seseorang untuk mengambil keputusan, menganalisis masalah, dan
memperbaiki masalah”.?°

Mengacu dari penjelasan sebelumnya, maka dikatakan seseorang telah
berpikir kritis ketika ia mampu menyerap ilmu pengetahuan dengan cermat,
mempertimbangkan setiap pendapat dengan menggunakan penalaran yang baik
untuk sampai pada kesimpulan yang andal dan dapat ditafsirkan. Kemampuan
berpikir Kritis dipilih peneliti untuk mendorong siswa memunculkan ide-ide atau
pemikiran baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan memadukan
strategi pembelajaran MHM dalam prosesnya.

Indikator berpikir kritis menurut Ennis ada 12 yang kemudian
dikelompokkan menjadi 5 indikator, yaitu:

Memberikan penjelasan yang benar dan terfokus pada permasalahan.
Meningkatkan keterampilan dasar dalam meninjau hasil observasi.
Menyimpulkan suatu permasalahan dengan sebuah pertimbangan.

Memberikan uraian lanjut dalam mendefinisikan istilah atau definisi.
Mengembangkan strategi dalam menentukan tindakan.?*

aogrODE

Namun Ennis juga mengatakan bahwasanya terdapat 6 indikator berpikir
kritis, yaitu: (1) focus, meliputi memahami pertanyaan yang terkandung dalam soal;
(2) reason, yaitu mengenali fakta dalam soal; (3) inference, yaitu membuat

kesimpulan yang beralasan; (4) situasion, yaitu menggunakan informasi yang tepat

20 Agustiani Putri, dkk, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Menggunakan Model
Generative Learning dan Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Jurnal Program
Studi Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 1, Maret 2020, h. 109.

21 Robert H. Ennis, A Logical Basic for Measuring Critical Thinking Skills, (Education
Ladership, 1985), h. 45-48.
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terhadap permasalahan; (5) clarity, yaitu menyelesaikan permasalahan dengan
jelas; (6) overview, melihat kembali setiap keputusan yang diambil. 22

Dalam belajar matematika, siswa perlu memperhatikan dengan benar ketika
membuat keputusan, seperti menyimpulkan suatu masalah yang menggunakan
suatu rumus dalam penyelesaian soal. Kemudian Maulana memaparkan bahwa
kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan untuk: (1) mengeksplorasi; (2)
mengidentifikasi relevansi; (3) mengklarifikasi; (4) merekonstruksi argumen dan
(5) membuat generalisasi dan mempertimbangkan generalisasi.?

Penelitian ini akan mengambil indikator berpikir Kkritis menurut teori
Maulana. Pemilihan teori ini didasarkan pada kriteria penelitian sehingga diyakini
mampu mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Maulana

No Indikator Umum Sub Indikator

1 | Mengeksplorasi Siswa dapat menelaah suatu masalah dari
berbagai sudut pandang, merumuskannya ke
dalam model matematika, dan membangun
makna dari model matematika tersebut.
2 | Mengidentifikasi Siswa dapat menuliskan konsep yang termuat
relevansi dalam suatu pernyataan yang diberikan dan
menuliskan bagian-bagian dari pernyataan-
pernyataan yang menggambarkan konsep
yang bersangkutan.
3 | Mengklarifikasi Siswa dapat mengevaluasi suatu algoritma dan
memeriksa dasar konsep yang digunakan.
4 | Merekonstruksi argumen | Siswa dapat menyatakan suatu permasalahan
atau argumen dalam bentuk lain dengan makna

22 Robert H. Ennis, “Critical Thinking: A Streamlined Conception”, Jurnal Teaching
Philosophy, Vol. 14, No. 1, Maret 1991, h. 20.

23 Maulana, “Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif”. (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017). h. 11.
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yang sama, atau mengembangkan strategi
alternatif dalam pemecahan masalah.

5 | Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan
generalisasi

Siswa dapat menentukan kebenaran hasil
generalisasi beserta alasannya.

Sumber: Adaptasi dari Maulana.?*

Berdasarkan indikator di atas, peneliti memberikan sebuah soal berpikir

kritis pada materi teorema Pythagoras:

Contoh:

Sebidang tanah Bu Ana yang berbentuk persegi panjang memiliki luas 30 m?2.

Tanah tersebut akan dipagari seluas diagonalnya dengan biaya Rp. 5000/meter.

Hitunglah panjang diagonal tanah beserta biaya yang harus dibayar untuk

pembuatan pagar! (soal dimodifikasi dari buku “Berlogika dengan Matematika)*

D

G

Jawaban:

a. Mengidentifikasi relevansi
Diketahui:
Luas DEFG =30
EF x FG =30

10 x3=30

2% 1bid

%5 Umi Salamah, Berlogika dengan Matematika untuk Kelas VIII SMP dan Mts, (Solo: PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2019), h. 167.
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Biaya/meter = Rp. 5000/meter
Ditanya: Berapa meter panjang diagonal tanah dan biaya yang harus dibayar?
Mengeksplorasi dan merekonstruksi argumen

1) Membuat sketsa permasalahan

2) Menerapkan konsep teorema Pythagoras
EG? = EF? + FG*
Mengklarifikasi

Berdasarkan hal tersebut, maka:

EG?=10% + 32
EG?=100+9
EG? =109

EG = V109
EG=10,44m
EG=10m

Biaya =10 m x Rp 5.000
= Rp 50.000
Membuat generalisasi dan mempertimbangkan generalisasi
Jadi panjang EG ialah 10 m dan biaya yang harus dibayarkan untuk pembuatan

pagar adalah Rp 50.000
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E. Hubungan Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM) berbantuan
Multimedia dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Matematical Habits of Mind (MHM) ialah suatu bentuk pembiasaan
berpikir matematis terhadap siswa dalam proses pembelajaran dengan 5 tahapan
yang dapat dilakukan guru untuk menuntut siswa dalam strategi kebiasaan berpikir,
yaitu mengeksplorasi ide-ide matematis, merefleksi kebenaran atau kesesuaian
jawaban, memformulasi pertanyaan, generalisasi, dan merekonstruksi contoh.

Selain -mengenalkan strategi MHM kepada siswa yang berwawasan
matematika, proses interaksi atau komunikasi antara siswa dan pendidik akan lebih
efektif jika didalamnya diterapkan suatu media dalam format multimedia.

Multimedia berasal dari kata multi dan media. Keragaman atau banyak
diartikan sebagai Multi dan suatu hal yang menjadi perantara dalam menyampaikan
informasi diartikan sebagai media. Jadi multimedia merupakan kombinasi mulai
dari unsur teks, suara, video, grafik serta animasi yang akan menghasilkan sebuah
presentasi. Menurut Purbatua, multimedia merupakan perpaduan berbagai unsur
gambar, teks, sound, animasi, dll. Selanjutnya akan disatukan dalam sebuah file
digital untuk kemudian disampaikan kepada publik. %

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti mendalami
maksud multimedia dalam pembelajaran ialah suatu aplikasi gabungan antar unsur
teks, audio, gambar serta animasi untuk menyampaikan pesan serta meransang
perhatian siswa terhadap pembelajaran guna menunjang proses belajar mengajar

yang baik dan terkendali.

26 Purbatua Manurung, “Multimedia Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Pada Masa
Pandemi Covid-19”, Al-Fikru: Jurnal limiah, Vol. 14, No. 1, Juni 2020, h. 3.
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|
N ~

Gambar 2.1 Definisi Multimedia Binanto?’

Menurut Saprudin, multimedia dapat menjadi sebuah alat bantu dalam
kegiatan belajar mengajar guna memperjelas guru meransang pemahaman siswa
tentang materi pelajaran, karena pada hakikatnya siswa akan memahami dengan
mudah materi yang dapat disampaikan secara konkret.?®

Untuk menghasilkan sebuah multimedia pembelajaran yang berkualitas,
Nieven mengungkapkan bahwa terdapat hal yang dijadikan pertimbangan sebuah
produk multimedia pembelajaran yang dapat dimanfaatkan pada pendidikan?,
yaitu kevalidan, meliputi validitas isi yang didasarkan pada kurikulum atau
perangkat pembelajaran dengan rasional teoritik yang kuat. Sedangkan validitas
konstruk menunjukkan konsistensi internal antar komponen model. Dalam

penelitian ini, multimedia yang dinyatakan valid apabila hasil penelitian ahli/pakar

27 |lwan Binanto, Multimedia Digital Dasar Teori +Pengembangannya, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2010), h. 2

28 Saprudin, dkk, “Pembelajaran Multimedia”, JAMAIKA: Jurnal Abdi Masyarakat, Vol.
1, No. 1, 2020, h. 66.

29 Nienke Nieveen, Prototyping to Reach Product Quality, (London: Kluwer Academic
publisher, 1999), h. 125
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menyatakan bahwa multimedia telah berdasarkan landasan teoritik yang kuat dan
dengan materi bahan ajar secara konsisten berkaitan.

Dari penjelasan diatas, maka peneliti menyimpulkan lagi bahwasanya
penggunaan multimedia dalam strategi pembelajaran MHM tidak dapat dipungkiri
bahwa sangat efektif dan memiliki keuntungan serta kelebihan dibanding dengan
penggunaan strategi pembelajaran konvensional dan tanpa bantuan multimedia.

Tabel 2.2 Hubungan Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM)
Berbantuan Multimedia terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Strategi MHM Indikator Berpikir Kritis Matematis
Dengan membiasakan siswa untuk mengeksplor ide-
Mengeksplorasi ide- | ide matematis, maka siswa mampu menelaah suatu
ide matematis masalah dari berbagai sudut pandang dan memahami

permasalahan dengan mengidentifikasi konsep yang
termuat dalam suatu pernyataan.

Merefleksikan Dengan membiasakan siswa dalam merefleksi
kesesuaian strategi kesesuaian strategi, maka siswa mampu memeriksa
konsep dasar yang digunakan untuk mengevaluasi
suatu algoritma atau permasalahan.

Generalisasi Dengan membiasakan siswa dalam generalisasi, maka
siswa dapat menentukan kebenaran hasil dengan
memberikan kesimpulan beserta alasannya.

Memformulasi Dengan membiasakan siswa dalam memformulasi

pertanyaan dan pertanyaan dan merekonstruksi contoh, maka siswa

merekonstruksi dapat mengembangkan strategi atau menyatakan suatu

contoh permasalahan dalam bentuk yang lain dengan makna
yang sama.

Sumber: Modifikasi dari Buku Maulana.®®

Dengan demikian, secara nyata terlihat bahwa strategi MHM memiliki
keterkaitan yang baik dalam menunjang siswa bepikir Kritis dari indikator
kemampuannya. Sehingga penelitian ini akan digunakan strategi tersebut untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang baik pada siswa dalam

menyelesaikan permasalahan.

30 Maulana, “Konsep Dasar......... ” h.11.
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F. Aplikasi Strategi MHM Berbantuan Multimedia untuk Materi Teorema
Pythagoras

Materi Teorema Pythagoras menjadi sebuah materi yang dipilih peneliti
untuk melakukan penelitian menggunakan strategi MHM. Menurut Umi Salamah,
Teorema Pythagoras mempunyai dalil yang berbunyi “Hasil kuadrat dari sisi miring
akan sama dengan jumlah kuadrat pada sisi siku-siku”. 3! Suwah juga berpendapat
bahwa untuk setiap segitiga siku-siku, “Kuadrat sisi hipotenusa merupakan jumlah
luas kuadrat pada sisi yang lain”. Selanjutnya menurut buku Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2,
2017) segitiga siku-siku selalu memiliki “Jumlah kuadrat dari dua sisi = nilai
kuadrat sisi terpanjang”.®> Menurut penjelasan di atas, maka teorema Pythagoras
akan berlaku pada setiap segitiga siku-siku. Jadi dengan teorema ini, siswa salah
satunya dapat menentukan panjang sisi lainnya jika terdapat satu atau dua sisi yang
diketahui, dengan catatan bahwa kuadrat sisi terpanjang (miring) itu merupakan
kuadrat dari sisi lainnya. Teorema pytahoras dapat dibuktikan dengan berbagai

cara. Perhatikan gambar dibawabh ini.

A

Hypotenusa

ﬂ Sudut siku-siku
/

C B
Sisi siku-siku

Gambar 2.2 Segitiga Siku-Siku Konsep Teorema Pythagoras

81 Umi Salamah, Berlogika......., h. 166.

32 Abdul Rahman As’ari dkk, “MATEMATIKA SMP ........." h. 4
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Dari gambar diatas terlihat sebuah segitiga dengan sisi hipotenusa
merupakan garis AB dan kedua sisi siku-sikunya merupakan garis AC dan BC.

Untuk menemukan konsep dari teorema Pythagoras, amati cara dibawah ini.

a b

b a
Gambar 2.3 Pembuktian Teorema Pythagoras

Dari persegi diatas, maka akan dijabarkan luas daerah yang tidak terkena

arsiran dengan diketahui panjang sisi setiap persegi ialah (a+b).

Luas segi empat besar =4 x |uas segitiga + luas perseqgi kecil
(a + b)? =4 x 2 ab+c?

a’ + b* + 2ab = 2ab + ¢?

a’ + b? =" (Teorema Pythagoras)

Berikut merupakan kompetensi dasar dari materi teorema Pythagoras yang
dibelajarkan untuk siswa Smp Kelas VII dan menjadi sebuah materi pilihan untuk
diteliti dalam penelitian ini.

1. Kompetensi Dasar
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras.
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras

dan tripel Pythagoras.
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2. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6.1 Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi
diketahui.

3.6.2 Menentukan perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku
istimewa

4.6.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras

Contoh Soal

Hitunglah luas persegi didalam gambar jika diketahui panjang a= 4 cm dan b=3 cm.

a b

b a
Soal dimodifikasi dari Agung lzzulhag 23

Penyelesaian:

a. Mengidentifikasi relevansi
Diketahui:
Panjang a = 4 cm
Panjang b =3 cm
Ditanya:

Berapakah luas persegi di dalam gambar?

33 Agung Izzulhag, Pembuktian Teorema Pythagoras, 22 Juni 2019, Diakses pada tanggal
19 September dari situs: https://www.kimiamath.com/post/pembuktian-teorema-pythagoras.
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b. Mengeksplorasi dan merekonstruksi argumen

1) Membuat sketsa permasalahan

a

2) Menerapkan konsep teorema Pythagoras
c?=a® +b?
c. Mengklarifikasi

Berdasarkan hal tersebut, maka:

c?2=42+32
c2=16+9
c?=25
c= 25
c=5cm

Luas persegi =s X s
=5cm x5cm
=25cm
d. Membuat generalisasi dan mempertimbangkan generalisasi
Jadi luas persegi didalam gambar tersebut adalah 25 cm.
Wulan mengatakan bahwa dalam menyelesaikan masalah teorema

Pythagoras, “siswa sering kesulitan saat mengidentifikasi hypotenusa, membuat



34

model matematis, dan menjelaskan sebuah ide”.3* Sehingga dapat disimpulkan
peneliti bahwa materi ini memerlukan strategi tertentu dalam meningkatkan
kemampuan berpikir yang kritis untuk menyelesaikan permasalahannya, seperti
dalam mengungkap suatu ide dari masalah yang dipersoalkan. Sehingga banyak
ilmuan atau peneliti memilih materi teorema Pythagoras sebagai kajiannya terkait

kemampuan berpikir kritis.

G. Penelitian Relevan

Penelitian yang terkait dengan strategi MHM juga sudah pernah diterapkan
dalam penelitian sebelumnya. Berikut penelitian relevan tersebut:

Pertama penelitian Hedi Budiman dan Igfania Esvigi dengan judul
“Implementasi Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM) Berbantuan
Multimedia Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” Universitas
Suryakancana. Penelitian ini dilakukan dengan populasi siswa kelas X yang dipilih
dengan teknik purposive sampling sebanyak 2 kelas dan diberikan perlakuan
berbeda. Dimana kelas eksperimen diberikan strategi MHM namun kelas kontrol
diberikan strategi saintifik. Kemudian hasil yang ditunjukkan terhadap penelitian
tersebut adalah adanya peningkatan yang terjadi pada kemampuan berpikir kritis di
kelas eksperimen daripada kelas kontrol, adanya sikap baik atau positif dari siswa

setelah menerima pembelajaran dengan srategi MHM.*®

34 Wulan Permata Sari, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Materi Teorema Pythagoras”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, Desember 2020, h. 400.

% Hedi Budiman, dkk, “Implementasi Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM)
Berbantuan Multimedia Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal PRISMA
Universitas SuryaKancana. Vol. 6, No. 1, Juni 2017, h. 32.
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Adapun yang menjadikan persamaan dengan penelitian ini salah satunya
ialah dari segi tujuan, dimana peneliti sama-sama bertujuan mengkaji perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengimplementasikan strategi MHM
berbantuan multimedia dan strategi lainnya pada kelas yang berbeda. Perbedaannya
yaitu dari segi pemilihan sampel, pemilihan strategi pada kelas kontrol, dan tempat
penelitian. Pada penelitian Hedi Budiman dilakukan pemilihan sampel dengan
Purposive Sampling, namun pada penelitian ini memakai teknik Teknik Random
Sampling. Populasi pada penelitian Hedi Budiman dan Igfania Esvigi yaitu siswa
kelas X, pemilihan strategi pembelajaran saintifik pada kelas kontrol dan tempat
penelitian di SMA Cianjur, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII, pemilihan strategi pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan
tempat penelitian SMPS Ummul Ayman di Samalanga.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Melisa Wantani dan Wilda Syam
Tonra yang berjudul “Penerapan Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM)
Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi
Lingkaran”, Universitas Khairun. Penelitian ini menunjukkan hasil pembelajaran
dengan strategi MHM mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas VIII SMP 7 Negeri Kota Ternate. Kesimpulan tersebut
didukung dari hasil pretest dan posttest yang dilakukan oleh peneliti, dimana hasil

posttest didapati hanya 10% saja siswa yang kemampuannya masih kurang setelah
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diterapkan strategi MHM. Sehingga hasil tersebut menunjukkan interpretasi yang
tinggi bahwa strategi MHM mampu meningkatkan kemampuan kreatif siswa. %

Kesamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama mendeskripsikan strategi
MHM pada kegiatan mengajar. Namun perbedaannya dalam meningkatkan
kemampuan, dimana penelitian Melisa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan penelitian ini terhadap kemampuan berpikir kritis. Tetapi pada dasarnya
penyelesaian masalah memerlukan sikap kritis dan kreatif siswa. Sikap kreatif yang
diperlukan dalam penelitian Melisa untuk menemukan ide-ide alternatif, namun
penelitian ini menuntut kemampuan berpikir kritis dalam mempertimbangkan sudut
pandang alternatif yang masuk akal dalam menghasilkan suatu solusi yang tepat.
Hal lain yang membedakannya terlihat dari tempat penelitian dan materi yang
diteliti.

Ketiga adalah penelitian oleh Putri Eka Indah Nuurjannah yang berjudul
“Faktor Mathematical Habits of Mind dan Kemampuan Literasi Matematis Siswa
SMP di Kabupaten Bandung Barat” Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dari
penelitian ini ditemukan bahwa Mathematical Habits of Mind memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kemampuan literasi matematis yang dijelaskan sebesar
39,8 % berpengaruh dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dimana yang menjadi
persamaannya ialah sama-sama menerapkan strategi MHM dalam proses

pembelajaran. Yang membedakannya ialah fokus penelitian, untuk penelitian ini

% Melisa Wantani dan Wilda Syam Tonra, “Penerapan Strategi Mathematical Habits of
Mind (MHM) Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi
Lingkaran”, Jurnal SIGMA (Suara Intelektual Gaya Matematika), Vol. 12, No. 2, Desember 2020,
h. 176.
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difokuskan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, namun penelitian Putri

difokuskan pada tinjauan MHM terhadap kemampuan literasi.*’

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara tentang hubungan dua
variabel atau lebih yang masih perlu dibuktikan kebenarannya.®® Berdasarkan
kajian teori dan penelitian relevan yang telah diuraikan di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “kemampuan berpikir kritis siswa
dengan mengimplementasikan strategi Mathematical Habits of Mind (MHM)
berbantuan multimedia lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis siswa yang

diimplementasikan strategi pembelajaran konvensional”.

37 Putri Eka Indah Nuurjannah, dkk. “Faktor Mathematical Habits of Mind dan
Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP di Kabupaten Bandung Barat”, Jurnal Penelitian
Matematika dan Pendidikan, Vol. 2, No. 2, April 2018, h. 51.

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Open Praktek, edisi revisi
6, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.24.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Ketika membahas suatu hal mengenai penelitian, penggunaan metode
merupakan hal mutlak yang diperlukan untuk memudahkan jalannya proses
penelitian. Dengan kata lain, hasil penelitian yang baik tentunya dipengaruhi oleh
penggunaan metode yang tepat. Penelitian ini menggunakan sebuah metode
penelitian berupa eksperimen. Dalam metode tersebut penulis akan meneliti
pengaruh suatu perlakuan terhadap sekelompok tertentu yang diberi perlakuan
berbeda.

Metode penelitian ini merupakan sebuah metode penelitian yang dapat
menunjukkan atau memperlihatkan pengaruh secara langsung suatu variabel
terhadap keadaan tertentu.” Data yang dihasilkan dalam penelitian ini nantinya akan
berupa angka-angka yang diolah berdasarkan hasil tes siswa atau menggunakan
pendekatan kuantitatif. Mengenai desain penelitian, peneliti menggunakan Pretest-
Posttest Control Group Design sebagaimana yang terdapat dalam tabel dibawah ini

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Grub Pre-test | Perlakuan | Post-test
Eksperimen O X 02
Kontrol O Y O:

Sumber: Adaptasi dari Sukardi.®

! Muhammad Ramadhan, “Metode Penelitian”, (Surabaya: Cipta Media Nusantara (CMN),
2021), h. 6.

2 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan)”,
(Jakarta: Kencana, 2017), h. 77.

8 Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya)”, (Y ogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 186.

38
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Keterangan:

O: adalah pemberian pretest

O: adalah pemberian posttest

X adalah pembelajaran dengan strategi MHM

Y adalah pembelajaran dengan strategi konvensional

Untuk penelitian ini, peneliti memberlakukan kelas kontrol dan eksperimen
secara mandiri. Ketika pertemuan pertama, nantinya akan dilakukan pretest secara
terpisah dengan waktu pembelajaran yang berbeda terhadap kedua kelas.
Sedangkan saat pertemuan ke-2 dan ke-3 peneliti menerapkan strategi pembelajaran
yang berbeda pada siswa, dimana untuk kelas eksperimen akan diberikan strategi
MHM dalam proses belajar mengajar namun kelas kontrol akan diberikan strategi
konvensional. Setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi yang berbeda,
nantinya kedua kelas akan dilakukan tes lanjutan atau post-test untuk melihat
perbedaan yang dihasilkan melalui kemampuan kritis siswa dalam menyelesaikan

soal tes.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Seluruh objek yang dikenai pada sebuah penelitian disebut sebagai populasi.
Menurut sudjana, populasi adalah himpunan hasil dari semua nilai, perhitungan
atau pengukuran, kuantitatif atau kualitatif untuk sifat-sifat tertentu.* Pemilihan
populasi pada penelitian ini ialah semua siswa kelas VIII SMPS Ummul Ayman
Samalanga Tahun Ajaran 2022/2023 yang sepenuhnya ada 20 kelas. Sampel adalah

bagian dari banyaknya populasi.® Sampel merupakan komponen kecil yang akan

4 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 6.

> Eko Sudarmanto, Desain Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif), (Yayasan Kita
Menulis, 2021). h. 141.
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mewakili populasi dan terpilihnya sampel melalui prosedur tertentu.® Teknik
Random Sampling dipakai sebagai cara pemilihan sampel dalam penelitian ini.
Teknik Random Sampling merupakan bentuk pemilihan acak terhadap
kelompok sampel. Dalam penelitian ini dilakukan perandoman terhadap kelas,
karena semua siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian memiliki kemampuan
yang sama. Sampel terpilih adalah siswa kelas VI11.1 yang akan ditetapkan sebagai
kelas eksperimen dengan strategi MHM berbantuan multimedia sebanyak 25 siswa
dan siswa kelas V111.3 ditetapkan untuk kelas kontrol dengan strategi pembelajaran

konvensional sebanyak 25 siswa.

C. Instrumen Penelitian
Alat ukur yang dipakai untuk proses menjalankan penelitian dinamakan
sebagai instrumen penelitian. Instrumen dapat berfungsi secara efektif jika syarat
validitas dan reliabilitas diperhatikan dengan sungguh-sungguh.” Penggunaan
instrumen dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Perangkat Pembelajaran
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang didalamnya terdapat
perangkat pembelajaran berupa buku paket, RPP, dan LKS.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam hal ini soal tes menjadi instrument pengumpulan data yang dipilih

peneliti untuk melaksanakan penelitian. Soal tes tersebut nantinya dipakai

® Sandu Siyoto dan Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015). h. 64.

" W. Gulo, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 123.
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sebagai alat ukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam penerapan strategi

MHM dan konvensional terhadap materi teorema Pythagoras. Soal tes ini

dibagi lagi menjadi 2 bagian, yaitu soal Pre-test yang akan diujikan dengan

3 butir soal uraian untuk mengukur kemampuan awal siswa di kedua kelas

yang sama secara signifikan. Dan pada akhir pertemuan, peneliti akan

mengujikan soal post-test sebanyak 3 butir soal uraian juga untuk
memperkirakan peningkatan yang mungkin terjadi terhadap kemampuan

Kritis siswa setelah diterapkan dengan strategi berbeda.

Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang tidak
berbeda secara signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol sebelum diajarkan
materi dengan strategi yang berbeda. Sedangkan posttest bertujuan untuk
mengetahui peningkatan yang terjadi terhadap hasil belajar siswa setelah diberikan
strategi yang berbeda dengan skor rata-rata berbeda secara signifikan.

Butir soal tersebut harus dilakukan validasi terlebih dahulu oleh dua
validator, yaitu dari dosen pembimbing pada Program Studi Pendidikan
Matematika di UIN Ar-Raniry dan seorang guru SMPS Ummul Ayman Samalanga
sebelum diujicobakan. Setiap langkah penyelesaian soal mewakili masing-masing
aspek indikator dengan skor sesuai rubrik tes kemampuan berpikir kritis. Berikut
rubrik skor penilaian kemampuan berpikir Kritis siswa:

Tabel 3.2 Rubrik Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Aspek Berpikir Kritis Skor Indikator Berpikir Kritis Yang Diukur
Mengidentifikasi relevansi 0 | Tidak ada jawaban

Menuliskan bagian-bagian dari

1 | pernyataan yang menggambarkan konsep
tetapi salah

Dapat menuliskan bagian-bagian dari
pernyataan yang menggambarkan konsep
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yang bersangkutan tetapi masih banyak
kesalahan.

Dapat menuliskan bagian-bagian dari
pernyataan yang menggambarkan konsep
yang bersangkutan dengan tepat tetapi
belum lengkap.

Dapat menuliskan bagian-bagian dari
pernyataan yang menggambarkan konsep
yang bersangkutan dengan tepat dan
lengkap.

Mengeksplorasi

Tidak ada jawaban

Menelaah atau mengungkapkan ide
terhadap suatu masalah dari berbagai
sudut pandang tetapi salah

Dapat menelaah atau mengungkapkan ide
terhadap suatu masalah dari berbagai
sudut pandang tetapi masih banyak
kesalahan

Dapat menelaah atau mengungkapkan ide
terhadap suatu masalah dari berbagai
sudut pandang tetapi belum lengkap

Dapat menelaah atau mengungkapkan ide
terhadap suatu masalah dari berbagai
sudut pandang dengan tepat dan lengkap

Merekonstruksi argumen

Tidak ada jawaban

Merekonstruksi argumen atau
mengembangkan strategi alternatif dalam
pemecahan masalah tetapi salah

Dapat merekonstruksi argumen atau
mengembangkan strategi alternatif dalam
pemecahan masalah tetapi masih banyak
kesalahan

Dapat merekonstruksi argumen atau
mengembangkan strategi alternatif dalam
pemecahan masalah dengan tepat tetapi
belum lengkap

Dapat merekonstruksi argumen atau
mengembangkan strategi alternatif dalam
pemecahan masalah dengan tepat dan
lengkap

Mengklarifikasi

Tidak ada jawaban

Mengklarifikasi suatu algoritma dan
memeriksa dasar konsep yang digunakan
tetapi salah




Dapat mengklarifikasi suatu algoritma

2 | dan memeriksa dasar konsep yang
digunakan tetapi masih banyak kesalahan
Dapat mengklarifikasi suatu algoritma
3 dan memeriksa dasar konsep yang
digunakan dengan tepat tetapi belum
lengkap
Dapat mengklarifikasi suatu algoritma
4 | dan memeriksa dasar konsep yang
digunakan dengan tepat dan lengkap.
Membuat generalisasi dan 0 | Tidak ada jawaban
mempertimbangkan 1 Membuat generalisasi atau kesimpulan
generalisasi tetapi salah
2 Membuat generalisasi atau kesimpulan
tetapi masih banyak kesalahan
3 Membuat generalisasi atau kesimpulan
dengan tepat tetapi belum lengkap
4 Membuat generalisasi atau kesimpulan

dengan tepat dan lengkap

Sumber: Modifikasi dalam buku Maulana.®

Soal-soal yang digunakan peneliti berdasarkan buku siswa dan buku guru

(Abdur Rahman As’ari, dkk. 2017. “Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2

Edisi Revisi 2017”. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan).® Berikut

Kisi-kisi matematika pada materi Teorema Pythagoras:

Tabel 3.3 Tingkatan Ranah Soal Menurut Indikator Materi

. Ranah Kognitif Jumlah
No IngiRator Ci[c2|calca|c5|ce| Soal
1 | Menentukan panjang sisi segitiga
siku-siku jika panjang dua sisi 1 1
segitiga yang lain diketahui
2 | Menentukan perbandingan panjang
sisi-sisi pada segitiga siku-siku 1 1
istimewa
3 | Menyelesaikan masalah sehari- 1
hari yang berkaitan dengan 1
teorema Pythagoras

8 Maulana, “Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif”. (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017). h. 11.

® Abdul Rahman As’ari dkk, “Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2”. (Pusat
kurikulum dan perbukuan, Balitbang: Kemendikbud, 2017), h. 219-252.
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| Total [ ] [ ] Ji1]2] 3
Keterangan:

C1 = Mengingat C4 = Menganalisis

C2 = Memahami C5 = Mengevaluasi

C3 = Mengaplikasikan C6 = Mencipta

D. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data selalu ada pada sebuah penelitian yang
penggunaannya bisa dengan beberapa metode. Penggunaan metode harus
memperhatikan sifat atau karakteristik dari penelitian yang akan dilakukan. Selain
itu, kecukupan pengumpulan data juga harus diperhatikan.

Pengumpulan data dengan teknik tes dipilih peneliti pada kategori penelitian
ini. Penggunaan tes dilakukan untuk mengukur penilaian dalam penelitian.
Namun terdapat 2 tes yang mungkin dilakukan, meliputi tes lisan dan tes tulisan.
Tes lisan dapat digunakan untuk mengetahui jawaban yang diajukan kepada subjek
dengan lisan dan terjawab dengan lisan pula. Tes tulisan digunakan peneliti dalam
bentuk tulisan yang jawabannya nanti berupa tulisan.!! Dalam penelitian ini tes tulis
dipilih sebagai cara pengumpulan data. Dimana nantinya tes tersebut akan
berbentuk pemberian soal yang harus dijawab dan terdapat pula perintah yang harus
dikerjakan. Soal tes tersebut diharapkan dapat menghasilkan suatu data
pengetahuan siswa dari hasil belajar mengajar yang dilakukan peneliti. Pemberian
tes dilakukan sebanyak dua kali dengan soal pretest dan posttest. Peneliti akan

mengukur kemampuan berpikir kritis awal siswa pada materi teorema Pythagoras

10 Sudaryono, Metodologi Riset (Panduan Praktis, Teori dan Contoh Kasus), (Yogyakarta:
CV. ANDI OFFSET, 2015), h. 92.

11 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian (Sosial dan Pendidikan), (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009). h. 84.
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sebelum diterapkan strategi MHM dengan soal pretest. Namun untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diberikan strategi MHM berbantuan

multimedia dan strategi konvensional, peneliti akan memberikan soal posttest.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dari hasil pretest dan
posttest siswa di kedua Kkelas. Pretest dihitung dari jawaban siswa terhadap
pertanyaan berupa soal-soal sebelum menerima perlakuan, dan skor posttest
dihitung dari jawaban siswa terhadap soal-soal setelah menerima perlakuan. Kelas
eksperimen menerima strategi pembelajaran MHM yang berbantuan multimedia,
tetapi kelas kontrol menerima strategi konvensional. Kemudian setelah
mengumpulkan semua data, peneliti mengolah data tersebut dengan menggunakan
statistik uji-t jenis Independent Samples T-test.

1. Mengubah Data Ordinal Kedalam Data Interval

Data yang akan di ujikan nanti ialah data yang berbentuk interval, namun
dari hasil pretest dan posttest didapati berupa data ordinal, maka pada awalnya perlu
dikonveksikan menjadi data interval, baik dengan cara manual atau menggunakan
Microsoft Excel. Berikut cara manual menggunakan MSI:*2

a. Menghitung frekuensi dari masing-masing pilihan jawaban.

b. Menghitung proporsi berdasarkan frekuensi yang diperoleh dengan

membagi semua bagian skala ordinal dengan jumlah keseluruhan skala.

12 Buchari Alma, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 187
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c. Menghitung proporsi kumulatif, dimana setiap proporsi dijumlahkan
secara berurutan.

d. Menghitung nilai Z berdasarkan proporsi kumulatif dari tabel distribusi
normal baku.

e. Menghitung nilai densitas fungsi, memakai rumus:

F(2) = 3= Exp (—579)

f. Menentukan nilai skala/scale VValue (SV) dengan memakai rumus:

_ (density at lower limit —density at upper limit)

SV

" (Area below upper limit—area below lower limit)
g. Menghitung pengskalaan dengan mengubah nilai SV terkecil (SV min)
menjadi 1 dan transformasi hitungan skala memakai rumus:
y =SV + [SV min|
2. Uji Statistik
Setelah menjadi data yang berbentuk interval maka selanjutnya akan
dilakukan uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan a = 0,05. Data tersebut
selanjutnya dianalisis menggunakan cara dibawah ini:
a. Membuat daftar tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, dengan cara:
1) Menghitung rentang (R), caranya data terbesar kurangi data terkecil

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n

rentang

3) Panjang kelas interval (p) = banyak kelas
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4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama, itu diambil dari nilai data
yang sama dengan atau kurang dari data terkecil, tetapi untuk selisih
interval diambil dari panjang kelas yang telah dihitung di atas.'®

b. Menghitung nilai rata-rata () masing-masing skor pretest kelompok
—Lfix

penelitian dengan rumus: X = T

Keterangan:

X = skor rata-rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i
x; = nilai tengah ke-i'*

c. Menghitung varians (s)

2 _ w2 A= QL fix)?
N nn—-1)

Keterangan:
n = jumlah siswa
s = simpangan baku®®

d. Uji Normalitas Data
Uji normalitas sangat diperlukan sebelum peneliti melakukan proses
pengolahan data populasi. Dalam uji ini peneliti ini mengetahui data
bersifat normal atau tidak. Sebab uji data selanjutnya diperlukan data
yang bersifat normal. Uji normalitas diterapkan baik pada hasil tes

siswa kelas eksperimen maupun siswa kelas kontrol. Uji normalitas

dilakukan dengan uji chi-kuadrat, khususnya menggunakan rumus:

13 Sudjana, Op.cit., h. 47-48.
14 Ibid., h. 70

15 1bid., h. 95.
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Keterangan:

x 2= distribusi chi-kuadrat

K = banyak kelas

0; = hasil pengamatan

E; = hasil yang diharapkan.'®

Hipotesis yang disajikan adalah:

Ho = Data hasil pretest dan posttest siswa berdistribusi normal

Hi = Data hasil pretest dan posttest siswa tidak berdistribusi normal

Langkah selanjutnya adalah membandingkan x?, ... , dengan X% abel

dengan signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan
kriteria pengujian jika x* > x*; _ ;) maka tolak Ho terima Hu.

e. Uji Homogenitas Varians
Salah satu asumsi untuk melakukan uji-t sampel independent adalah
memiliki varians yang sama atau seragam, uji homogenitas varians
dilakukan untuk mengkonfirmasi apakah sampel dalam penelitian ini
memiliki varians yang sama atau tidak.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
Ho : Data memiliki varians yang sama
H. : Data tidak memiliki varians yang sama
Sudjana berpendapat bahwasanya pengujian homogen dapat dilakukan

dengan rumus berikut:

18 1bid., h. 273.



49

_ varians terbesar

varians terkecil

Keterangan:
s2 = sampel dari populasi kesatu
s2 = sampel dari populasi kedua.!’

Kriteria pengujiannya jika Fpiryng = Fiupe maka tolak Ho dan terima
H..

f. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Setelah data pre-test siswa antara kelas eksperimen dan kontrol telah
berdistribusi normal dan homogen maka peneliti selanjutnya akan
melakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan statistik

uji-t. dimana rumus nya sebagai berikut:

, I X 2
hitung —

g 1 1

s [=— +=—

n, N

(n1-1)s512 —(ny—1)s,2

ng+n, -2

Dengans = \/

Keterangan:

t = Nilai t hitung

x1 = Nilai rata-rata posttest berpikir kritis siswa kelas eksperimen
x2 = Nilai rata-rata posttest berpikir kritis siswa kelas kontrol

n,; = Jumlah sampel kelas eksperimen

n, = Jumlah sampel kelas kontrol

s;2 = Varians kelompok eksperimen

s,2 = Varians kelompok kontrol

s = Varians gabungan/simpangan gabungan®®

17 1bid., h. 250.

18 Ibid., h. 95.
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Hy: u; = W, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak berbeda secara signifikan

Hy:pq # Wy nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda secara signifikan.

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk =
ny+ n, — 2 dan peluang (1-§a) dengan taraf signifikansi « = 0,05.

Kriteria pengujian adalah terima H, jika _t(1-la) < thitung < t(1—la)
2 2

dan dalam hal lain tolak H,,.

Uji hipotesis

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis siswa

pada kelas eksperimen dan kontrol setelah diberi perlakuan. Peneliti

melakukan analisis data dengan statistik uji-t pihak kanan pada taraf

signifikan 5%.

Hipotesis statistik:

Ho:py =,

Hitpy >,

Dimana:

Hy: pq = p,: Kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang
diajarkan dengan strategi pembelajaran Mathematical
Habits of Mind (MHM) sama dengan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan

strategi pembelajaran konvensional.
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Hy:py > p, + Kemampuan berpikir Kkritis matematis siwa yang
diajarkan dengan strategi pembelajaran Mathematical
Habits of Mind (MHM) lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kritis yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran konvensional.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata « = 0,05. Dengan

kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi student-t dk = n; +

n, — 2 dan peluang (1—a). Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika

thitung = teaper dan terima Hy dalam hal lainnya. *°

19 1bid., h.231.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMPS Ummul Ayman Samalanga yang
terletak di jalan Mesjid Raya, Gampong Putoh, Kecamatan Samalanga, Kabupaten
Bireuen, Provinsi Aceh. Sekolah ini memiliki luas tanah 16,412 m?. Sekolah ini
juga dilengkapi dengan beberapa ruangan, yaitu: 57 ruang kelas, 1 laboratorium, 2
perpustakaan dan 15 sanitasi siswa.

Adapun jumlah siswa yang terdapat di SMPS Ummul Ayman Samalanga
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa (i) Kelas VIII SMPS Ummul Ayman

Perincian Kelas Banyak Siswa Jumlah

Laki-laki Perempuan

VIII-1/VI111-20 386 170 556
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPS Ummul Ayman Samalanga

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian di SMPS Ummul Ayman Samalanga pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024 mulai tanggal 18 Januari sampai 22 Januari 2023
terhadap siswa kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan VI1I-3 sebagai kelas
kontrol. Sebelum melakukan penelitian, peneliti berkonsultasi terlebih dulu dengan
guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Jadwal kegiatan
penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari / Tanggal (\Il\vﬂael:]% Kegiatan Kelas
1. Rabu/ 18-01-2023 40 Pre test Eksperimen
2. Rabu/ 18-01-2023 120 Mengajar Pertemuan | | Eksperimen
3. Kamis/ 19-01-2023 40 Pre test Kontrol

52
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4. Kamis/ 19-01-2023 120 Mengajar Pertemuan | Kontrol
5. Sabtu/ 21-01-2023 80 Mengajar Pertemuan Il | Eksperimen
6. Sabtu/ 21-01-2023 80 Mengajar Pertemuan 11 Kontrol
7. | Minggu/ 22-01-2023 40 Post test Eksperimen
8. | Minggu/ 22-01-2023 40 Post test Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian pada tanggal 18 Januari s.d 22 Januari 2023 di kelas V111, dan VIII,

C. Analisis Hasil Penelitian

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada materi teorema Pythagoras. Data kondisi awal
diperoleh melalui pre-test secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi
perlakuan. Data kondisi akhir berarti kondisi kemampuan berpikir kritis matematis
siswa setelah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan
melalui post-test secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

Data kemampuan berpikir kritis siswa merupakan data berskala ordinal.
Dalam prosedur statistik uji-t, homogen dan lain sebagainya mengharuskan data
berskala interval. Oleh karena itu, sebelum menggunakan uji t, data ordinal perlu
dikonversikan ke data interval, dimana penelitian ini menggunakan Metode of
Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel.

1. Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Kontrol

Adapun hasil skor pretest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen dalam bentuk data berskala ordinal dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas
Eksperimen (ordinal

No Inisial Siswa Skor Pretest EKsperimen

()) (2) 3)

1 E-1 23
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2 E-2 23
3 E-3 25
4 E-4 25
5 E-5 26
6 E-6 17
7 E-7 22
8 E-8 22
9 E-9 26
10 E-10 20
11 E-11 15
12 E-12 25
13 E-13 19
14 E-14 21
15 E-15 22
16 E-16 22
17 E-17 33
18 E-18 25
19 E-19 21
20 E-20 20
21 E-21 14
22 E-22 23
23 E-23 22
24 E-24 21
25 E-25 19

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

Setelah melakukan penskoran untuk hasil tes siswa, maka selanjutnya akan
dilakukan pengkonversian data-data di atas ke data berskala interval. MSI memiliki
dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur
perhitungan manual dan prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan
langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
perhitungan manual untuk data kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen sebagai berikut.

a. Menghitung Frekuensi
Langkah pertama untuk menghitung frekuensi yaitu dari hasil penskoran tes

awal dikelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.



55

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Skala Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur 0| 1| 2 | 3] 4 |Jumlah

1) (2) OROINORIONGEENC)

Mengidentifikasi relevansi 6 14,8 | 7|0 25

Mengeksplorasi 4 18113010 25

Soal 1 Merekontruks_i argumen 3171183120 25

Mengklarifikasi 4 1311350 25

Mempuat generalisasi da_n 113l al s 3]0 o5
mempertimbangkan generalisasi

Mengidentifikasi relevansi 71419 5|0 25

Mengeksplorasi 6 |6 10 3|0 25

Soal 2 Merekontruks_i argumen 5/4]10/6 |0 25

Mengklarifikasi 4 |3 ]11]7 |0 25

Mempuat generalisasi da_n 11016l 61 3!lo o5
mempertimbangkan generalisasi

Mengidentifikasi relevansi 51310710 25

Mengeksplorasi 716171510 25

Soal 3 Merekontruks.i argumen 9]/8 |6 |1]1 25

Mengklarifikasi 5[ 511 40 25

Mempuat generalisasi da_n lglalalal o5
mempertimbangkan generalisasi

Jumlah 96 |80 /136 |61 | 2 375

Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, frekuensi berskala ordinal O s/d 4 dengan

jumlah skor jawaban 300 dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
) (2)
0 96
1 80
2 136
3 61
4 2
Jumlah 375

Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas memiliki makna bahwa skala ordinal O

mempunyai frekuensi sebanyak 92, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak
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117, skala ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 69, skala ordinal 3 mempunyai
frekuensi sebanyak 21, dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 1.
b. Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh
responden, yaitu ditunjukkan seperti pada Tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6 Menghitung Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
1) (2) 3)
0 96 P, = = =0,2560
1 80 P, = % =0,2133
2 136 P; = -22=0,3626
3 61 P, = % =0,1626
4 2 P5 = —=0,0053

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi

c.  Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK, = 0,2560
PK, = 0,2560+ 0,2133 = 0,4693
PK; = 0,4693 + 0,3626 = 0,8319
PK, =0,8319 + 0,1626 = 0,9945
PK; = 0,9945 + 0,0053 = 1,000
d. Menghitung Nilai Z
Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi proporsi
kumulatif berdistribusi normal baku. PK; = 0,2560, sehingga nilai P yang akan

dihitung adalah 0,5 - 0,2560 = 0,2440. Letakkan di kiri karena nilai PK; = 0,2560
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adalah kurang dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,2440.
Ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai z = 0,65 yang mempunyai luas 0,2422
dan z = 0,66 yang mempunyai luas 0,2454. Oleh karena itu nilai z untuk daerah
dengan proporsi 0,2440 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut.
Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas 0,2440.
x =0,2422 + 0,2454
x =0,4876

Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

x _ 04876 _ 1,9983

Pembagi = —— sy 3
nilai z yang diinginkan 0,2440

Keterangan:

0,4876 = jumlah antara dua nilai yang sama dengan nilai 0,1933 pada tabel z
0,2440 = nilai yang diinginkan sebenarnya

1,9983 = nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi

Sehingga nilai z dari interpolasi adalah.

0654066 131
T 01,9983  1,9983

= 0,6555

Karena z berada di sebelah kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan
demikian: PK; = 0,2560 memiliki Z; = —0,6555 Dilakukan perhitungan yang
sama untuk PK,, PK;, PK,, PKs. Untuk PK, = 0,4693 memiliki Z, = —0,0769,
PK; = 0,8319 memiliki Z; = 0,9620, PK, = 0,9945 memiliki Z, = 2,5534,
PK: = 1,000 memiliki Z nya tidak terdefinisi (td).

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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-1 _1y2
F(Z)_\/EExp( 22 )
Untuk z; = —0,6555 dengan = 2—72 = 3,14

1

2(7)

F(z) =

Exp (-3 (~0,6555)?)

1

F(z) = \/4;4Exp (— > (0,4296))

F(z) = —— Exp(—0,2148)

2,507

F(2) = —— x 0,8067
2,507

F(z) = 0,3217

Jadi, diperoleh nilai F(z;) = 0,3217. Lakukan dengan cara yang sama untuk
F(z,),F(z3),F(z4),F(z5), maka ditemukan F(z,)=0,3977, F(z3)=0,2511,
F(z,) =0,0153, dan F(zs) = 0.

f.  Menghitung Scale Value

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut.

Density at lower limit—density at upper limit

SV =

area under upper limit—area under lower limit
Keterangan:
Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Density at upper limit = Nilai densitas batas atas
Area under upper limit = Area batas atas
Area under lower limit = Area batas bawah
Proses mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk
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SV, nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang dari 0,3217) dan
untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,2560).

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
(1) )
0,2560 0,3217
0,4693 0,3977
0,8319 0,2511
0,9945 0,0153
1,000 0,000

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh scale value sebagai berikut:

0-0,3217 _ —0,3217

SV, = = = —1,2566
0,2560— 0 0,2560
0,3217-0,3977 _ —0,0760

SV, = = = —0,3563
0,4693 - 0,2560 0,2133
0,3977-0,2511 _ 0,1466

SV; = = = 0,4043
0,8319-0,4693  0,3626
0,2511-0,0153 _ 0,2358

SV, = = = 1,4471
0,9945-0,8319  0,1626
0,0153-0,0000 _ 0,0153

SVs = = = 2,8867

1,000 -0,9945  0,0055
g. Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut.
1) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1.
SV, = —1,2566
Nilai 1 diperoleh dari:
—-1,2566 +x =1
x=1+1,2566

x = 2,2566
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2) Transformasi nilai skala dengan rumus y = SV + |SV min
v, = —1,2566 + 2,2566 = 1,000
y, = —0,3563 + 2,2566 = 1,9003
y; = 0,4043 + 2,2566 = 2,6609
vi = 1,4471 + 2,2566 = 3,7037
ys = 2,8867 + 2,2566 = 5,1433
Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data pre-
test kemampuan berpikir kritis matematis siswa eksperimen dengan menggunakan
Method of Successive Interval (MSI) dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Proporsi : . .
Skala ) i Densita | Scale | Nilai Hasil
Ordinal | T"éK | Prop K“mf“'a“ Nilal'Z | 'SF)) | Value | Penskalaan

0 96 |0,2560 | 0,2560 | -0,6555 | 0,321/ |-1,2566 1,000

1 80 |0,2133| 0,4693 | -0,0769 | 0,3977 | -0,3563 1,9003
2 136 | 0,3626 | 0,8319 | 0,9620 | 0,2511 | 0,4043 2,6609
3 61 |0,1626 | 0,9945 | 2,5534 | 0,0153 | 1,4471 3,7037

4 2 10,0053 1,000 - 0,000 | 2,8867 5,1433
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI (Manual)

Tabel 4.9 Hasil mengubah skala ordinal menjadi skala interval
menggunakan MSI (Excel)

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale

1.000 | 1.000 96.000 0.256 0.256 0.322 | -0.656 | 1.000

2.000 80.000 0.213 0.469 0.398 | -0.077 | 1.901

3.000 |136.000| 0.363 0.832 0.251 | 0.962 | 2.661

4.000 61.000 0.163 0.995 0.015 | 2.553 | 3.707

5.000 2.000 0.005 1.000 0.000 - 5.128

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI (Excel)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka

skor jawaban pre-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom Scale,
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ini berarti skor bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 1.901,
skor bernilai 2 diganti menjadi 2.661, skor bernilai 3 diganti menjadi 3.707 dan skor
bernilai 4 diganti menjadi 5.128. Sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.
Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga
diperoleh total skor pre-test kemampuan berpikir kritis matematis setiap siswa.

Tabel 4.10 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test
) (2) 3)
1 E-1 34,454
2 E-2 34,885
3 E-3 36,691
4 E-4 36,836
5 E-5 37,451
6 E-6 29,616
7 E-7 34,129
8 E-8 34,129
9 E-9 37,737
10 E-10 32,041
11 E-11 27,810
12 E-12 36,981
13 E-13 31,422
14 E-14 33,369
15 E-15 34,363
16 E-16 33,984
17 E-17 44,721
18 E-18 36,695
19 E-19 26,008
20 E-20 32,609
21 E-21 27,054
22 E-22 34,889
23 E-23 33,984
24 E-24 33,079
25 E-25 31,422

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen
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kontrol dalam bentuk data berskala ordinal dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
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Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Kelas Kontrol

Adapun hasil skor pretest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas

Tabel 4.11 Hasil Penskoran Skala Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Inisial Siswa Skor Pretest Kontrol
1) (2) 3)
1 K-1 23
2 K-2 22
3 K-3 25
4 K-4 25
5 K-5 22
6 K-6 17
7 K-7 20
8 K-8 21
9 K-9 25
10 K10 21
11 K-11 18
12 K-12 23
13 K-13 20
14 K-14 22
15 K-15 18
16 K-16 18
17 K-17 30
18 K-18 25
19 K-19 22
20 K-20 22
21 K-21 17
22 K-22 19
23 K-23 17
24 K-24 24
25 K-25 21

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol 2023

menjadi data interval dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut.

Dengan cara yang sama pada kelas eksperimen, data ordinal yang diubah
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Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Proporsi . . .
Skala . - Densita | Scale | Nilai Hasil
Ordinal Frek | Prop Kun}ulatl Nilai Z s (F(2)) | Value | Penskalaan

0 95 10,2528 | 0,2526 | -0,6640 | 0,3200 | -1,2632 1,000

1 87 10,2320 0,4851 | -0,0359 | 0,3978 | -0,3387 1,9238
2 133 | 0,3541 | 0,8400 | 0,9941 | 0,2429 | 0,4378 2,7009
3 58 10,1542 | 0,9942 | 2,5512 | 0,0150 | 1,4706 3,7369

4 2 |0,0051 1,000 - 0,0000 | 2,8708 5,1346
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI (Manual)

Selain prosedur manual, peneliti juga mengubah data ordinal menjadi data
interval menggunakan MSI prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat tabel 4.13

sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Excel)

Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1.000 1.000 95.000 | 0.253 | 0.253 | 0.320 | -0.664 | 1.000
2.000 | 87.000 | 0.232 | 0485 | 0.399 | -0.037 | 1.924
3.000 |133.000| 0.355 | 0.840 | 0.243 | 0.994 | 2.701
4.000 | 58.000 | 0.155 | 0.995 | 0.015 | 2553 | 3.737

5.000 2.000 0.005_| 1.000 0.000 5.135
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI (Excel)

langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban pre-test kelas
kontrol dengan skor yang ada pada kolom Scale, ini berarti skor bernilai O diganti
menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,924, skor bernilai 2 diganti menjadi
2,701, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,737 dan skor bernilai 4 diganti menjadi
5,135. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Adapun hasil penskoran skala interval pretest kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut.

Tabel 4.14 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pre-test
(1) (2 3)

1 K-1 35,265

2 K-2 34,229
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3 K-3 37,113
4 K-4 37,078
5 K-5 34,264
6 K-6 30,456
7 K-7 32,934
8 K-8 33,711
9 K-9 37,001
10 K10 33,746
11 K-11 30,862
12 K-12 35,300
13 K-13 32,528
14 K-14 33,305
15 K-15 30,827
16 K-16 31,630
17 K-17 42,655
18 K-18 37,113
19 K-19 33,564
20 K-20 34,376
21 K-21 29,791
22 K-22 31,604
23 K-23 29,938
24 K-24 35,930
25 K-25 33,417

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol

3. Pengolahan Pre-Test Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

a. Pengolahan pre-test kelas eksperimen

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata ( x; ) dan simpangan baku (s;)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data pre-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa
sebagai berikut.

Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 44,721 — 26,008 = 18,713

Diketahui n = 25



Banyak kelas interval (K) = 1+ 3,3logn

1+ 3,3log25

1+3,3(1,397)

=1+4,6101

=5,6101

Banyak kelas interval = 5,6101 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = g

_ 18,713
6

= 3,118
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Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen

Nilai Freé‘}j)ens' Ten';gﬁ'(xi) x? fix; fix?
©))] (2 3) (4) (5) (6)
26,008 — 29,126 3 27567 | 759.93 | 82,701 | 227979
29127 — 32,245 4 30,686 | 941,63 | 122,744 | 376652
32,246 — 35364 | 11 33,805 | 1142,77 | 371,855 | 1257047
35,365 — 38,483 6 36,924 | 136338 | 221,544 | 818028
38,484 — 41,602 0 40,043 | 160344 0 0
41,603 — 44,721 1 43162 | 186295 | 43162 | 1862,95
Total 25 842006 | 28660,01

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut.

2 fixi

x—1= =

xfi

= 33,680

Varians dan simpangan bakunya adalah:

S

2 _ nYfix?-(% fixi)?
1 n(n-1)

2 _ 25(28660,01) — (842,006)>

2 __ 716500,25 —708974,10

2 _ 752615
T 600

s?=12,54

25(24)



51 == 3,54

Variansnya adalah s? = 12,54 dan simpangan bakunya adalah s; = 3,54

2) Uji Normalitas Data
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Uji normalitas data ditunjukkan untuk mengetahui apakah data data dalam

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

Hg : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh

x; = 33,680 dan s; = 3,54

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Eksperimen

Frekue FlEs
Batas Batas 1Mas nsi ensi Chi-
Nilai tes kelas Zamd luas penga | kuadrat
daerah | harapan 5
X daerah matan | (x%)
(Ei) (0)
L
1) ) (©) (4) ©) (6) @) (8)
26,0075 | —2,17 | 0,4850
26,008
29126 0,0835 | 2,0875 3 0,3989
29,1265 | —1,29 | 0,4015
29,127
32,245 0,2424 6,06 4 0,7003
32,2455 | —0,41 | 0,1591
32,246
35,364 0,3475 | 8,6875 11 0,6155
35,3645 0,48 | 0,1884
35,365
38483 0,2247 | 5,6175 6 0,0260
38,4835 136 | 0,4131




67

38,484
— 41,602 0,0744 1,86 0 1,86
41,6025 2,24 | 0,4875
41,603
— 44,721 0,0116 0,29 1 1,7383
44,7215 | 3,12 | 0,4991
Total 5 5,339

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:

Batas kelas X, = Nilai bawah - 0,0005 dan nilai atas + 0,0005

__ (batas kelas)—(rata-rata)
Zscore -

variansi

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran
Luas Daerah = |0,4850 — 0,4015 | = 0,0835, dijumlahkan jika berbeda tanda di

Zscore

Frekuensi harapan = Luas Daerah X n

I 2
2 _ Z(Ol _El)

i=1
Pada taraf signifikansi @ = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan,
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 —1) = 5, maka dari tabel )(20195(5)
diperoleh 11,1. Karena 5,339 < 11,1 atau thitungS thabez, maka dapat

disimpulkan bahwa sebaran data pre-test siswa kelas VII1.1 SMPS Ummul Ayman
Samalanga berdistribusi normal.
b. Pengolahan pre-test kelas kontrol

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata ( x, ) dan simpangan baku (s,)
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Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total,

distribusi frekuensi untuk data pre-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa

sebagai berikut.

Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 42,655 — 29,791 = 12,864

Diketahui n = 25

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn

=1+ 3,3log 25

=1+3,3(1,397)

=1+4,6101

= 5,6101

Banyak kelas interval = 5,6101 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = g

_ 12,864

= 2,144

Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol

v |Fekenst [N T |
L) (2) 3) (4) () (6)
29,791 — 31,935 7 30,863 952,52 | 216,041 | 6667,64
31,936 — 34,080 £ 33,008 1089,53 | 231,056 | 7626,71
34,081 — 36,225 6 35,153 1235,73 | 210,918 | 7414,38
36,226 — 38,370 4 37,298 1391,14 | 149,192 | 5564,56
38,371 — 40,515 0 39,443 1555,75 0 0
40,516 — 42,660 1 41,588 1729,56 | 41,588 1729,56
Total 25 848,795 | 29002,85

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.17, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut.

— _ Xfix;
X2 = Xfi -

= 33,952

Varians dan simpangan bakunya adalah:



2 _ nYfixf-(fix)?

n(n-1)

2 _ 25(29002,85) — (848,795)2

25(25-1)

2 _ 725071,25—720452,95

25(24)

S2
46183
s5 =
600
s2 =769
s, = 2,77

Variansnya adalah s3 = 7,69 dan simpangan bakunya adalah s, = 2,77

2) Uji Normalitas Data
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Uji normalitas data ditunjukkan untuk mengetahui apakah data data dalam

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

Hop

: Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh

x; = 33,952 dan s, = 2,77

Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Kontrol

Frekue Freku
Batas Batas Luas nsi ensi Chi-
Nilai tes kelas | Zscore luas penga | kuadrat
daerah | harapan 2
X daerah matan | (x°)
L
1) ) 3) (4) () (6) @) (8)
29,7905 | —1,50 | 0,4332




70

29,791

035 0,1659 | 41475 | 7 | 1,9618
31,9355 | —0,73 | 0,2673

31,936

44080 02872 | 7,18 7 | 0,0045
34,0805 | 0,05 | 0,0199

34,081

T %6225 0274 | 685 6 | 0,1055
36,2255 | 0,82 | 0,2939

36,226

~ 48370 0,1502 | 3,755 | 4 | 0,060
38,3705 | 1,59 | 0,4441

38,371

S H0515 0047 | 1,175 | 0 | 1,175
40,5155 | 2,37 | 0,4911

40,516

- .66 0,0081 | 0,2025 | 1 | 3,1408
42,6605 | 3,14 | 0,4992

Total 25 | 6,4036

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:

Batas kelas X, = Nilai bawah - 0,0005 dan nilai atas + 0,0005

__ (batas kelas)—(rata—rata)
Zscore o

variansi

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran
Luas Daerah = |0,4332 — 0,2673| = 0,1659, dijumlahkan jika berbeda tanda di

ZSCOT@

Frekuensi harapan = Luas Daerah X n

k 2
2 _ Z(Oi — E;)

i=1
Pada taraf signifikansi @ = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan,
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 —1) = 5, maka dari tabel )(20’95(5)
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diperoleh 11,1. Karena 6,4036 < 11,1 atau thitung < thabez, maka dapat

disimpulkan bahwa sebaran data pre-test siswa kelas VI11.3 SMPS Ummul Ayman
Samalanga berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
H, : Data memiliki varian yang sama
H, : Data tidak memiliki varian yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 12,54 dan sz = 7,609.

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

Fhit | varians terkecil
2
= 51
Fhlt - 522
12,54
Frie = —7%55
Fuie = 1,6307
Keterangan:

s? = sampel dari populasi kesatu
s2 = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung F,per

dk, =(n; —1) =25 -1 =24
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Berdasarkan taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan dk, =
(ny — 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika Fpipyng < Fraper Maka
terima Ho, tolak Hy Jika Fhitung = Fraver- Fravet = Fagr, ar,) = 0:052424) =
1,98". Oleh karena itu Frjtyng < Fraper Yaitu 1,6307 < 1,98 maka terima H, dan
dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.
d. Uji Kesamaan Rata-rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji t adalah
sebagai berikut:
Hy: ny = py nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan
Hy: g # Wy nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda
secara signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima H, jika ~te 1y < thitung <
2
t(1—1a) dan distribusi t adalah (n, + n, — 2) dengan peluang t (1 — %a) dana =
2

0,05”. Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu data-
data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan (szgab).
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:

x; = 33,680 s? =12,54 n, =25

%, = 33,952 s2 =769 n, = 25

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

2 _ (n1—1)s% + (ny—1)s2
S gab —

n1+n2—2
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2 _ (25-1)12,54+(25-1)7,69
gab — 25+25-2
52 _ (24)12,54 + (24)7,69
gab 48
g2 300,96 + 184,56
gab 48
g2 485,52
gab — 48

s%5ap = 10,115

Sgap = /10,115

Sgap = 3,1804
Selanjutnya menentukan nilai t;¢ng dengan menggunakan rumus uji-t

yaitu.

xl — x2
1 1
Sgab /E +n—2
33,680 — 33,952

thitung T %
3,1804 75 ar 25

; —0,272
hitung = 3 1804,/0,04 + 0,04

thitung

; -0,272
hitung 3,1804+/0,08

; -0,272
hitung = ( gg9s55

thitung = —0,30237
Berdasarkan data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 25 + 25 — 2
= 48 dengan taraf signifikansi @ = 0,05 maka diperoleh nilai t( 975)(4g) = 2,01

sehingga _t(l—%a) < thitung < t(l_%a) yaitu —2,01 < —0,30237 < 2,01, maka
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sesuai dengan kriteria pengujian H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata pre-test kedua kelas tidak berbeda secara signifikan.

4. Analisis Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

Adapun nilai Post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada
kelas eksperimen dapat dilihat pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.19 Hasil Penskoran Skala Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Inisial Siswa Skor Post-test Eksperimen
1) (2) (©)
1 E-1 44
2 E-2 43
3 E-3 50
4 E-4 ¥l
5 E-5 53
6 E-6 44
7 E-7 46
8 E-8 49
9 E-9 52
10 E-10 40
11 E-11 55
12 E-12 ol
13 E-13 51
14 E-14 47
15 E-15 45
16 E-16 47
17 E-17 55
18 E-18 50
19 E-19 46
20 E-20 42
21 E-21 48
22 E-22 52
23 E-23 46
24 E-24 42
25 E-25 50

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
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a. Konveksi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Kelas Eksperimen dengan Method of Successive Internal (MSI)

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, data kemampuan berpikir kritis matematis
siswa merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu
dikonversikan ke data interval dalam penelitian ini menggunakan Method of
Successive Internal (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan prosedur
dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data
ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual untuk data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Post-test Siswa Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur o\ i 2 | 3 4 | Jumlah
1) (2) @A G 6) ()| (8)
Mengidentifikasi relevansi 0|11 |7 |16 25
Mengeksplorasi 01114119 5
Soal Merekontruksi argumen 0|1 3|13 8 25
1 Mengklarifikasi 0] 0]11]12]12 25
Mempuat generalisasi da_n l110l3l 8|13 o5
mempertimbangkan generalisasi
Mengidentifikasi relevansi 0] 0] 3] 4 |18 25
Mengeksplorasi 103 ]11]10 25
Soal Merekontruksi argumen 00| 6|14 ] 5 25
2 Mengklarifikasi O O 6 |12 | 4 25
Mempuat generalisasi da_n Tl l2l121 9 o5
mempertimbangkan generalisasi
Mengidentifikasi relevansi 0] 0] 1] 9 |15 25
Mengeksplorasi 0] 1|8] 9 7 25
Soal Merekontruksi argumen 012|410 9 25
3 Mengklarifikasi 2 |0 |5 |11 7 25
I\/Iempuat generalisasi da_n 11111216 |15 o5
mempertimbangkan generalisasi
Jumlah 6 | 8 |52]149 160 375

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Selanjutnya data ordinal post-test kemampuan berpikir kritis matematis

siswa pada Tabel 4.20, akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga
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menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah
menjadi data interval dapat dilihat pada Tabel 4.21 sebagai berikut.
Tabel 4.21 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Menggunakan MSI (Manual)
Proporsi

Skala . - Densita | Scale | Nilai Hasil
Ordinal Frek | Prop Kun}ulatl Nilai Z s(F(2)) | Value | Penskalaan
0 6 [0,0160| 0,0160 |-2.1444 | 0.0400 | -2.5017 1
1 8 [0,0209| 0,0373 |-1.7825 | 0.0814 | -1.9422 1.5594

2 52 10,1386 | 0,1760 | -0.9307 | 0.2587 | -1.2782 | 2.22351
3 149 10,3934 | 0,5733 | 0.1848 | 0.3921 | -0.3359 | 3.1657

4 160 | 0,4256 | 1,0000 - 0.0000 | 0.9191 4.4209
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI (Manual)

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan Method Successive of Internal (MSI) juga dapat diubah
menggunakan prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat pada tabel 4.22
sebagai berikut:

Tabel 4.22 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Excel)
Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1.000 1.000 6.000 | 0.016 | 0.016 | 0.040 | -2.144 | 1.000
2.000 8.000 | 0.021 | 0.037 | 0.081 | -1.783 | 1.559
3.000 | 52.000 | 0.139 | 0.176 | 0.259 | -0.931 | 2.224
4.000 |149.000| 0.397 | 0573 | 0.392 | 0.185 | 3.166

5.000 | 160.000 | 0.427 1.000 0.000 4.421
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI (Excel)

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawaban post-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom
scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 1.559, skor
bernilai 2 menjadi 2.224, skor bernilai 3 menjadi 3.166, dan skor 4 menjadi 4.421,

sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.



77

Selanjutnya seluruh skor post-test kelas eksperimen diakumulasikan
sehingga diperoleh total skor post-test kemampuan berpikir kritis matematis setiap
siswa sebagai berikut.

Tabel 4.23 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Internal
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Inisial Siswa Skor Post test Eksperimen
1) (2) (©)
1 E-1 48,077
2 E-2 49,011
3 E-3 55,364
4 E-4 55,646
5 E-5 57,843
6 E-6 47,800
7 E-7 49,058
8 E-8 52,510
9 E-9 56,588
10 E-10 43,683
11 E-11 60,040
12 E-12 55,333
13 E-13 55,020
14 E-14 52,225
15 E-15 49,055
16 E-16 52,225
17 E-17 60,353
18 E-18 54,078
19 E-19 50,310
20 E-20 45,603
21 E-21 54,453
22 E-22 57,527
23 E-23 49,371
24 E-24 46,747
25 E-25 55,294

Sumber: Hasil Pengolahan Data

5. Analisis Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Kontrol

Adapun nilai post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.24 berikut.
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Tabel 4.24 Hasil Penskoran Skala Ordinal Post-Test Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Inisial Siswa Skor Pretest Kontrol
1) (2) 3)
1 K-1 34
2 K-2 33
3 K-3 40
4 K-4 26
5 K-5 29
6 K-6 31
7 K-7 41
8 K-8 34
9 K-9 27
10 K10 28
11 K-11 21
12 K-12 37
13 K-13 34
14 K-14 40
15 K-15 37
16 K-16 32
17 K-17 24
18 K-18 32
19 K-19 32
20 K-20 33
21 K-21 35
22 K-22 35
23 K-23 29
24 K-24 38
25 K-25 36

Sumber: Hasil Pengolahan Data

a. Konveksi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Berpikr Kritis Matematis
Siswa dengan Method of Successive Internal (MSI)

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, data kemampuan berpikir kritis matematis
siswa merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu
dikonversikan ke data interval dalam penelitian ini menggunakan Method of
Successive Internal (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan prosedur

dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data
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ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual untuk data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.25 Hasil Penskoran Post-test Siswa Kelas Kontrol

No Indikator yang diukur 0|1 2 3 | 4 | Jumlah

1) 2) OHOINORNORIGIENG)

Mengidentifikasi relevansi 1 /6| 4 |12 |2 25

Mengeksplorasi 2 1310 9 |1 25

Soal 1 Merekontruks_i argumen 101311 ]0 25

Mengklarifikasi 2 | 1|11 101 25

Mempuat generalisasi da_n la3l3l 711002 o5
mempertimbangkan generalisasi

Mengidentifikasi relevansi 1 /3| 4 |14 3 25

Mengeksplorasi 2 1 3]10]9 |1 25

Soal 2 Merekontruks_i argumen 2 | 5|7 [11]0 25

Mengklarifikasi 2 5,8 ]10]0 25

Mempuat generalisasi da_n 12l 7] 9 6 | 1 o5
mempertimbangkan generalisasi

Mengidentifikasi relevansi 512 3 |11 | 4 25

Mengeksplorasi 113,10 8 |3 25

Soal 3 Merekontruks_i argumen 31 3]10| 6 |3 25

Mengklarifikasi 3% 4407 9 | 2 25

Mempuat generalisasi da_n 1714l 4 |4 o5
mempertimbangkan generalisasi

Jumlah 37 |52 1119|140 | 27 | 375

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol

Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval
dapat dilihat pada Tabel 4.26 sebagai berikut.

Tabel 4.26 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Sakal Interval
Menggunkan MSI (Manual)

Proporsi - . .
Skala . .. Densita | Scale | Nilai Hasil
Ordinal Frek |~ Prop Kun}ulatl NIQLZ s(F(z)) | Value | Penskalaan
0 37 | 0.0986 0.0986 -1.2891 | 0.1737 | -1.7613 1
1 52 | 0.1386 0.2373 -0.7149 | 0.3089 | -0.9749 1.7863

2 119 | 0.3173 0.5546 0.1374 | 0.3951 | -0.2716 2.4896
3 140 | 0.3733 0.9280 1.4610 | 0.1372 | 0.6910 3.4523

4 27 | 0.0720 1.0000 - 0.0000 | 1.9056 4.6669
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunkan MSI (Manual)
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Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan Method Successive of Interval (MSI) juga dapat diubah
menggunakan prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat pada tabel 4.27
sebagai berikut.

Tabel 4.27 Hasil Post-test Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (excel)
Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1.000 1.000 37.000 | 0.099 | 0.099 | 0.174 | -1.289 | 1.000
2.000 52.000 | 0.139 | 0.237 | 0.309 | -0.715 | 1.786
3.000 |119.000| 0.317 | 0.555 | 0.395 | 0.137 | 2.490
4000 |140.000| 0.373 | 0928 | 0.137 | 1461 | 3.452

5.000 27.000 | 0.072 1.000 0.000 8.210 4.667
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive
of Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban post-test siswa
sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor bernilai O diganti
menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,7863, skor bernilai 2 diganti menjadi
2,4896, skor bernilai 3 diganti mejadi 3,4523, dan skor bernilai 4 diganti menjadi
4,6669.

Adapun hasil pengubahan skala interval postest kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.32 sebagai berikut:

Tabel 4.28 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas kontrol

No Inisial Siswa Skor Pretest Kontrol

1) (2) 3
1 K-1 41,632
2 K-2 41,779
3 K-3 48,240
4 K-4 35,742
5 K-5 37,854
6 K-6 40,125
7 K-7 48,949
8 K-8 42,736
9 K-9 37,398
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10 K10 37,145
11 K-11 31,202
12 K-12 44,853
13 K-13 41,890
14 K-14 47,910
15 K-15 45,793
16 K-16 40,993
17 K-17 34,693
18 K-18 40,993
19 K-19 40,482
20 K-20 41,104
21 K-21 43,105
22 K-22 43,281
23 K-23 37,338
24 K-24 45,991
25 K-25 44,243

Sumber: Hasil Pengolahan Data.

6. Pengolahan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas
Kontrol dan Eksperimen.

a. Pengolahan Post-Test Kelas Eksperimen

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (i)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa
sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 60,353 - 43,683 = 16,670
Diketahui n =25
Banyak kelas interval (K) = 1+ 3,3 logn

= 1+ 3,3 log 25

= 1+ 3,3(1,3979)

1+4,6130



Banyak kelas interval adalah 5,6130 (diambil 6)
Panjang kelas interval (P) = =

Tabel 4.29 Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen

= 5,6130

_ 16,670

= 2,778

82

Nilai Fre&f;”s' TenNggﬁ'(xi) X2 fix: fix?

1) 2) (3) (4) (5) (6)
43,683 — 46,461 2 45072 | 203148 | 90144 | 406296
46,462 — 49240 | 6 47851 | 228071 | 287,106 | 1373826
49241 - 52019 | 2 50,630 | 256339 | 101,260 | 5126.78
52020 — 54798 | 5 53400 | 2852,52 | 267,045 | 14262,60
54799 — 57577 | 7 56,188 | 3157,00 | 393,316 | 22099 63
57578 — 60,356 | 3 58967 | 3477.10 | 176,901 | 1043130
Total 25 1315772 | 6972157

Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.29, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut.

_ X fixi

1315,772

X, = =
L7 yr 25

= 52,63

Varians dan simpangan bakunya adalah:

§2 — xR fixi=(¥ fixi)>

1 nn-1)

2 _ 25(69721,53) — (1315,772)?

25(25-1)

2 _ 1743038,25 — 1731255,95

25(24)
2 11782,30
51 ==
600
s? =19,637
s; = 4,43

Variansnya adalah s? = 19,637 dan simpangan bakunya adalah s; = 4,43
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2) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
Hy : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh
x; = 52,63 dans; = 4,43

Tabel 4.30 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Eksperimen

Frekue Freku

Batas Batas % +? ensi Chi-

Nilai tes kelas | Zs.ore luas daerah | harapan | PEN9a kuadrat
(Xa) daerah PN matan | (x?)

L
1) (2) 3) 4) ©) (6) () (8

43,6825 | —2,02 | 0,4783

43,683

— 46,461 0,0606 1,515 2 0,1553
46,4615 | —1,39 | 0,4177

46,462

— 49240 0,1383 | 3,4575 6 1,8696
49,2405 | —0,77 | 0,2794

49,241

— 52,019 0,2237 | 5,5925 2 2,3077
52,0195 | —0,14 | 0,0557

52,020

— 54,798 0,2436 6,09 5 0,1951
54,7985 | 0,49 | 0,1879

54,799

— 57,577 0,1807 | 4,5175 7 1,3642
57,5775 | 1,12 | 0,3686

57,578

— 60,356 0,0905 | 2,2625 3 0,2404
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60,3565 | 1,74 | 0,4591

Total 25 5,8623
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas X, = Nilai bawah - 0,05 dan nilai atas + 0,05

__ (batas kelas)—(rata-rata)

score variansi

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran
Luas Daerah = |0,4783 — 0,4177| = 0,0606, dijumlahkan jika berbeda tanda di

ZSCOT@

Frekuensi harapan = Luas Daerah X n

£ 2
2 Z(Oi — Ey)

=1
Pada taraf signifikansi @ = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan,
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 — 1) = 5, maka dari tabel )(20’95(5)
diperoleh 11,1. Karena 58623 < 11,1 atau x?, ;.. < X*4,, Maka dapat

disimpulkan bahwa sebaran data post-test siswa kelas VI11.1 SMPS Ummul Ayman
Samalanga berdistribusi normal.
b. Pengolahan post-test kelas kontrol

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total,
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distribusi frekuensi untuk data post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa

sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 48,949 - 31,202 = 17,747

Diketahui n = 25

Banyak kelas interval (K) = 1+ 3,3 logn

Banyak kelas interval adalah 5,6130 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = %

= 1+3,3(1,3979)

1+ 3,3 log 25

= 1+4,6130

= 5,6130

L 17,747

6

= 2,957

Tabel 4.31 Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol

Frekuensi

Nilai

Nilai ) TolaNeD) k2 fix; fix?

1) (2 3) 4) 5) (6)
31,202 — 34,159 1 32,681 1068,04 | 32,681 1068,04
34,160 — 37,117 2 35,639 1270,13 | 71,277 2540,26
37,118 — 40,075 4 38,597 1489,72 | 154,386 5958,88
40,076 — 43,033 9 41,555 1726,81 | 373,991 | 15541,29
43,034 — 45,991 6 44513 1981,40 | 267,075 | 11888,40
45,992 — 48,949 3 47,471 2253,49 | 142,412 6760,47
Total 25 1041,821 | 43757,34

Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.29, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut.

_ XfiXi

X2 = Xfi -

= 41,67

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _ ny fix?—(X fixi)?

S3

n(n-1)
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2 25(43757,34) — (1041,821)2
52 =
25(25-1)

2 __ 1093933,5 — 1085390,99

25(24)
522 — 8564—02(,)51
s = 14,237
s, = 3,77

Variansnya adalah s = 14,237 dan simpangan bakunya adalah s, = 3,77

2) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
Hy : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol diperoleh x, =
41,67 dan s, = 3,77

Tabel 4.32 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas kontrol

Frekue Freky .
Batas Batas pu— nsi ensi Chi-
Nilai tes kelas | Zscore luas daerah | harapan penga | kuadrat
(X2) daerah matan | (x?)

ED | oy

(1) (2) (3) (4) ©) (6) ) (8)
31,2015 | —2,78 | 0,4973

31,202

— 34,159 0,0206 0,515 1 0,4567

34,1595 | —1,99 | 0,4767
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34,160
— 37,117 0,0898 2,245 2 0,0267
37,1175 | —1,21 | 0,3869
37,118
— 40,075 0,2241 | 5,6025 4 0,4584
40,0755 | —0,42 | 0,1628
40,076
— 43,033 0,3034 | 7,585 9 0,2640
43,0335 | 0,36 | 0,1406
43,034
— 45,991 0,2343 | 5,8575 6 0,0035
45,9915 1,15 | 0,3749
45,992
— 48949 0,0983 | 2,4575 3 0,1198
48,9495 1,93 | 0,4732
Total 25 1,3291

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
Batas kelas X, = Nilai bawah - 0,05 dan nilai atas + 0,05

__ (batas kelas)—(rata-rata)
Zscore =

variansi

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran
Luas Daerah = |0,4973 — 0,4767| = 0,0206, dijumlahkan jika berbeda tanda di

ZSCOT@

Frekuensi harapan = Luas Daerah X n

k 2
2 _ 2(01' —E;)
X E,

=1
Pada taraf signifikansi @ = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan,
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 —1) = 5, maka dari tabel )(20’95(5)

diperoleh 11,1. Karena 1,3291 < 11,1 atau thitung < thabez, maka dapat
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disimpulkan bahwa sebaran data post-test siswa kelas VI11.3 SMPS Ummul Ayman
Samalanga berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
H, = Data memiliki varians yang sama
H, = Data tidak memiliki varians yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 19,63 dan s = 14,23.

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

F,. &

hit varians terkecil
2
St

Fhlt h s%
19,63

Frie = 14,23

Fyie = 1,37

Keterangan:

s2 = sampel dari populasi kesatu
sZ = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung F;gper

dk; =, —1) =25 —1 =24
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Berdasarkan taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika Fpiryng < Fiaper
maka terima H,, tolak Hy jika Fhitung = Fraper: Fraver = Fa’(dkl,dkz) =

0,05(24,24) = 1,98". Oleh karena itu Fpjpyng < Fraper Yaitu 1,37 < 1,98 maka

terima H, dan dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.
d. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

Hy: py = u, : Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran Mathematical Habits of Mind (MHM) sama
dengan kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang diajarkan
dengan strategi pembelajaran konvensional.

Hi: uq > py, + Kemampuan berpikir Kritis matematis siwa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran Mathematical Habits of Mind (MHM) lebih
baik dari pada kemampuan berpikir Kkritis yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran konvensional.

Adapun Kriteria pengujian hipotesis di atas adalah “taraf signifikan a =

0,05, jika thiyung = t1- 4, Maka tolak H, dan terima H, dalam hal lainnya”.

Langkah pertama adalah menghitung varians hubungan ( s?) data yang diperlukan

adalah:

Kelas eksperimen: n, = 25,%; = 52,63 s? = 19,63

Kelas kontrol: n, = 25,x; = 41,67, s5 = 14,23



2 (n1—-1)sf+(n,—1)s3
Sgab =
n1+n2—2

2 _ (25-1)19,63+(25-1)14,23
gab — 25+25-2
52 _ (24)19,63+(24)14,23
gab — 48

2 _ 471,12+341,52
g2 _ 81264

gab ™ 48
s2.. = 1693

gab — ’
Sgap = 411

90

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh sg,;, = 4,11. Selanjutnya

menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

X1—X;
11

ni nz

t =
Sgab

¢ — 526374167
1 1
411 |4

10,96

t=———r+——
4,11+/0,04+0,04

10,96

" 4,11/0,08

1096
T 4,11(0,28)

_ 10,96

1,15

t =9,53

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh t = 9,53 untuk membandingkan

dengan t;,pe;, Maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) dengan

menggunakan rumus dk = (n; +n, —2) = 25+ 25— 2 = 48. Berdasarkan
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perhitungan tersebut diperoleh tpiyng = 9,53 dan tigpe = (1 — a)(dk) =
(1 - 0,05)(48) = (0,95)(48) = 1,68. Jadi, karena tpiryng = teqper atau 9,53 >
1,68, maka terima H; dan tolak H,. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir Kkritis matematis siwa yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran Mathematical Habits of Mind (MHM) lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kritis yang diajarkan dengan strategi pembelajaran

konvensional.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, fokus penelitian ini yaitu
pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran Mathematical Habits of Mind (MHM). Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata skor kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran Mathematical Habits of Mind (MHM) lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kritis yang diajarkan dengan strategi pembelajaran
konvensional.

Kemudian dari analisis data diketahui bahwa siswa yang dibelajarkan
dengan strategi pembelajaran Mathematical Habits of Mind mengalami
peningkatan skor. Dari data yang terkumpul nilai pre-test terendah adalah 26,008,
dan untuk nilai pre-test tertinggi adalah 44,721, dan rata-ratanya adalah 33,854. Di
sisi lain, skor post-test terendah adalah 43,683, dan tertinggi dari post-test adalah
60,353, dan rata-rata dari post-test adalah 52,528. Sedangkan pada kelas kontrol,

nilai pre-test terendah 29,791, dan nilai pre-test tertinggi 42,655, dan rata-rata pre-
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test adalah 33,945. Sedangkan nilai post-test terendah adalah 31,202, dan nilai post-
test tertinggi adalah 48,949, dan rata-rata post-test adalah 41,418.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rata-rata skor posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata skor posttest kelompok kontrol (52,528 >
41,418). Total rata-rata skor pada kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Lalu berdasarkan pengujian data dengan menggunakan uji t
menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu (9,53 = 1,68). Sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan strategi MHM signifikan
sebesar 0,05. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat signifikansi
kemampuan siswa yang diajar dengan strategi MHM.

Fakta ini menunjukkan bahwa implementasi strategi MHM terbukti lebih
baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Hal tersebut dapat
diterima karena melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi MHM
mendorong siswa untuk aktif, karena siswa diharapkan untuk merekonstruksi
materi pelajaran secara mandiri dan berpasangan. Selain itu pembelajaran dengan
menerapkan strategi MHM bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Hal ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melisa Wantania
berjudul, “Penerapan Strategi MHM Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir

2l

Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Lingkaran”* dan juga penelitian Putri Eka

! Melisa Wantani dan Wilda Syam Tonra, “Penerapan Strategi Mathematical Habits of
Mind (MHM) Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi
Lingkaran”, Jurnal SIGMA (Suara Intelektual Gaya Matematika), Vol. 12, No. 2, Desember 2020,
h. 176.
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Indah Nuurjannah, “Faktor Mathematical Habits of Mind dan Kemampuan Literasi
Siswa SMP di Kabupaten Bandung Barat”.? Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan strategi MHM dapat memberikan pengaruh bagi siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir matematisnya.

Sehingga strategi ini dirancang agar siswa dapat terlibat aktif dalam proses
belajar mengajar yang akan mempermudahnya memahami suatu materi yang
diajarkan. MHM tidak membatasi siswa untuk memperluas materi tertulis yang
diakomodasi oleh guru. MHM adalah suatu strategi untuk mengembangkan
pembelajaran aktif dengan cara membiasakan mengeksplor ide-ide matematisnya,
menyelidiki sendiri, dan selalu dibangun kepercayaan diri untuk mampu
merekonstruksi contoh lainnya, sehingga hasil yang diperoleh akan bertahan lama
dalam ingatan. Dasar dari bentuk ini karena siswa dapat selalu bertanya dalam
membangun strategi yang digunakan dan menarik kesimpulan pengetahuan mereka
sendiri.

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memperoleh informasi lebih dari
yang diberikan guru, sehingga mengakibatkan strategi MHM adalah bentuk
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan subjektif seperti debat teman
sebangku, membaca mandiri, dan berusaha. Oleh karena itu, siswa dapat
memperoleh  kecerdasan dari strategi pembelajaran matematika untuk
meningkatkan pemahaman mereka. Di sisi lain, selain memiliki kelebihan, strategi

MHM juga memiliki beberapa kelemahan antara lain, jika peserta didik tidak

2 Putri Eka Indah Nuurjannah, dkk. “Faktor Mathematical Habits of Mind dan Kemampuan
Literasi Matematis Siswa SMP di Kabupaten Bandung Barat”, Jurnal Penelitian Matematika dan
Pendidikan, Vol. 2, No. 2, April 2018, h. 51.
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memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari
akan bisa dipecahkan maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. Kelebihan
dan kekurangan strategi MHM akan berhasil dalam proses pembelajaran jika guru
dan siswa dapat bekerja sama.

Selanjutnya pada proses mengajar dikelas kontrol peneliti menerapkan
strategi pembelajaran biasa dengan menggunakan metode ekspositori. Dalam
metode ini peneliti menyajikan materi secara lisan, memberikan contoh soal dan
penyelesaiannya. Siswa mengerjakan secara individual atau berkelompok dan
peneliti mengontrol kelas dengan memeriksa jawaban siswa. Jika dalam
pembelajaran terdapat beberapa siswa yang kurang memahami materi maka akan
dijelaskan kembali materi tersebut. Komunikasi strategi pembelajaran ini lebih
banyak satu arah dari peneliti ke siswa. Kemudian dari hasil penelitian didapati nilai
rata-rata siswa dengan strategi konvensional lebih rendah dari pada strategi MHM.
Maka dapat disimpulkan bahwasanya prinsip-prinsip strategi MHM yang
digunakan peneliti mampu menunjukkan perhatian positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi teorema Pythagoras, hal ini dibuktikan lagi dari
nilai rata-rata siswa yang menggunakan strategi MHM lebih tinggi dibandingkan
dengan strategi konvensional pada siswa kelas VIII SMPS Ummul Ayman

Samalanga.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi Matematical Habits of Mind
(MHM) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan teorema
Pythagoras dengan taraf signifikansi 5% (e = 0,05) keputusan pengambilan yaitu
“Jika thitung = t1-«, Maka tolak H, dan terima H, dalam hal lainnya”. Jadi,
karena tpirung = teaper atau 9,53 = 1,68, maka terima H; dan tolak H,. Maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan
strategi pembelajaran Matematical Habits of Mind (MHM) lebih baik daripada
yang mendapatkan strategi pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII di

SMPS Ummul Ayman Samalanga.

B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terhadap beberapa saran yang
dapat ditulis berikut:

1. Strategi pembelajaran Matematical Habits of Mind (MHM) dapat dijadikan
sebagal salah satu cara belajar baru bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Guru supaya terus memperkaya diri dengan pengetahuan, baik itu
pengetahuan tentang materi ajar maupun pengetahuan tentang metode
pembelajaran supaya proses belajar lebih menarik karena siswa tidak bosan

dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa terhadap
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materi yang diajarkan. Salah satunya ialah dengan menerapkan strategi
MHM ini.

Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran dalam hal untuk
memperbaiki proses pembelajaran matematika maupun pelajaran lainnya
serta untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan
bahan untuk meningkatkan penelitian yang lebih lanjut.

Bagi pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada materi yang
berbeda yang mana dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dengan

hasil penelitian ini.
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Lampiran 1

Instrumen Pengumpulan Data

Lampiran l.a Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test

Sekolah

Semester  : Genap
Kelas VI
Materi

: SMPs Ummul Ayman Samalanga

: Teorema Pythagoras
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Bentuk Instrumen

Kompetensi Dasar Indikator Ranah Aspek yang Dinilai
JT BT |Item Kognitif
3.6. Menjelaskan dan Menentukan panjang Kemampuan Berpikir
membuktikan teorema sisi segitiga siku-siku Tes 2 ¥ 1 C5 Kritis Matematis Siswa
Pythagoras dan tripel Jika panjang dua sisi Tertulis y dalam menyelesaikan
Pythagoras. diketahui. 't
Menentukan soal tes
perbandingan panjang Tes
sisi-sisi pada segitiga Tertulis Essay 1 Ca
siku-siku istimewa
4.6. Menyelesaikan masalah Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan sehari-hari yang Tes
teorema Pythagoras dan berkaitan dengan Tertulis Essay 1 Ca

tripel Pythagoras

teorema Pythagoras
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Lampiran 1.b Soal Pre-test
Nama

Tanggal

Kelas

Alokasi Waktu : 40 Menit

Petunjuk :

1. Bacalah bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Selesaikanlah soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas!

SOAL
1. Tiko mempunyai kertas perpetak, kemudian Tiko membuat 3 persegi dengan
ukuran yang berbeda. Lalu Tiko menyusun ketiga persegi tersebut seperti pada

(Gambar 1). Berikut ini ilustrasi kertas yang disusun Tiko.

a

Gambar 1. lHustrasi penyusunan kertas Tiko
Dari kegiatan yang dilakukan oleh Tiko, berapakah panjang sisi lainnya? dan
apakah dapat membuktikan teorema Pythagoras? Jelaskan!
2. Diketahui segitiga ABC dengan siku-siku di B dan panjang AC = 12v3 cm
dengan besar sudut C adalah 30°. Maka tentukanlah panjang AB dan BC!

3. Budi hendak memasang lampu penerangan darurat di dalam ruang belajarnya.

/7 T .

7] .
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Sumber arus listrik diambil dari stop kontak yang ada di dinding seperti terlihat
pada gambar di atas. Berapakah panjang minimal kabel yang diperlukan oleh
Budi?

Selamat Bekerja



Lampiran 1.c Kunci Jawaban Pre-test
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No Indikator Indikator Kemampuan Butir Soal Alternatif Penyelesaian Berdasarkan
Pencapaian Berpikir Kritis Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kompetensi

1 | Menentukan Mengidentifikasi Tiko mempunyai kertas perpetak, | Mengidentifikasi relevansi

panjang sisi relevansi kemudian Tiko membuat 3 persegi | Diketahui:
segitiga siku-siku Mengeksplorasi dengan ukuran yang berbeda. Lalu | Tiko mempunyai 2 persegi dengan ukuran
jika panjang dua merekonstruksi Tiko menyusun ketiga persegi | 6 dan 8.
sisi diketahui. argumen tersebut seperti pada (Gambar 1) Ditanya:
Mengklarifikasi Berikut ini ilustrasi kertas yang | Berapakah panjang sisi lainnya? dan
Membuat disusun Tiko. apakah dapat membuktikan teorema

generalisasi dan
mempertimbangkan
generalisasi

a

Gambar 1. llustrasi penyusunan
kertas Tiko

Dari kegiatan yang dilakukan oleh
Tiko, berapakah panjang sisi
lainnya? dan apakah dapat

Pythagoras? Jelaskan!

Mengeksplorasi dan merekonstruksi

argumen
C

Berdasarkan konsep Pythagoras, maka:
AC? = AB? + BC?
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membuktikan teorema Pythagoras?
Jelaskan!

Mengklarifikasi
AC? = AB? + B(C?

AC? = 6% + 82
AC? = 36 + 64
AC =+100
AC =10

Karena AC = 10, maka:
AC? = AB? + BC?

10%2 = 6% + 82

102 = 36 + 64

10 =10 (Terbukti)

Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan generalisasi
Karena panjang AC (sisi miring) =
panjang AB + BC (dua sisi lainnya), maka
teorema Pythagoras terbukti.

Menentukan
perbandingan
panjang sisi-sisi
pada segitiga
siku-siku
istimewa

Mengidentifikasi
relevansi
Mengeksplorasi
merekonstruksi
argumen
Mengklarifikasi

Diketahui segitiga ABC dengan
siku-siku di B dan panjang AC =
12+/3 cm dengan besar sudut C
adalah 30°. Maka tentukanlah
panjang AB dan BC!

Mengidentifikasi relevansi
Diketahui:

AABC siku-siku di B

4C = 30°

AC =123 cm

Ditanya:

AB dan BC?
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Membuat
generalisasi dan
mempertimbangkan
generalisasi

Mengeksplorasi dan merekonstruksi
argumen

Membuat sketsa permasalahan

A
12 VY3 cm
ﬁ 300
B C

Menerapkan konsep teorema Pythagoras,
total sudut pada segitiga adalah
180°, sehingga besar 4R adalah:
£A =180° — (90° + 30°)
¢A =180° — 120°
ZR = 60°
Maka berlaku perbandingan sisi pada
segitiga siku-siku istimewa,

30° — 60° — 90°

1 V3 @ 2

AB : BC : AC
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Mengklarifikasi
- Mencari panjang
AB
a8 _

AC
AB

1243

N |-
N R

2

1

>

N ‘

B
B

>
Il

o)
P

Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan generalisasi
Jadi, berdasarkan permasalahan yang
sudah diselesaikan diatas dapat
disimpulkan bahwasanya panjang AB

adalah 6+/3 ¢cm dan BC adalah 18 cm.

- Mencari panjang

BC

BC _ 3
AC 2
BC _ V3
123~ 2
Bc:§
BC = 18

Menyelesaikan
masalah sehari-
hari yang
berkaitan dengan
teorema
Pythagoras

Mengidentifikasi
relevansi
Mengeksplorasi
merekonstruksi
argumen
Mengklarifikasi
Membuat
generalisasi dan
mempertimbangkan
generalisasi

Budi hendak memasang lampu
penerangan darurat di dalam ruang
belajarnya.

Mengidentifikasi relevansi

Diketahui:

Jarak atap dengan lantai 5 m
Panjang tali dari atap ke lampu 1 m
Jarak lantai dengan stop kontak 1 m

Lebar lantai 6 m
Ditanya:

Panjang minimal kabel yang diperlukan?
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7

/77 P N

Sumber arus listrik diambil dari
stop kontak yang ada di dinding
seperti terlihat pada gambar di
atas. Berapakah panjang minimal
kabel yang diperlukan oleh Budi?

Mengeksplorasi dan merekonstruksi
argumen
Membuat sketsa permasalahan

S5m

1m

Menerapkan konsep teorema Pythagoras
X=-x6m=3m
y =5m-1m = 4m

;= R

Mengklarifikasi
z=V3% + 42
z=\9+ 16
z=+25

Z=5m
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Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan generalisasi
Jadi, panjang minimal kabel yang
diperlukan adalah

=z+1m

=5m+1m

=6m
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Lampiran 1.d Soal Post-test
Nama

Tanggal

Kelas

Alokasi Waktu : 40 Menit

Petunjuk :

1. Bacalah bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Selesaikanlah soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas!

SOAL
1. Bingkai jendela yang terlihat dibawah ini berbentuk persegi panjang dengan
tinggi 408 cm, panjang 306 cm, dan panjang salah satu diagonalnya 525 cm.

Apakah bingkai jendela tersebut benar-benar persegi panjang? Jelaskan.

2. Sebagian besar bumi terdiri dari lautan, tak heran jika 95% komunitas
perdagangan dunia melalui sarana transportasi laut, dengan menggunkan
50.000 kapal tenker, kapal-kapal pengirim, dan pengangkut barang raksasa.
Sebagian besar kapal-kapal ini menggunakan bahan bakar solar. Para insyinyur
berencana membangun tenaga pendukung menggunkan angin untuk kapal-
kapal tersebut. Salah satu usulan mereka adalah dengan memasang layar pada
kapal dan menggunkan tenaga angin untuk mengurangi pemakaian solar serta

dampak solar terhadap lingkungan. Perhatikan gambar kapal layar berikut.
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45(1

Gambar 1. llustrasi Kapal Layar
Dari hal tersebut, apabila sudut atas layar 45°dan tinggi layar 150 meter,
berapa panjang tali minimal yang digunakan mengikat ujung layar hingga
permukaan kapal?
Di dalam sebuah persegi panjang dibuat dua buah setengah lingkaran yang
ukurannya sama dan saling bersinggungan seperti tampak pada gambar di

bawabh.

[
|
L

Jika panjang dan lebar persegi panjang tersebut masing-masing 16 cm dan 8

cm, maka hitunglah panjang diameter setengah lingkaran tersebut.

Selamat Bekerja




Lampiran 1l.e Kunci Jawaban Post-test
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N Indikator Indikator Butir Soal Alternatif Penyelesaian
0 | Pencapaian | Kemampuan Berpikir Berdasarkan Indikator
Kompetensi Kritis Kemampuan Berpikir Kritis

1 | Menentukan a. Mengidentifikasi Bingkai jendela yang terlihat dibawah ini ja. Mengidentifikasi relevansi

panjang sisi relevansi berbentuk persegi panjang dengan tinggi 408 Diketahui:

segitiga siku- | b. Mengeksplorasi ¢m, panjang 306 ¢m, dan panjang salah satu Tinggi: 408 cm

siku jika c. merekonstruksi diagonglriya 323 ¢n. fApakah bln_gkal Je_ndela Panjang: 306 cm

. tersebut benar-benar persegi panjang? .

panjang dua argumen Jelaskan. Diagonal: 525 cm

sisi diketahui. | d. Mengklarifikasi Ditanya:

e. Membuat Benarkah berbentuk persegi
generalisasi dan panjang?
mempertimbangka
n generalisasi b. Mengeksplorasi dan

merekonstruksi argumen
Membuat sketsa permasalahan

C D
g
5L 408
A 306 B

Menerapkan konsep teorema

Pythagoras
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Karena sudut pada persegi
panjang adalah siku-siku, maka
untuk menentukan diagonal
dalam persegi panjang berlaku
teorema Pythagoras yaitu:
Diagonal? = Panjang® +
Lebar?

Diagonal

= /Panjang? + Lebar?

. Mengklarifikasi

Pada permasalahan ini, lebar
persegi panjang dianggap sebagai
tinggi. Maka, untuk mengetahui
bentuk bingkai jendela tersebut
persegi panjang atau bukan, kita
perlu mensubtitusikan hal yang
diketahui ke dalam persamaan
tersebut. Jika persamaan terbukti
benar, maka bingkai jendela
tersebut berbentuk persegi panjang.
Namun, jika pernyataan tersebut
salah maka bingkai jendela
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tersebut tidak berbentuk persegi
panjang.

525 cm = /(306 cm)? + (408 cm)?
525cm
= /93636 cm? + 166464 cm?

525 cm = V260100 cm?
525cm # 510 cm

d. Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan generalisasi
Ternyata, pernyataan tersebut tidak
terpenuhi. Maka sudut pada
bingkai jendela tersebut tidak siku-
siku. Padahal semua sudut pada
persegi seharusnya siku-siku.

Jadi, bingkai jendela tersebut
sebenarnya bukan berbentuk
persegi panjang.

Menentukan a. Mengidentifikasi Sebagian besar bumi terdiri dari lautan, tak |a. Mengidentifikasi relevansi
perbandingan relevansi heran jika 95% komunitas perdagangan Diketahui:

panjang sisi- | b. Mengeksplorasi dunia melalui sarana transportasi laut, Sudut atas layar (C) = 45°
sisi pada c. merekonstruksi dengan menggunkan 50.000 kapal tenker, Tinggi layar = 150 meter

argumen kapal-kapal  pengirim, dan pengangkut Ditanya:
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segitiga siku-
siku istimewa

Mengklarifikasi
Membuat
generalisasi dan
mempertimbangka
n generalisasi

barang raksasa. Sebagian besar kapal-kapal
ini menggunakan bahan bakar solar. Para
insyinyur berencana membangun tenaga
pendukung menggunkan angin untuk kapal-
kapal tersebut. Salah satu usulan mereka
adalah dengan memasang layar pada kapal
dan menggunkan tenaga angin untuk
mengurangi pemakaian solar serta dampak
solar terhadap lingkungan. Perhatikan
gambar kapal layar berikut.

Gambar 1. llustrasi Kapal Layar

Dari hal tersebut, apabila sudut atas layar
45%an tinggi layar 150 meter, berapa
panjang tali minimal yang digunakan
mengikat ujung layar hingga permukaan
kapal?

Berapa panjang tali minimal yang
digunakan mengikat ujung layar
hingga permukaan kapal?

b. Mengeksplorasi dan
merekonstruksi argumen
C

459
150 m

A B
Sudut siku-siku (A)= 90°
Sudut (B) = 90° — 45° = 450
Perbandingan segitiga siku-siku
sudut istimewa 45°,45° dan 90°
menggunakan 1:1:+/2
Penerapan Teorema Pythagoras
BC? = AB? + AC?

c. Mengklarifikasi

Karena 4B dan £C sama, maka
panjang AB = AC yaitu 150 m
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. Membuat generalisasi dan

Selanjutnya dengan konsep
Pythagoras maka.
BC? = AB? + AC?

BC? = 1502 + 1502
BC? = 22500 + 22500
BC =/45.000

BC = 1502

BC =212m

mempertimbangkan generalisasi
Jadi, panjang tali minimal yang
digunakan mengikat ujung layar
hingga permukaan kapal adalah
212m

Menyelesaika
n masalah
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
teorema
Pythagoras

Mengidentifikasi
relevansi
Mengeksplorasi
merekonstruksi
argumen
Mengklarifikasi

Di dalam sebuah persegi panjang dibuat dua
buah setengah lingkaran yang ukurannya
sama dan saling bersinggungan seperti
tampak pada gambar di bawah.

a.

Mengidentifikasi relevansi
Diketahui:

Panjang persegi panjang adalah 16
cm

Lebar persegi panjang adalah 8 cm
Ditanya:

Berapakah  panjang  diameter
setengah lingkaran tersebut?
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Membuat .\‘ ‘J‘
generalisasi dan \ y b. Mengeksplorasi dan
mempertimbangka A / T merekonstruksi argumen

. ' X - Misalkan panjang jari-jari
n generalisasi / \ lingkaran itu adalah r. Maka,

Y . i T perhatikan sketsa gambar berikut.
Jika panjang dan lebar persegi panjang

tersebut masing-masing 16 cm dan 8 cm,
maka hitunglah panjang diameter setengah
lingkaran tersebut.

8 cm

- X T
16 cm

- Dari gambar dapat berlaku
teorema Pythagoras
(r+r)? = 82+x?

c. Mengklarifikasi
- Perhatikan bahwa

r+x+r=16
2r+x=16
Xx=16-2r

- Karena segitiga siku-siku itu,
berlaku rumus Pythagoras.
(r+mr)* = 82 +x?

(2r)?2 = 162+ (16 — 2r)?
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412 = 64 + 256 —32r—
32r + 4r?
4r? — 4r? + 64r = 320
64r = 320
r=>5

Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan
generalisasi

Karena panjang jari-jari
lingkarannya 5 cm, maka itu
berarti panjang diameternya
adalah 2 x 5= 10 cm.
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Lampiran 2 Perangkat pembelajaran
Lampiran 2.a RPP Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPs Ummul Ayman Samalanga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI/Genap
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Tahun Pelajaran : 2022/2023
Alokasi Waktu .5 % 40 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menjelaskan dan membuktikan [3.6.1 Menentukan panjang sisi segitiga
teorema Pythagoras dan tripel siku-siku jika panjang dua sisi
Pythagoras segitiga yang lain diketahui.

3.6.2 Menentukan perbandingan
panjang sisi-sisi pada segitiga
siku-siku istimewa

4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.6.1 Menyelesaikan masalah sehari-

berkaitan dengan teorema hari yang berkaitan dengan
Pythagoras dan tripel teorema Pythagoras
Pythagoras
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan strategi Mathematical Habits of
Mind (MHM) yang dipadukan melalui pendekatan saintifik, peserta didik
diharapkan dapat menentukan panjang dan perbandingan sisi-sisi pada segitiga
siku-siku, serta menyelesaikan masalah sehari-hari yang terkait teorema Pythagoras

dengan penuh tanggung jawab, disiplin, dan pantang menyerah.

D. Materi
1. Dalil Pythagoras
Suatu segitiga siku-siku terdiri atas satu sisi miring dan dua sisi siku-siku.
Sisi depan sudut siku-siku adalah hypotenusa, biasa disebut sisi miring, yaitu sisi
terpanjang pada suatu segitiga siku-siku. Perhatikan gambar segitiga siku-siku

dibawah ini:

C A
b

Gambar 1. Segitiga Siku-Siku ABC

Pada segitiga ABC dengan sisi siku-siku AC dan BC serta sisi miring AB,
berlaku dalil Pythagoras AB? = AC? + BC? dengan AB sisi terpanjang
(hypotenusa) atau dapat ditulis dalam bentuk berikut.

c? = a* + b?

a2 = c2 — p2

b2 = ¢? — g2
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2. Kebalikan Dalil Pythagoras

Penggunaan dalil Pythagoras hanya berlaku untuk segitiga siku-siku saja.
Selanjutnya jika diberikan sisi-sisi suatu segitiga, akan dibuktikan apakah segitiga
itu siku-siku atau tidak maka digunakan kebalikan dalil Pythagoras.

“Jika suatu segitiga mempunyai panjang sisi-sisinyaa, b, cdanc¢? = a? +
b? maka segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku dengan sudut siku-siku didepan
¢”. Perhatikan gambar 1.2.b. Untuk c¢? = a? + b?, segitiganya adalah segitiga
siku-siku. Apabila nilai ¢ bertambah besar, sementara nilai a dan b tetap maka c? >
a’ + b2. Akibatnya 2C akan semakin besar sehingga segitiga tersebut menjadi
segitiga tumpul (Gambar 1.2.c). apabila nilai ¢ semakin kecil, sementara a dan b
tetap maka c? < a® + b2%. Akibatnya 2C akan semakin kecil sehingga segitiga

tersebut menjadi segitiga lancip (Gambar 1.2.a)

©

(c
a Tumpul

(@)
Lancip

(b)
Siku-siku

b

c?> a? + b?

b b
c? < a? + b? c? = a? + b?

Gambar 2. Perubahan sudut akibat perubahan sisi

E. Strategi/Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Strategi : Kebiasaan Berpikir Matematis (Mathematical Habits of Mind)
Metode : Diskusi teman sebangku, tanya jawab dan pemberian tugas

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Media : Power point interaktif, LCD Proyektor, Laptop
Alat : Papan tulis, spidol dan LKS (terlampir)
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G. Sumber Belajar
a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru
Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi (Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, 2017).
b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Siswa
Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi (Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, 2017)

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (3 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran Komponen
Strategi MHM

Kegiatan Pendahuluan (waktu: 10 menit)
Guru
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam,
dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran sebagai
sikap keimanan.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagal sikap
disiplin.

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali  kegiatan pembelajaran dengan cara
menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar sebagai pengembangan sikap
disiplin.

Apersepsi

e Mengaitkan materi dan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari manusia.

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya
mengenai bilangan-bilangan kuadrat dan macam-macam
segitiga

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan. Misalnya: Masih
ingatkah kalian dengan bentuk umum kuadrat dan akar
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kuadrat? Coba berikan contohnya; Apa pengertian dari
kuadrat dan akar kuadrat?; Sebutkan sifat-sifat kuadrat
dan akar kuadrat yang kalian ketahui!

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya dalam matematika kita dibantu untuk
mengetahui navigasi dua jarak, membuat konstruksi
bangunan yang menggunakan segitiga siku-siku, dll.

e Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan baik
dan sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan
dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika
panjang dua sisi segitiga yang lain diketahui.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung yaitu menjelaskan dan membuktikan
teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras.

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat ini Yyaitu menjelaskan dan
membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras
dengan menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika
panjang dua sisi segitiga diketahui.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator dan KKM pada pertemuan yang
berlangsung.

o Pembagian kelompok belajar dengan teman sebangku
yang terdiri dari 2 orang peserta didik.

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan strategi MHM vyaitu adanya
kegiatan mengeksplorasi ide-ide matematis, merefleksi
kebenaran atau kesesuaian jawaban, memformulasi
pertanyaan, generalisasi, dan merekonstruksi contoh.

Kegiatan Inti (waktu 60 menit)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian
pada topik materi teorema Pythagoras dengan cara.

Melihat dan mengamati
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Melalui tayangan slide power point, peserta didik
mengamati suatu permasalahan mengenai sejarah
teorema Pythagoras dan pembuktian teorema Pythagoras
dan meminta peserta didik untuk menuliskan bentuk
umum dari teorema Pythagoras.

Selanjutnya  peserta  didik  diarahkan  untuk

memperhatikan contoh soal dalam menentukan salah

satu sisi dari segitiga siku-siku apabila dua sisi lainnya
diketahui.

Peserta didik diberikan tayangan tentang permasalahan

teorema Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari dimana

peserta didik diminta untuk menuangkan ide-ide atau
gagasannya mengenai unsur apa saja yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah ini?, siswa juga dibimbing
untuk dapat menghubungkan konsep-konsep lainnya
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

Permasalahannya yaitu: Seorang kancil ingin menaiki

sebuah bukit dengan tinggi bukit tersebut adalah 8 meter

dan jarak dari si kancil adalah 15 meter. Berapakah
panjang tongkat yang diperlukan kancil untuk menaiki
bukit tersebut?

Kemudian guru membagikan LKS kepada siswa dan

menyuruh siswa bekerja sama dengan teman

sebangkunya untuk melakukan pengamatan terhadap
beberapa masalah yang tertera di LKS melalui tahapan
strategi MHM sebagai berikut:

a. Pada soal pertama, setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk berdiskusi - dalam membuat
strategi yang akan digunakan. = Dengan
mengemukakan ide matematisnya, kemudian
jawaban ditulis pada tempat yang sudah disediakan.

b. Pada soal kedua, siswa dihadapkan dengan sebuah
permasalahan  dan  siswa diminta  untuk
mengidentifikasi  masalah  tersebut  dengan
memberikan keterangan berupa gambar yang sesuai
dengan soal untuk menentukan salah satu sisinya.

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Setelah peserta didik mengamati LKS 1, peserta didik diminta
mempelajari bahan di buku untuk dapat mengidentifikasi
permasalahan yang ada di LKS.

(Mengeksplor
ide-ide
matematis)
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Membaca

e Peserta didik membaca dan mengamati permasalahan
yang ada di LKS 1.

Mengajukan pertanyaan
o Peserta didik dibiasakan untuk bertanya kepada guru jika
peserta didik kurang paham dengan kegiatan yang ada di
LKS 1.
COLLABORATION (KERJASAMA)
Mendiskusikan
e Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangkunya
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS 1.
Mengumpulkan Informasi
e Mencatat semua informasi tentang materi Teorema
Pythagoras yang telah diperoleh dalam penjelasan power
point dan buku paket pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Memformulasi
pertanyaan

Mengolah Informasi
e Dari materi teorema Pythagoras yang sudah
dikumpulkan dalam kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar
kerja, peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya
diketahui yang ada di LKS 1
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI
Mempresentasikan Ulang
e Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri sesuai
dengan pemahamannya di dalam kelompok belajarnya
dan ditanggapi oleh kelompok lain dengan bertanya dan
kelompok selainnya berkesempatan untuk menjawab
pertanyaan tersebut.
e Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik
CREATIVITY (KREATIVITAS)
e Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam Kkegiatan pembelajaran yang baru dilakukan

Merefleksi
kesesuaian
jawaban dan
Generalisasi
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berupa: Laporan hasil penyelesaian masalah secara
tertulis di LKS 1 dan contoh soal lainnya tentang materi
Teorema Pythagoras yang telah dipelajari.

e Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melempar beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materi Teorema Pythagoras yang akan selesai
dipelajari.

e Selanjutnya guru meminta masing-masing peserta didik
untuk membuatkan 1 contoh lainnya berdasarkan materi
yang telah dipelajari.

Merekonstruksi
contoh soal

Kegiatan Penutup (waktu 10 menit)

Peserta Didik :

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang berkaitan dengan pembelajaran
tentang materi teorema Pythagoras yang baru dilakukan.

Guru :

e Memeriksa jawaban dari contoh soal yang peserta didik
buatkan.

e Memberikan penghargaan untuk kelompok yang bekerja
sama dan memiliki kinerja yang baik

e Bertanya tentang pendapat peserta didik mengenai
kegiatan pembelajaran hari ini apakah menyenangkan?

e Menutup pembelajaran dengan mengingatkan peserta
didik tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya
yaitu menentukan perbandingan panjang sisi-sisi pada
segitiga siku-siku istimewa

e Mengakhiri pembelajaran dengan meminta ketua kelas
untuk memimpin doa.

e Guru berpamitan dengan mengucapkan salam.

Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran

Komponen
Strategi MHM

Kegiatan Pendahuluan (waktu: 10 menit)

Guru
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam,
dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran
sebagai sikap keimanan.
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e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin.

o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara
menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar sebagai pengembangan sikap
disiplin.

Apersepsi

e Mengaitkan materi dan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
sebelumnya yaitu menentukan panjang sisi segitiga
siku-siku jika panjang dua sisi segitiga yang lain
diketahui.

¢ Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang
pemahaman peserta didik dari materi sebelumnya.
Misalnya: adakah diantara kalian yang masih ingat
tentang dalil dan bentuk umum teorema Pythagoras?

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, dalam matematika kita dibantu untuk
mengetahui navigasi dua jarak yang berbentuk segitiga
siku-siku dan kita juga bisa menentukan sisi-sisi pada
segitiga siku-siku jika hanya diketahui sudutnya saja.

e Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan baik
dan sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan
dapat menentukan perbandingan panjang sisi-sisi pada
segitiga siku-siku istimewa.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung yaitu menjelaskan dan membuktikan
teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras.

Pemberian Acuan
e Mengingatkan kembali tentang kompetensi dasar,
indikator dan KKM pada pertemuan yang berlangsung.

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar dengan pembagian kelompok belajar yang
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terdiri dari 2 orang peserta didik dengan teman
sebangku dan sesuai dengan strategi MHM yaitu
adanya kegiatan mengeksplorasi ide-ide matematis,
merefleksi kebenaran atau kesesuaian jawaban,
memformulasi  pertanyaan,  generalisasi,  dan
merekonstruksi contoh.

Kegiatan Inti (waktu 60 menit)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian
pada topik materi teorema Pythagoras dengan cara:
Melihat dan mengamati

e Peserta didik diberikan tayangan slide power point
tentang materi perbandingan panjang sisi pada segitiga
istimewa.

e Kemudian guru membagikan LKS 2 kepada siswa dan
menyuruh siswa bekerja sama dengan teman
sebangkunya untuk melakukan pengamatan terhadap
beberapa masalah yang tertera di LKS 2 melalui
tahapan strategi MHM sebagai berikut:

e Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk
berdiskusi dalam memberikan pola pada sebuah
gambar dari sisi-sisinya. Dengan mengemukakan ide
matematisnya, kemudian jawaban ditulis pada tempat
yang sudah disediakan.

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Setelah peserta didik mengamati LKS 2, peserta didik
diminta  mempelajari bahan di  buku untuk dapat
mengidentifikasi permasalahan yang ada di LKS.
Membaca

e Peserta didik membaca dan mengamati permasalahan
yang ada di LKS 2.

(Mengeksplor
ide-ide
matematis)

Mengajukan pertanyaan
e Peserta didik dibiasakan untuk bertanya kepada guru
jika peserta didik kurang paham dengan kegiatan yang
ada di LKS 2.
COLLABORATION (KERJASAMA)
Mendiskusikan
e Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangkunya
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS 2.

Memformulasi
pertanyaan
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Mengumpulkan Informasi
e Mencatat semua informasi tentang  materi
perbandingan sisi yang telah diperoleh dalam
penjelasan power point dan buku paket pada buku
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Mengolah Informasi

o Dari materi perbandingan sisi yang sudah dikumpulkan
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

o Peserta didik mengerjakan soal pada LKS 2
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Mempresentasikan Ulang

e Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri
sesuai dengan pemahamannya di dalam kelompok
belajarnya dan ditanggapi oleh kelompok lain dengan
bertanya dan kelompok selainnya berkesempatan untuk
menjawab pertanyaan tersebut.

e Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik

CREATIVITY (KREATIVITAS)

e Menyimpulkan tentang point-point penting Yyang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa: Laporan hasil penyelesaian masalah
secara tertulis di LKS 2 dan contoh soal lainnya tentang
materi perbandingan sisi pada segitiga istimewa yang
telah dipelajari.

e Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melempar beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materi perbandingan sisi yang akan selesai
dipelajari.

Merefleksi
kesesuaian
jawaban dan
Generalisasi

e Selanjutnya guru meminta masing-masing peserta didik
untuk membuatkan 1 contoh lainnya berdasarkan
materi yang telah dipelajari.

Merekonstruksi
contoh soal
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Kegiatan Penutup (waktu 10 menit)
Peserta Didik :

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang
point-point  penting yang berkaitan  dengan
pembelajaran tentang materi perbandingan sisi yang
baru dilakukan.

Guru :

e Memeriksa jawaban dari contoh soal yang peserta didik
buatkan.

e Memberikan penghargaan untuk kelompok yang
bekerja sama dan memiliki kinerja yang baik.

e Bertanya tentang pendapat peserta didik mengenai
kegiatan pembelajaran hari ini apakah menyenangkan?

e Menutup pembelajaran dengan mengingatkan peserta
didik tentang pertemuan selanjutnya akan diadakan
ulangan.

e Mengakhiri pembelajaran dengan meminta ketua kelas
untuk memimpin doa.

e Guru berpamitan dengan mengucapkan salam.

I. Penilaian Hasil Belajar

No Aspek yang dinilai Teknik Waktu penilaian
penilaian
1. | Aspek sikap Pengamatan | Selama pembelajaran
a. Sikap spiritual dan saat diskusi
b. Sikap sosial
e Tepat waktu
e Bertanggung jawab
e Percaya diri
e Saling menghargai perbedaan
pendapat
2. | Aspek pengetahuan Pengamatan Penyelesaian soal
Menyelesaikan soal yang terkait dan tes

dengan teorema Pythagoras sesuai
dengan konsep-konsep yang
terdapat pada teorema Pythagoras

3. | Aspek keterampilan Pengamatan Penyelesaian soal
Terampil dalam menyelesaikan dan tes (baik individu
masalah konstekstual yang maupun kelompok)
berkaitan dengan teorema dan saat diskusi

Pythagoras
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPS Ummul Ayman Samalanga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3 x 40 Menit)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7 Menjelaskan dan membuktikan
teorema pythagoras dan tripel
pythagoras

3.7.3 Menentukan panjang sisi segitiga
siku-siku jika panjang dua sisi
segitiga yang lain diketahui.

4.7 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan teorema
pythagoras dan tripel pythagoras

4.7.1 Menyelesaikan masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan
teorema pythagoras

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembgelajaran biasa dan metode ekspositori peserta didik
diharapkan mampu menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi
segitiga yang lain diketahui serta menyelesaikan masalah terkait teorema
Pythagoras dengan tepat, dan mampu mempresentasikan laporan hasil pemecahan
masalah tentang Pythagoras dengan lancar.

C. Alat, Media dan Sumber Belajar
Alat : Kertas dan alat tulis; Media : Gambar; Sumber Belajar : buku guru dan buku
siswa kelas VIII SMP/MTs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia 2017.

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan/ Deskripsi Kegiatan PPK Waktu
Sintaks
Pendahulu | 1. Mengucapkan salam, mengecek kebersihan | Religius 5’
an kelas, berdoa, menyanyikan lagu nasional dam | Nasionalis
absensi. Peduli
2. Memberi motivasi dengan bertanya terkait | lingkunga

segitiga siku-siku. Misalnya: “Masih ingatkah
kalian apa itu segitiga siku-siku?”

n
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Kegiatan Creativity Thinking and Innovation Rasa ingin 15’
Inti a) Guru menayangkan video atau gambar tentang | tahu
Orientasi segitiga siku-siku
peserta ke LER Berpikir
didik pada kreatif
masalah
LITERASI —_— '
4Cs b) Peserta didik membuat pertanyaan terkait
HOTS tayangan gambar tersebut.
“Bagaimana cara menentukan panjang tali
tersebut™?
Mengorgani | Collaboration Kerjasama 20°
sasi peserta | 1. Guru memberikan soal dan siswa
didik mengerjakannya  secara  individual  atau
berkelompok
2. Materi  diskusi:  masing-masing  kelompok
berdiskusi tentang berapa panjang tali yang
menopang bendera tersebut, guru memberikan
panjang tiang yang berbeda-beda antar kelompok.
Membimbin | Critical Thinking and Problem Solving Berpikir 10°
g Guru mengorganisasi kelas dengan melihat jawaban | kritis
penyelidika | peserta didik.
n
Mengemban | Collaboration Berpikir 10°
gkan  dan | 1. Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi | kreatif
menyajikan yang telah didapatkan dari guru.
hasil karya | 2. Guru  membantu  peserta  didik  dalam
merencanakan, menyiapkan dan menyajikan
laporan yang sesuai.
Menganalisi | Communication Komunika 10°
S & | a) Guru meminta peserta didik melakukan presentasi | tif
mengevalua untuk menyajikan hasil laporan yang telah mereka
Si proses buat kepada teman-temannya
pemecahan | b) Guru menjelaskan kembali materi tersebut apabila
masalah peserta didik kurang memahaminya.
Penutup 1. Guru memberikan tugas individu dalam buku | Mandiri 10°
paket halaman 138 Kreatif
2. Menyampaikan rencana pembelajaran pada | Religius

pertemuan berikutnya
3. Peserta didik mengucapkan salam penutup kepada
gurunya.

E. Penilaian
Penilaian Sikap: Observasi/Jurnal; Penilaian Pengetahuan: Tes Tulis, Penugasan;
Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja Kegiatan diskusi dan presentas




F. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPS Ummul Ayman Samalanga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI/Genap
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 40 Menit)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menjelaskan dan membuktikan
teorema pythagoras dan tripel
pythagoras

3.6.3 Menentukan perbandingan
panjang sisi-sisi pada segitiga
siku-siku istimewa.

G. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran biasa dan metode ekspositori peserta didik diharapkan
mampu menentukan perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku
istimewa dengan tepat, dan mampu mempresentasikan laporan hasil pemecahan
masalah tentang Pythagoras dengan lancar.

H. Alat, Media dan Sumber Belajar
Alat : Kertas dan alat tulis; Media : Gambar; Sumber Belajar : buku guru dan buku
siswa kelas VIII SMP/MTs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia 2017.

I. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan/ Deskripsi Kegiatan PPK Waktu
Sintaks
Pendahuluan | 3. Mengucapkan salam, mengecek Kkebersihan | Religius 5’
kelas, berdoa, menyanyikan lagu nasional dam | Nasionalis
absensi. Peduli
4. Memberi motivasi dengan bertanya terkait | lingkungan
dengan cara menentukan panjang salah satu sisi
segitiga  siku-siku. Misalnya: “Berapakah
panjang sisi miring suatu segitiga siku-siku jika
panjang sisi tegaknya 4 dan sisi alasnya 3 ?”
Kegiatan Inti | Creativity Thinking and Innovation Rasa ingin 15°
Orientasi a) Guru menayangkan video atau gambar tentang | tahu
peserta didik segitiga istimewa dan perbandingan sisinya
pada masalah Berpikir

kreatif
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LITERASI
4Cs
HOTS

2a 2a avs = 2a
2a a
segitiga sama sisi
b) Peserta didik membuat pertanyaan terkait

tayangan gambar tersebut.

“Bagaimana cara menentukan panjang sisi
segitiga sama sisi jika hanya diketahui salah satu
sisinya saja”?

Mengorganisas | Collaboration Kerjasama 20°
I peserta didik | 3. Guru memberikan soal dan siswa
mengerjakannya  secara  individual atau
berkelompok
4. Materi  diskusi:  masing-masing  kelompok
berdiskusi tentang cara menentukan panjang sisi
pada segitiga istimewa
Membimbing | Critical Thinking and Problem Solving Berpikir 10°
penyelidikan Guru mengorganisasi kelas dengan melihat jawaban | kritis
peserta didik.
Mengembangk | Collaboration Berpikir 10°
an dan | 1. Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi | kreatif
menyajikan yang telah didapatkan
hasil karya 2. Guru  membantu  peserta didik  dalam
merencanakan, menyiapkan dan menyajikan
laporan yang sesuai.
Menganalisis | Communication Komunikatif 10°
& c¢) Guru meminta peserta didik melakukan presentasi
mengevaluasi untuk menyajikan hasil laporan yang telah mereka
proses buat kepada teman-temannya
pemecahan d) Guru menjelaskan kembali ~materi tersebut
masalah apabila peserta didik kurang memahaminya.
Penutup 4. Guru memberikan tugas individu dalam buku | Mandiri 10°
paket halaman 152 Kreatif
5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada | Religius

pertemuan berikutnya
6. Peserta didik mengucapkan salam penutup
kepada gurunya.

J. Penilaian
Penilaian Sikap: Observasi/Jurnal; Penilaian Pengetahuan: Tes Tulis, Penugasan;
Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja Kegiatan diskusi dan presentasi
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Lampiran 2.c LKS1

LEMEBAR KERJA SISWA 1

Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi segitiga yang lain
diketahui dan menyelesaikan masalah konstekstual yang berkaitan dengan
penerapan Teorema Pythagoras

Nama Siswa &
Kelas
Hari/Tanggal
Petunjuk:
1. Berdoa sebelum menyelesaikan masalah
2. Tulis identitas pada halaman cover
3. Diskusikan dan selesaikan masalah dengan teman sebangku
4. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan pada guru
5. Waktu untuk mengerjakan soal selama 1 x 25 menit
SOAL
Perhatikan gambar di bawah ini !
8§ m
o m 12m 25 m
-

1. Perkarangan kebun milik Pak Amir berbentuk trapesium, sebagian sudah ada
bangunan dan bagian yang berwarna hijau adalah sketsa tanah yang ditanami

rumput. Berapakah luas perkarangan yang ditanami rumput?

Explore mathematical ideas

Data apa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah ini?
Diketahui:
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Ditanyakan:

Reflect the answer

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ini? Adakah cara lain untuk menyelesaikan
masalah ini?
Penyelesaian perhitungan:

Generalization

Apa yang terjadi jika daerah pembangunan diperluas dengan ukuran 15 m x 15 m.
Berapakah luas perkarangan milik Pak Amir yang masih dapat ditanami rumput?

Construct example + Formulate question

Amati kembali setiap langkah penyelesaian soal diatas. Cek kembali apakah
jawaban yang diperoleh benar? Dan berikan contoh yang penyelesaiannya sama
seperti soal diatas!
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2. Sebuah kapal berlayar dari titik A ke arah timur sejauh 3 km. Kemudian kapal
tersebut berbelok ke arah utara sejauh 4 km dan sampai di titik B. Dari titik
tersebut kapal layar melanjutkan perjalanannya ke arah timur sejauh 6 km dan
berbelok ke arah utara sejauh 8 km. Akhirnya, sampailah kapal tersebut di titik
C. Maka tentukanlah jarak titik A ke titik C ...?

Explore mathematical ideas

Data apa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah ini?
Diketahui:

Reflect the answer

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ini? Adakah cara lain untuk menyelesaikan
masalah ini?
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Penyelesaian perhitungan:

Generalization

Apa yang terjadi jika kapal tidak berlayar ke titik B, tetapi melanjutkan perjalanan
ke titik C. Berapakah jarak dari titik A ke titik C?

Construct example + Formulate question

Amati kembali setiap langkah penyelesaian soal diatas. Cek kembali apakah
jawaban yang diperoleh benar? Dan berikan contoh yang penyelesaiannya sama
seperti soal diatas
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Lampiran 2.d LKS2

LEMBAL KERJA SISWA 2

Menentukan perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku istimewa

Nama Siswa &
Kelas

Hari/Tanggal

Petunjuk:

Berdoa sebelum menyelesaikan masalah

Tulis identitas pada halaman cover

Diskusikan dan selesaikan masalah dengan teman sebangku
Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan pada guru
Waktu untuk mengerjakan soal selama 1 x 15 menit

a ks owpdeE

SOAL
2. Lengkapilah tebel berikut untuk menyelesaikan segitiga di samping!
AB BC AC

5
6v2

72

M 450
A B

Explore mathematical ideas

Data apa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah ini?
Diketahui:
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Reflect the answer

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ini? Adakah cara lain untuk menyelesaikan
masalah ini?
Penyelesaian perhitungan:

Generalization

Apa yang terjadi jika salah satu sisinya 6 m dengan sudut sebesar 30°? Berapakah
panjang sisi lainnya?
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Construct example + Formulate question

Amati kembali setiap langkah penyelesaian soal diatas. Cek kembali apakah
jawaban yang diperoleh benar? Dan berikan contoh yang penyelesaiannya sama
seperti soal diatas!
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Lampiran 2.e Multimedia
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na sisi ABC dengan panjang sisinya adalah 6 m dan
dalah 60°. Tentukan Panjang AD

th 4 km dan sampai di itik B. Dari
ersebut melanjutkan perjalanannya ke arah timur sejauh 6
km dan berbelok ke arah utara sejauh 8 km. Akhim
tersebut di titik C. Maka tentukanlah jz

Asmi, Abdd R &k (0I7) MOEMATIK4 SMPMYy KEL4S VI
SEESTER 2
Kemenditod

Aol Mermti Teoresa Pytagonas Kebs VI SUPMTs Semeser 1,

dinksespuda Tangaal 13 September 022,k 13:50 wib. poda sk

Sembiring Suwab. ik (2021). Buby Siva Motewatibe west SMPMTY
Kels VIl edisevist Bantong: ioma Widya.

Soul LN Mseraka SMP 2016, dinkses poda Togeal 13 Setember 2022,
i 100 wi. pda Gk b o oangonl 0I5V sl
Pm=|




Lampiran 3 Lembar Bukti Validasi
Lampiran 3.a Lembar Validasi RPP
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VIII/2
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis 3 t Rina Rossalina
Nama Validator s %demad Nam ¢ ™M )|
Pekerjaan *\Dstem

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik™

: Berarti “kurang baik”

: Berarti “cukup baik”

: Berarti “baik™

: Berarti “sangat baik™

w A W N

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai
1123|415

1 | Format

a., Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

\

\

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

3 | Isi

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam begian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan Silabus

Kesesuaian dengan strategi pembelajaran
Mathematical Habits of Mind (MHM)

Model penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

pogop

AU AN A

o
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
[ AR-RANIRY BANDA ACEH.

g. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan o

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Satuan Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik

Cukup baik
aik

5. Sangat baik
b. Satuan Pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
apat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

¢ Thmbaklcan  Komporers!  nd
. Tu'qu [’Ekfodt);m bims  releimn dersan (nPfsdor  Pon cepatan

kbh E&baq"

. Abksed ekt Aeetuifin  dewoan  JeRaw g /ME
0

Banda Aceh, ©O4 3onua|'{ 2022
Validator

«\/{uﬂ/m%/{w )
NIP
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FROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEIl

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFPP)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran ¢ Matematika
Kelas/Semester sVIIL/2

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis ¢ Cut Rina Rossalina
Nama Validator : Helmeh , E-tal
Pekerjaan : Guu

Petunjuk!
Berilah tanda cck (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik™

2 : Berarti “kurang baik™

3 : Berarti “cukup baik™

4 : Berarti “baik™

5 : Berarti “sangat baik”

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1]2]3 5

1 | Format

a. Kejelasan pembagian maten
b. Pengaturan ruang/tata letak
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai I/

<X =

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

S8

3 | Isi

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. Dikelompokkan dalam begian-bagian yang logis

¢. Kesesuaian dengan Silabus

d. Kescsuaian dengan  stralegi  pembelajaran
Mathematical Habits of Mind (MHM)

e. Model penyajian

f. _Kelayakan kelengkapan belajar v

< <<<<




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEL

[ ‘ g. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Satuan Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Culup baik
Baik
5. Sangat baik

b. Satuan Pembelajaran ini:
1, Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultast

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
@Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.
Saran:
gkratm ~fang dlqunamn d)—?ﬂj.cini laer- ;(mqm

Mepsahican paatr:. leotale b&beda

Samalanga, 09 Januad’ 2023
Validator

Zi

elmiati . S R S

NIP. l97oumzooooewo [
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Lampiran 3.b Lembar Validasi LKS

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VII/2
Pokok Bahasan

Nama Validator
Pekerjaan : Obi,en

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH_

: Teorema Pythagoras
Penulis : Cut Rina Rossalina
:flghammad  ~am,MP4

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan:

1 : Berarti “tidak baik”
2 : Berarti “kurang baik™
3 : Berarti “cukup baik”
4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

5

Format

o pe g

Kejelasan pembagian materi

. Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa

L~

A3

N AN N

Bahasa

oo o0 oR

Kebenaran tata bahasa

. Kesesuaian kalimat tingkat perkembangan siswa
. Mendorong minat untuk bekerja

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk atau arahan

. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Isi
a.

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

NS SNy

146
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH_

b. Merupakan materi/tugas yang esensial >

c. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

d. Kesesuaian dengan Strategi Mathematical Habits
of Mind (MHM)

e. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri.

f Kelayakan kelengkapan belajar

N CKN

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4 /Baik
. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan revisi banyak
apat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

] A'ﬂk‘d U}g]qv “ﬂe{lﬁ&‘r]ﬂ |<iﬁn L"CS h‘l‘VS relevan / [bd)‘i’_‘ MUA"
ik Sodl  Yens beriin -
e Godl 4 Lks harg  geSel /"‘lsrf)uk F![s Wfle<h — IE e Pl s

"’“P\\ﬁ* ey

Banda Aceh, 04 (eouort 2023
Validator




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester :VIIL/2

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis : Cut Rina Ressalina
Nama Validator : Yanaa , SPd
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik™

: Berarti “kurang baik™
: Berarti “cukup baik”

: Berarti “baik™

: Berarti “sangat baik™

L

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

=)

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Sistem penomoran jelas

c¢. Pengaturan ruang/tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

e. Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa

SS_Fj+

Vv

Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesesuaian kalimat tingkat perkembangan siswa
Mendorong minat untuk bekerja

Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Mo Qe ow

LS
C<

Isi
a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
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NG PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
s FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
S~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH_

<

b. Merupakan materi/tugas yang esensial
¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis v
d. Kesesuaian dengan Strategi Mathematical Habits
of Mind (MHM)
e. Peranannya untuk mendorong siswa dalam v
menemukan konsep/prosedur secara mandiri.
f. Kelayakan kelengkapan belajar \Vd

<

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
(@) Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah,

Saran:

P&r’bmxa\‘— e Qade ¥orom Jawaban Rwe

Samalanga, 09 Tonuvart 2023
Validator

H etm iati , 9‘_ pa

NIP. 197007 11200008200}
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Lampiran 3.c Lembar Validasi Pre-test

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI PREE-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V2

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis : Cut Rina Rossalina
Nama Validator : ggﬁm Fawi 0494
Pekerjaan t £ oCen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolam-kolam validasi isi, Bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
e  Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e  Apakah tujuan/maksud soal dicumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
e Apakah saol menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan Bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.
2. Berikut tanda cek (V) dalam kolom penelitian menurut pendapat anda!
Keterangan:
v : Valid SDP : Sangat mudah dipahami

CV : Cukup Valid DP : Dapat dipahami



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami

v : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK - Dapat digunakan dengan revisisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisisi besar

PK - Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
No. | Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir | VI CV KV [TV | SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK

1 v V3 v

2 v v v

3 v i Wi

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

v Godl fredest harvs  Copual n‘de [ kator  berpiicir hﬂ{s
Bk K KTW preles yenn  lebh et

Banda Aceh, 2. Jonuan 2023
Validator

("Mu f ; ,M*FJ

NP, o
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI PREE-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIL2

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis : Cut Rina Rossalina
Nama Validator : Naean , 5Pl
Pekerjaan 1 Guru

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolam-kelam validasi isi, Bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
*  Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e  Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
s Apakah saol menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia?
« Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
* Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan Bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.
2. Berikut tanda cek (V) dalam kolom penelitian menurut pendapat anda!
Keterangan:
v : Valid SDP : Sangat mudah dipahami

cv : Cukup Valid DP  : Dapat dipahami



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa reyisi
RK : Dapat digunakan dengan revisisi-kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisisi besar
PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir [V |CV | KV | TV |SDP [ DP [ KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1 v 1% v
2 v v v
3 |v v v

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Pﬂﬂ‘mﬁmn ndulzator  foall

Samalanga, 09 Janvan 2023
Validator

NIP. \9700711 zoooo8200|
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Lampiran 3.d Lembar Validasi Post-test

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIL2Z

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis : Cut Rina Rossalina
Nama Validator : C)Mu‘lﬂn[h:J. Yemi, M-Pd
Pekerjaan : Ool;gr.

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolam-kolam validasi isi, Bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
e  Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
s  Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia?
« Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
* Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan Bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.
2. Berikut tanda cek (V) dalam kolom penelitian menurut pendapat anda!
Keterangan:
v : Valid SDP : Sangat mudah dipahami

CV : Cukup Valid DP  :Dapat dipahami
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK : Dapat digunakan dengan revisisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisisi besar
PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir [V [CV [ KV | TV | SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1 v o~
2 v ¥ v
3 |7 v /S

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

o Gosl st hows  yelovan 493,. lwikadr  berpidr  fmhs
o ki - Kl ol foter bt Th ek Gesval deaga
Yansg  Ararafesn -

Banda Aceh, 04 Jonuan 2023
Validator
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VII2

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis : Cut Rina Rossalina
Nama Validator : Humats, C-pet
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolam-kolam validasi isi, Bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: -
a. Validasi
= Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
«  Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

e Apakah soal menggunakan Bahasa vang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia?

= Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan Bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berikut tanda cek (V) dalam kolom penelitian menurut pendapat anda!

Keterangan:

v : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
Ccv : Cukup Valid DP  :Dapat dipahami



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami

TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir | V|CV|[KV|TV|SDP |[DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK

1 o (v v’
2 |V > | v
3 |v v v

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.
Saran:

pw'ml-"un Glokain  Wakkinye -
1

Samalanga, 09 JJonvan 2023
Validator

Hos

Melwan, ¢ pd.
NIP. 197007 112. 00008 2 00|
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Lampiran 3.e Lembar Validasi Multimedia

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI AHLI
MULTIMEDIA PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIL2

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis + Cut Rina Rossalina

Nama Validator : Losmi, €.55 ., M.PA-
Pekerjaan fDosen

A. Pengantar

Dengan ini saya memohon kesediaan kepada Bapak/Ibu validator untuk
mengisi lembar validasi terlampir. Lembar validasi instrumen multimedia ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan sebagai keperluan
penelitian ilmiah skripsi saya dengan Judul “Implementasi Strategi Matematical
Habits of Mind (MHM) Berbantuan Multimedia Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP/MTs” Saran-saran yang bapak/ibu berikan sangat
bermanfaat bagi saya untuk memperbaiki multimedia ini. Terima kasih saya
ucapkan kepada Bapak/Ibu atas sumbangan pemikiran untuk perbaikan multimedia
yang ingin saya terapkan dalam stralegi MHM sebagai upaya meransang
pemahaman siswa tentang materi pelajaran.

B. Tujuan
Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian

dan masukan terhadap multimedia pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian skripsi,

C. Knmp-eteum Dasar dan Indikator Pencapman Knmpetens:

3.6 Mcnjcla.sknn clan memb 3 6 1 Mcnent'ul-:an panjang sisi segmga
teorema pythagoras dan tripel siku-siku jika panjang dua sisi
pythagoras segitiga yang lain diketahui.




159

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

3.6.2 Menentukan perbandingan
panjang sisi-sisi pada segitiga
siku-siku istimewa

4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.6.1 Menyclesaikan masalah schari-

berkaitan dengan teorema hari yang berkaitan dengan
pythagoras dan tripel pythagoras teorema pythagoras

D. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini terdiri dari fungsi dan manfaat, aspek visual media,
aspek tipografi, aspek bahasa, aspek kesesuaian materi.
2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda
Cheklist() pada kolom jawaban sesuai penilaian
3. Kriteria penilaian:
: Tidak Baik, jika media pembelajaran benar-benar tidak valid
: Kurang Baik, jika media pembelajaran kurang valid
: Cukup Baik, jika media pembelajaran cukup valid
: Baik, jika media pembelajaran valid
: Sangat Baik, jika media pembelajaran benar-benar valid

WMo W N -

No | Indikator Yang Penilaian Keterangan

Dinilai |_Iz ]3 I 4ls
A. Fungsi Dan Manfaat
Media
pembelajaran yang
dikembangkan
mampu

1 memperjelas dan \/
mempermudah

penyampaian pesan
untuk pembelajaran

Media pembelajaran
yang dikembangkan
mampu

: meningkatkan \/
motivasi belajar
siswa




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Media pembelajaran
yang dikembangkan
mampu
meningkatkan daya
tarik siswa

B. Aspek Visual Media

Pemilihan warna,
background, teks,
gambar dan animasi
pada Media
pembelajaran
terlihat menank

Pengambilan
ukuran gambar
pada Media
pembelajaran
sesuai untuk siswa
SMP.

Gambar materi
pada Media
pembelajaran dapat
terlihat dengan

jelas

Kesesuaian
pencahayaan
gambar pada Mcdia
pembelajaran

Kecepatan gerakan
gambar pada Media
pembelajaran
mendukung untuk
pemahaman siswa

terhadap materi

C. Aspek Tipografi

Jenis teks pada
media mudah
dibaca

10

Kesesuaian ukuran

teks pada media

160
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Kesesuaian warna
11 teks pada media /
pembelajaran
D. Aspek Bahasa
Bahasa pada media
12 pembelajaran ‘/

E. Aspek Kesesuaian Materi

Media
pembelajaran yang
13 dikembangkan v
sesuai dengan
kompetensi dasar
Media
pembelajaran yang
dikembangkan
sesuai dengan \/
indikator
pencapaian
kompetensi dan
tujuan pembelajaran

14

Komentar dan Saran :
/thbcau_ O.QMW""?‘ Sy Aﬁr nwnda et e

“?d Calat CKOLT‘J C/L’H’é*. ﬂquw Senigr tv
4'\(&'&«. Lpatn Rl o & S \,QJU\V‘L h*la.w.mﬂ

13 DI-SEMEIEf 2022

Banda Aceh, 4.0 erar SeEa T
anidat;

-
osi S S M4 ...

NIP. 1870060718980 5200\



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Lembar Validasi Kepraktisan Guru Terhadap Multimedia
Pembelajaran Matematika

Judul Penelitian . Implementasi Strategi Matematical Habits of Mind
(MHM) Berbantuan Multimedia dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

SMP/MTs
Pokok Bahasan : Teorcma Pythagoras
Pencliti : Cut Rina Rossalina

Petunjuk Pengisian:

l. Lembar validasi kepraktisan ini terdin dari: aspek media, aspek tampilan
multimedia, aspek kualitas multimedia, keefektifan multimedia, aspek
Pendidikan dan evaluasi.

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda
Cheklist (\) pada kolom jawaban sesuai dengan penilaian.

3. Kiriteria penilaian:

S§  : Sangat Setuju

S : Setuju

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Skala Penilaian ,
ilai
No Aspek Penilaian SS r S ITS TSTS Keterangan

A. Aspek Multimedia

Multimedia pembelajaran mudah v
dioperasikan

Model multimedia pembelajaran
2 | bisa menjadi panduan untuk v
materi pembelajaran lain

Multimedia pembelajaran bisa
digunakan kembali untuk v
pembelajaran dirumah oleh
siswa

162
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

B. Aspek Tampilan Multimedia
Tampilan Multimedia

4 | pembelajaran sesuai dengan v
karakter siswa

5 Mcnggu.nukun bahasa Indonesia v
yang baik dan benar

Pemilihan audio/music pengiring
Multimedia pembelajaran sudah | 3

6 , :
scsuai dengan materi
pembelajaran
C. Aspck Kualitas Multimedia dan keefektifan multimedia
Suara dapat didengarkan dengan v
7 baik dan sudah tepat
g Multimedia pembelajaran tidak v
membosankan
9 Originali.tas dari'multimcdia V
pembelajaran baik
D. Aspek Pendidikan
Susunan materi yang disajikan

dalam multimedia pembelajaran v
10 | sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator pencapaian
kompetensi

Materi yang disajikan dalam

11 | multimedia pembelajaran sudah V
tepat

Materi yang disajikan dalam

multimedia pembelajaran V
berbentuk kontekstual dengan
siswa SMP

12
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Materi yang disajikan dalam
13 | multimedia pembelajaran sudah V
tersusun secara sistematis
F. Evaluasi

Penyajian soal dan quis dalam %
14 | multimedia pembelajaran dapat
dipahami olch siswa
Soal yang disajikan dalam
15 | multimedia pembelajaran sesuai v
dengan materi

Komentar dan Saran:

Sudoh bague des layek di qunoksn

Samalanga, O J0ewews 2023

Responden

----------------------------------------------



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI AHLI

MULTIMEDIA PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran - : Matematika
Kelas/Semester : V2
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis : Cut Rina Rossalina
Nama Validator : Haman |, §-pd
Pekerjaan ! Guru

A. Pengantar

Dengan ini saya memohon kesediaan kepada Bapak/Ibu validator untuk
mengisi lembar validasi terlampir. Lembar validasi instrumen multimedia ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan sebagai keperluan
penelitian ilmiah skripsi saya dengan Judul “Implementasi Strategi Matematical
Habits of Mind (MHM) Berbantuan Multimedia Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP/MTs". Saran-saran yang bapak/ibu berikan sangat
bermanfaat bagi saya untuk memperbaiki multimedia ini. Terima kasih saya
ucapkan kepada Bapak/Ibu atas sumbangan pemikiran untuk perbaikan multimedia
yang ingin saya terapkan dalam strategi MHM sebagai upaya meransang

pemahaman siswa tentang materi pelajaran.

B. Tujuan
Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian

dan masukan terhadap multimedia pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian skripsi.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

: Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Kompetensi |

3.6 Menjelaskan dan membuktikan [3.6.1 Menentukan panjang sisi segitiga
teorema pythagoras dan tripel siku-siku jika panjang dua sisi
pythagoras segitiga yang lain diketahui.
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

3.6.2 Menentukan perbandingan
panjang sisi-sisi pada segitiga
siku-siku istimewa

4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.6.1 Menyelesaikan masalah sehari-

berkaitan dengan teorema hari yang berkaitan dengan
pythagoras dan tripel pythagoras teorema pythagoras

D. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini terdiri dari fungsi dan manfaat, aspek visual media,
aspek tipografi, aspek bahasa, aspek kesesuaian materi.
2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda
Cheklist() pada kolom jawaban sesuai penilaian
3. Kriteria penilaian:
- Tidak Baik, jika media pembelajaran benar-benar tidak valid
: Kurang Baik, jika media pembelajaran kurang valid
: Cukup Baik, jika media pembelajaran cukup valid
: Baik, jika media pembelajaran valid
: Sangat Baik, jika media pembelajaran benar-benar valid

W B W R e

Indikator Yang Penilaian Keterangan
Dinilai 1 |2!3|4]5

No

A. Fungsi Dan Manfaat

Media
pembelajaran yang
dikembangkan
mampu
1 memperjelas dan \V4
mempermudah
penyampaian pesan
untuk pembelajaran
siswa
Media pembelajaran
yang dikembangkan
mampu
2 meningkatkan \/
motivasi belajar
siswa
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Media pembelajaran
yang dikembangkan

3 | mampu \,,/
meningkatkan daya
tarik siswa

B. Aspek Visual Media

Pemilihan wama,
background, teks,
gambar dan animasi v
pada Media
pembelajaran
terlihat menarik

Pengambilan

ukuran gambar
pada Media

8 pembelajaran V

sesuai untuk siswa

SMP.

Gambar maten
pada Media

6 pembelajaran dapat \/
terlihat dengan
jelas

Kesesuaian \/
pencahayaan

7 | gambar pada Media

pembelajaran

Kecepatan gerakan

gambar pada Media
pembelajaran

8 mendukung untuk \/

pemahaman siswa

terhadap materi

C. Aspek Tipografi

Jenis teks pada

9 media mudah \V4
dibaca
Kesesuaian ukuran

10 teks pada media v
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Kesesuaian warna

11 teks pada media \/
pembelajaran

D. Aspek Bahasa
Bahasa pada media

12 pembelajaran Vv

E. Aspek Kesesuaian Materi

Media
pembelajaran yang

13 dikembangkan \//
sesuai dengan
kompetensi dasar
Media
pembelajaran yang
dikembangkan

sesuai dengan \/
indikator
pencapaian
kompetensi dan
tujuan pembelajaran |

14

Komentar dan Saran :

’{::m\nnhum Saku foal e agor  Skor btol dewmay .

Samalanga, 09 Joouan 2023
Validator

ﬁi’!m'mﬁ , E -Pd

..... AR EEEE R IR IR AR SRR AR

NIP. 1970071120000 §2001



Lampiran 4 Lembar penelitian

Noma Mukammad Akhyae
Td"‘%‘)al foldeol-2022
leetas . Vit
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Lampiran 5 Output SPSS

Uji Normalitas Data Pre-test dengan SPSS
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil PreEks 122 25 .200" .943 25 175
PreKont 115 25 .200" .940 25 .148
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas Data Pre-test dengan SPSS
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 115 1 48 .736
Based on Median 124 1 48 727
Based on Median and 124 1 44.428 727
with adjusted df
Based on trimmed mean 112 1 48 .740

Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Pre-test dengan SPSS

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Significance the Difference
One-Sided  Two-Sided Mean Std. Error
F Sig. t af p p Difference Difference Lower Upper
Hasil  Equal variances 115 136 559 48 289 578 560 1.001 -1453 2573
assumed
Equal variances not 559 46.256 289 579 560 1.001 1455 2575
assumed
Uji Normalitas Data Post-test dengan SPSS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
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Hasil PostEksp 129 25 .200° 971 25 .664
PostKont 123 25 .200" 975 25 .763
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas Data Post-test dengan SPSS
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .333 1 48 .566
Based on Median 278 1 48 .600
Based on Median and 278 1 42.157 .601
with adjusted df
Based on trimmed mean .300 1 48 .586
Uji-t Post-test dengan SPSS
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-lest for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Significance the Difference
One-Sided  Two-Sided Mean Std. Error
F Sig. t df p p Difference __Difference Lower Upper
Hasil Equal variances 333 566 11677 48 <,001 <,001 15.240 1.305 12616 17.864
assumed
Equal variances not 11677 _ 46228 <,001 <,001 15.240 1.305 12613 17.867
assumed
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil PostEksp 25 47.96 4.138 .828
PostKont 25 32.72 5.046 1.009




Lampiran 6 Tabel Statistik

Lampiran 6.a Tabel Distribusi Normal
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z
(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)
0 z
Z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 | 0.0000 0.0040 ((0.0080) 0.0120 00160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
0.1 | 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 & 0.0596 00636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0,0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141
03 | 01179 01217 01255701293 ((0.1331) 0.1368 04406 01443 01480 0.1517
0.4 | 01554 01628 0.4700 0.1736 (01772 Y0.1808) 0.1844 0.1879
0.5 |(0.1915) 0.1985 0.2019 0.2054 Q. 0. 3 02157 0.2120 0.2224
06 | 02257 02201 02324 02357 02389 (0.2422 ) 00486, 0.2517 0.2549
0.7 | 02580 0.2611 0.2642 0.2673 @ 0.2734 0.2764 0.2823 0.2852
0.8 0.2881 0.2910 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133
0.9 0.31569 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365 0.3389
1.0 0. 3 0.3438 03461 03485 0.3508 0.3531 0.3554 03577 0.3599 0.3621
11 .3643 ) 0.3665 0.3686 03708 0.3729 0.3749 0.3770 0.3790 0.3810 0.3830
4> 0.3849 0.3869 @ 0.3907  0.39 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
»s .4032) 0.4049 0.4066 0.4082 0.4115 0.4131 0.4147 0.4162 0.4177
1.4 0.41 04207 0.4222 04236 04251 0.4265 0.4279 0.4292 04306 0.4319
1.5 | 04332 0.4345 0.4370 04382 0.4394 0.4406 0.4429 0.4441
1.6 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 0.4515 0.4525 0.4535 0.4545
1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582  0.4591 0.4608 0.4616 0.4625 0.4633
1.8 0.4641 0.4649 0.4656 0.4664 0.4671 0.4678 0.4686 04693 0.4699 0.4706
1.9 0.4713 0.4719 0.4726 0.4732 04738 0.4744 0.4750 0.4756 0.4761 0.4767
2.0 0.4778 0.4783 04788 04793 04798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817
21 04821 0.4826 0. 0 04834 04838 0.4842 0.4846 0.4850 0.4854 0.4857
2.2 0.4861 0.4864 (0.4868 M 0.4871 0.4875 0.4878  0.4881 0.4884 04887 0.4890
23 04893 0.4896 0.4898 0.4801 0.4904 (0.4906 ) 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916
24 0.4918 0.4920 04922 0.4925  0.4927 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936
25 0.4938 0.4940 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952
2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 04959 0.4960 0.4961 0.4962 04963 0.4964
2.7 0.4965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 04970 0.4971 0.4972 0.4974
2.8 0.4974 0.4975 0.4976 04977  0.4977 0.4978 04979 0.4979 0.4980 0.4981
29 04981  0.4982 0.4982 04983 0.4984 0.4984 0.4985 04985 0.4986 0.4986
3.0 0.4987 04987 0.4987 04988 0.4988 0.4989 00,4989 0.4989 0.4990 0.4990
3.1 0.4990 0.4991 0.4991 0.4992 0.4992 (0.4992 ) 0.4992 0.4993 0.4993
3.2 0.4993 0.4993 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 04994 04995 0.4995 0.4995
3.3 0.4995 0.4995 0.4995 04996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4997
3.4 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4998
3.5 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998
3.6 0.4998 0.4998 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.7 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.8 0.4999 0.4999 0.4999 0.49992 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.9 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000

Dipergunakan untuk kepentingan Praktikum dan Kuliah Statistika Agrotek cif. Ade
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Lampiran 6.b Tabel Distribusi t

Percentile (tg,,) distribusi t untuk degrees of freedom v

angka dalam tabel: tg,

luas bidang yang diarsir: B = prob(T <tg,)
contoh:

v=9,B=0.95- tyess = 1.8331

= prob(T < 1.8331) = 0.95

B
v 0.995 0.99 0.975 0.95 i 0.9 0.8 0.75 0.7 0.6 0.55
1 63.6567 31.8205 12.7062 6.3138 | 3.0777 1.3764 1.0000 0.7265 | 0.3249 0.1584
2 9.9248 6.9646 4.3027 2.9200 1.8856 1.0607 0.8165 0.6172 0.2887 0.1421
3 5.8409 4.5407 3.1824 2.3534 16377 0.9785 0.7649 0.5844 0.2767 0.1366
4 4.6041 3.7469 2.7764 2,1318 15332 0.9410 0.7407 0.5686 0.2707 0.1338
5 4.0321 3.3643 2.5706 2.0150 1.4759 0.9195 0.7267 0.5594 0.2672 0.1322
6 3.7074 3.1427 2.4469 1.9432 1.4398 0.9057 0.7176 0.5534 0.2648 0.1311
7 3.4995 2.9980 2.3646 1.8946 14149 0.8960 0.7111 0.5491 0.2632 0.1303
8 3.3554 2.8965 2.3060 1.8595 1.3968 0.8889 0.7064 0.5459 0.2619 0.1297
9 3.2498 2.8214 2.2622 1.8331 1.3830 0.8834 0.7027 0.5435 0.2610 0.1293
10 3.1693 2.7638 2,2281 1.8125 13722 0.8791 0.6998 0.5415 0.2602 0,1289
11 3.1058 2.7181 2.2010 1.7959 1.3634 0.8755 0.6974 0.5399 0.2596 0.1286
12 3.0545 2.6810 2.1788 1.7823 1.3562 0.8726 0.6955 0.5386 0.2590 0.1283
13 3.0123 2.6503 2.1604 1.7709 1.3502 0.8702 0.6938 0.5375 0.2586 0.1281
14 2.9768 2.6245 2.1448 1.7613 1.3450 0.8681 0.6924 0.5366 0.2582 0.1280
15 2.9467 2.6025 2.1314 1.7534 1.3406 0.8662 0.6912 0.5357 0.2579 0.1278
16 2.9208 2.5835 2.1199 1.7459 1.3368 0.8647 0.6901 0.5350 0.2576 0.1277
17 2.8982 2.5669 2.1098 1.7396 13334 0.8633 0.6892 0.5344 0.2573 0.1276
18 2.8784 2.5524 2.1009 1.7341 1.3304 0.8620 0.6884 0.5338 0.2571 0.1274
19 2.8609 2.5395 2.0930 1.7291 1.3277 0.8610 0.6876 0.5333 0.2569 0.1274
20 2.8453 2.5280 2.0860 1.7247 1.3253 0.8600 0.6870 0.5329 0.2567 0.1273
21 2.8314 2.5176 2.0796 1.7207 1.3232 0.8591 0.6864 0.5325 0.2566 0.1272
22 2.8188 2.5083 2.0739 1.7171 13212 0.8583 0.6858 0.5321 0.2564 0.1271
23 2.8073 2.4999 2.0687 1.7139 1.3195 0.8575 0.6853 0.5317 0.2563 0.1271
24 2.7969 2.4922 2.0639 1.7109 13178 0.8569 0.6848 0.5314 0.2562 0.1270
25 2.7874 2.4851 2.0595 1.7081 1.3163 0.8562 0.6844 0.5312 0.2561 0.1269
26 2.7787 2.4786 2.0555 1.7056 1.3150 0.8557 0.6840 0.5309 0.2560 0.1269
27 2.7707 2.4727 2.0518 1.7033 13137 0.8551 0.6837 0.5306 0.2559 0.1268
28 2.7633 2.4671 2.0484 1.7011 13125 0.8546 0.6834 0.5304 0.2558 0.1268
29 2.7564 2.4620 2.0452 1.6591 13114 0.8542 0.6830 0.5302 0.2557 0.1268
i
30 2.7500 2.4573 (2.0‘23) 1.6973 1.3104 0.8538 0.6828 0.5300 0.2556 0.1267
40 2.7045 2.4233 (2.0211) 1.6839 1.3031 0.8507 0.6807 0.5286 0.2550 0.1265
50 2.6778 2.4033 2.0086 1.6759 1.2987 0.8489 0.6794 0.5278 0.2547 0.1263
60 2.6603 2.3901 2.0003 1.6706 1.2958 0.8477 0.6786 0.5272 0.2545 0.1262
70 2.6479 2.3808 1.9944 1.6669 1.2938 0.8468 0.6780 0.5268 0.2543 0.1261
80 2.6387 2.3739 1.9901 1.6641 1.2922 0.8461 0.6776 0.5265 0.2542 0.1261
S0 2.6316 2.3685 1.9867 1.6620 1.2910 0.8456 0.6772 0.5263 0.2541 0.1260
100 2.6259 2.3642 1.9840 1.6602 1.2901 0.8452 0.6770 0.5261 0.2540 0.1260
120 2.6174 2.3578 1.9799 1.6577 1.2886 0.8446 0.6765 0.5258 0.2539 0.1259
150 2.6090 2.3515 1.9759 1.6551 | 1.2872 0.8440 0.6761 0.5255 0.2538 0.1259
200 2.6006 2.3451 1.9719 1.6525 1.2858 0.8434 0.6757 0.5252 0.2537 0.1258
300 2.5923 2.3388 1.9679 1.6499 1.2844 0.8428 0.6753 0.5250 0.2536 0.1258
400 2.5882 2.3357 1.9659 1.6487 1.2837 0.8425 0.6751 0.5248 0.2535 0.1257
600 2.5840 2.3326 1.9639 1.6474 1.2830 0.8422 0.6749 0.5247 0.2535 0.1257
1000 2.5808 2.3301 1.9623 1.6464 1.2824 0.8420 0.6747 0.5246 0.2534 0.1257

File: Tabel Distribusi t.xlsx

Sheet: Tabel (versi 1) https:/istiarto.staff.ugm.ac.id



Lampiran 6.c Tabel Distribusi Chi-kuadrat

v=14,B=0.90 2 Y014 = 21.0641
- prob(C? < 21.0641) = 0.90

(1-B)

a3 BIUGIE YalE WdidN . B = PIUUIL S K Gyl

contoh:
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xlﬂ,v
v 7 B
0.995 0.99 0.975 0.95 0.90 075 | 050 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005
1 7.87944 6.63490 5.02389 3.84146 2.70554 132330 1 045494 | 0.10153 ; 0.01579 | 0.00393 | 0.00098 | 0.00016 i 0.00004
2 10.59663 9.21034 7.37776 5.99146 4.60517 2.77259 | 138629 | 0.57536: 021072 | 0.1025% { 0.05064 ; 0.02010: 0.01003
3 12.83816 | 11.34487 9.34840 7.81473 6.25139 4.10834 | 236597 | 121253 058437 035185 0.21580 ! 0.11483: 0.07172
4 14.86026 | 13.27670 | 11.14329 9.48773 7.77944 538527 | 3.35669 | 192256 106362, 0.71072 | 0.48442 | 029711} 0.20699
5 16.74960 | 15.08627 | 12.83250 (11.07(]50 9.23636 6.62568 | 4.35146 | 2.67460 : 161031 : 1.14548: 0.83121; 055430 : 0.41174
6 18.54758 | 16.81189 | 14.44938 | 12.59159 | 10.64464 7.84080 : 534812 | 3.45460; 220413 : 163538 123734 0.87209: 0.67573
7 2027774 | 18.47531 | 16.01276 | 14.06714 | 12.01704 9.03715 | 634581 | 4.25485: 2.83311 216735 1.68987 | 1.23904 | 0.98926
8 2195495 | 20.09024 | 17.53455: 1550731 13.36157 | 10.21885 . 734412 | 507064 : 348954 | 273264 2.17973 | 164650 @ 1.34441
9 23.58935 | 21.66599 | 19.02277 | 16.91898 | 14.68366 | 11.38875 | 834283 | 5.89883 : 4.16816 | 3.32511] 2.70039 { 2.08790: 1.73493
; |

10 2518818 | 23.20925 | 20.48318 : 18.30704 | 1598718 | 12.54886 { 934182 | 6.73720: 4.86518 | 394030 ! 3.24697 | 255821 : 2.15586
11 26.75685 | 24.72497 | 21.92005 ; 19.67514 | 17.27501 | 13.70069 ; T% 7.58414 i 557778 { 4.57481; 3.81575 | 3.05348 2.60322
12 28.29952 | 26.21697 | 23.33666 | 21.02607 | 18.54935 | 14.84540 | 1134032 | 8.43842 : 630380 | 5.22603 | 4.40379 | 357057 | 3.07382
13 29.81947 | 27.68825 | 24.73560 ; 22.36203 | 19.81193 | 1598391 : 1233976 | 9.29907 : 7.04150; 5.89186 { 5.00875i 4.10692 | 3.56503
14 3131935 | 29.14124 | 26.11895 | 23.68479 | 21.06414 | 17.11693 | 1333927 | 10.16531 i 7.78953 | 6.57063 | 5.62873 | 4.66043 | 4.07467
15 32.80132 | 30.57791 | 27.48839: 2499579 | 2230713 | 18.24509 | 1433886 | 11.03654 : 8.54676 | 7.26094 | 6.26214 i 522935 4.60092
16 3426719 | 3199993 28.84535 | 26.29623 | 23.54183  19.36886 | 1533850 | 1191222 | 9.31224 | 7.96165; 6.90766 | 5.81221 | 514221
17 35.71847 | 33.40866 | 30.19101: 27.58711 | 24.76904 | 20.48868 | 16.33818 | 12.79193 : 10.08519 | 8.67176 | 7.56419 | 6.40776 | 5.69722
18 37.15645 | 34.80531 . 31.52638 . 28.86930 | 25.98942 | 21.60489 : 17.33790 | 13.67529 : 10.86494 | 9.39046 | 823075 7.01491 : 6.26480
19 38.58226 | 36.19087 | 32.85233 ! 30.14353 | 27.20357 | 22.71781: 18.33765 | 14.56200 : 11.65091 ; 10.11701 | 8.90652 | 7.63273 | 6.84397
20 39.99685 | 37.56623 | 34.16961 ; 31.41043 | 28.41198 | 23.82769 ! 1933743 | 15.45177 ; 12.44261 ; 10.85081 | 9.59078 | 8.26040 ;| 7.43384
21 4140106 | 38.93217 | 3547888 ; 32.67057 | 29.61509 | 24.93478 : 2033723 | 16.34438 | 13.23960 ; 11.59131 { 10.28290 ; 8.89720 ; 8.03365
22 42.79565 | 40.28936 | 36.78071 | 33.92444 | 30.81328 | 26.03927 | 2133704 | 17.23962 i 14.04149 | 12.33801 | 10.98232 | 9.54249 | 8.64272
23 44.18128 | 41.63840 | 38.07563 : 35.17246 | 32.00690 | 27.14134 ; 2233688 | 18.13730 : 14.84796 ; 13.09051 | 11.68855 | 10.19572 | 9.26042
24 4555851 | 42.97982 | 39.36408 : 36.41503 | 33.19624 | 2824115 : 2333673 | 19.03725 : 15.65868 | 13.84843 | 12.40115 | 10.85636 : 9.88623
25 46.92789 | 44.31410 | 40.64647 | 37.65248 | 34.38159 | 29.33885 | 24.33659 | 19.93934 : 16.47341 | 14.61141 | 13.11972 { 11.52398 | 10.51965
26 4828988 | 45.64168 | 4192317 | 38.88514 | 35.56317 | 30.43457 | 2533646 | 20.84343 { 17.29188 | 15.37916 | 13.84390 | 12.19815 | 11.16024
27 49.64492 | 46.96294 | 43.19451 ! 40.11327 | 36.74122 | 31.52841 | 2633634 | 21.74940 : 18.11390 | 16.15140 { 14.57338 | 12.87850 | 11.80759
28 5099338 | 48.27824 | 44.46079 ; 41.33714 | 37.91592 | 32.62049 : 2733623 | 22.65716 : 18.93924 | 16.92788 | 15.30786 ; 13.56471 : 12.46134
29 5233562 | 49.58788 | 4572229 : 42.55697  39.08747 | 33.71091 | 2833613 | 23.56659 : 19.76774 | 17.70837 | 16.04707 | 14.25645 | 13.12115
30 53.67196 | 50.89218 | 46.97924 1 43.77297 | 40.25602 | 34.79974 | 2933603 | 24.47761 : 20.59923 | 18.49266 | 16.79077 { 14.95346 : 13.78672
35 60.27477 | 57.34207 | 53.20335 | 49.80185 | 46.05879 | 40.22279 | 34.33564 | 29.05396 ; 2479665 | 22.46502 | 20.56938 | 18.50893 | 17.19182
45 73.16606 | 69.95683 | 65.41016 : 61.65623 | 57.50530 | 50.98495 | 4433512 | 38.29102 ; 33.35038 | 30.61226 | 28.36615 | 25.90127 | 24.31101
50 79.48998 | 76.15389 | 71.42020 : 67.50481 | 63.16712 | 56.33360 ; 49.33494 | 42.94208 : 37.68865 | 34.76425 ; 32.35736 | 29.70668 : 27.99075
55 85.74895 | 82.29212 | 77.38047 } 7331149 | 68.79621 | 61.66500 ; 54.33479 | 47.61047 | 42.05962 ; 38.95803 | 36.39811 | 33.57048 | 31.73476
60 9195170 | 88.37942 | 83.29767 i 79.08194 | 74.39701 | 66.98146 | 5933467 | 52.29382 | 46.45889 | 43.18796 | 40.48175 | 37.48485 | 35.53449
70 104214590 | 100.42518 | 95.02318'7 90.53123 | 8552704 | 77.57666 ; 69.33447 | 61.69833 : 5532854 | 5173928 : 48.75756 | 45.44172 | 43.27518
80 116.32106 | 112.32879 | 106.62857 | 101.87947 | 096.57820 | 88.13026 | 79.33433 | 71.14451 | 64.27784 | 60.39148 { 57.15317 | 53.54008 | 51.17193
90 128.29894 | 124.11632 | 118.13589 | 113.14527 | 107.56501 | 98.64993 ;| 89.33422 | 80.62466 ; 73.29109 | 69.12603 | 65.64662 ; 61.75408 : 55.19630
100 140.16949 | 135.80672 | 129.56120 : 124.34211 | 118.49800 | 109.14124 | 99.33413 | 90.13322 ; 82.35814 | 77.92947 | 74.22193 | 70.06489 : 67.32756




Lampiran 6.d Tabel Distribusi F

T —
DAFTAR 1

Niai Persantil

Uatuk Distribusi F .

( Bilangan Dalam Badas Defter
Menyataksn " : Barls Atas Untuk
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P = 0,05 dan Baris Bawab Untuk p = 0,01 } o Fp
V‘-“ V, = 4dx pembilang
penycbull
1 2 3 4 S 6 1 8 9 10 11 12 1< 16 20 2¢ 30 40 50 75 100 200 500 oo
1 161 200 216 228 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 240 250 281 252 253 283 284 264 284
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